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ABSTRAK 
 
 
Prasetyo, Bandi Gunawan. 2019. “Keefektifan Model Pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika di SMA Negeri 3 Kota Tegal (Studi 
Penelitian pada Peserta Didik Kelas X Semester genap SMA 
Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 pada Materi 
Trigonometri)”. Skripsi. Pendidikan Matematika. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I  Dr. Purwo Susongko, M.Pd 
Pembimbing II M. Shaefur Rokhman, M.Si. 
 
Kata Kunci: Keefektifan, Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL), Prestasi Belajar Matematika. 
 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan: (1) apakah prestasi 
belajar matematika peserta didik dengan diajar menggunakan model pembelajaran 
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) yang nilainya melampaui 
KKM lebih dari 55%. (2) Apakah ada perbedaan prestasi belajar matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. (3) apakah model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih baik dari model pembelajaran 
ekspositori terhadap prestasi belajar matematika. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X semester genap 
SMA Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling. Sampel yang diambil sebanyak satu kelas 
sebagai kelas POGIL, satu kelas sebagai kelas Ekspositori, dan satu kelas sebagai 
kelas uji coba. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
dan tes. Analisis data yang digunakan adalah uji proporsi satu pihak kanan, uji t 
dua pihak dan uji t pihak kanan dengan taraf signifikansi 5%. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) prestasi belajar matematika 
peserta didik dengan diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL) memperoleh lebih dari 55% peserta didik yang 
nilainya melampaui KKM (70). (2) terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran ekspositori. (3) model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih baik dari model pembelajaran 
ekspositori terhadap prestasi belajar matematika. 
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                                                             BAB I 
                                                   PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
      Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menciptakan 
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Dengan pendidikan yang 
berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang berguna bagi nusa 
dan bangsa. Secara garis besar kualitas pendidikan kita mencakup dua hal, 
yaitu kualitas upaya untuk mendapatkan atau proses pembelajaran dan 
kualitas produk berupa prestasi. Proses pembelajaran bertujuan agar peserta 
didik belajar secara aktif, sehingga kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik dapat berkembang lebih baik, baik pemahaman dalam materi, peserta 
didik juga diharapkan  dapat memecahkan setiap masalah yang ada pada 
pemberian soal-soal yang diberikan oleh guru untuk diperoleh 
penyelesaiannya, serta agar peserta didik dapat berinteraksi dengan teman 
sebaya maupun dengan lingkungan sekitar agar dapat mengembangkan diri. 
  Proses pembelajaran aktif dapat diperoleh dari interaksi yang 
timbul selama proses pembelajaran, yaitu interaksi antara guru dengan peserta 
didik, di mana peserta didik ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada 
proses pembelajaran yang dilakukan hanya mendengarkan gurunya saja akan 
menjadikan peserta didik merasa cepat bosan dan cenderung akan bersikap 
pasif. Hal ini tentu saja akan membuat pembelajaran tidak efektif jika 
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pembelajaran terus dilanjutkan tanpa upaya-upaya untuk memperbaikinya. 
Hal ini tentu akan mempengaruhi prestasi peserta didik.   
       Menurut Hawkins dalam (Linda. S, 2015:326) menyatakan prestasi 
belajar merupakan hasil kegiatan belajar peserta didik yang diterima dan 
dimiliki oleh peserta didik mengenai mata pelajaran. Prestasi sebagai suatu 
standar, serta sebagai hasil akademik, yang diputuskan menurut kriteria 
mutlak atau kriteria pembanding dan di dalam kurikulum mata pelajaran yang 
spesifik. Melalui prestasi belajar kita dapat mengetahui ketercapaian peserta 
didik terhadap suatu mata pelajaran.   
      Prestasi belajar matematika peserta didik sangat dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal di antaranya tingkat IQ, minat 
dan motivasi belajar peserta didik. Sedangkan dari faktor eksternal 
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan. Pada mata pelajaran 
matematika prestasi yang dicapai peserta didik biasanya akan lebih rendah 
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya karena mata pelajaran 
matematika dianggap momok sebagai mata pelajaran yang menakutkan. 
Sehingga sebagian besar peserta didik tidak menyukai pelajaran matematika. 
Untuk mengatasi permasalahan kurangnya minat peserta didik terhadap 
pelajaran matematika, maka perlu dilakukan pembelajaran aktif. 
Pembelajaran aktif akan melatih peserta didik untuk lebih terlibat dalam 
proses pembelajaran. 
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   Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wiyarna, S.Pd, M.Pd 
guru mata pelajaran matematika SMA Negeri 3 Kota Tegal, diketahui bahwa 
peserta didik kelas X MIPA 1 pada mata pelajaran matematika memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Ada yang memiliki kemampuan rendah, 
sedang dan tinggi. Sebagian peserta didik kurang aktif saat proses 
pembelajaran namun mampu menjaga suasana belajar yang kondusif. Prestasi 
belajar matematika sebagian peserta didik ternyata masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) mata pelajaran 
matematika semester genap masih rendah karena masih banyak peserta didik 
yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM 
mata pelajaran matematika yang ditetapkan oleh SMA Negeri 3 Kota Tegal 
yaitu 70. Peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70 
hanya 44%. Model pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru yaitu model 
pembelajaran ekspositori dengan pemberian materi dan penugasan. 
Pembelajarannya masih berpusat pada guru. Dalam hal ini, guru memberikan 
penjelasan materi. Kemudian guru memberikan soal-soal latihan yang akan 
dikerjakan peserta didik secara individu. Peserta didk bisa berdiskusi dengan 
teman sebangkunya. Guru akan memberi tambahan nilai bagi peserta didik 
yang menulis jawaban dan menjelaskannya di depan dengan benar. Dari 
sinilah peneliti akan mencoba menerapkan model pembelajaran diskusi 
kelompok yang berbasis inkuiri terbimbing pada kelas X, yaitu model 
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). 
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  Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membantu 
guru untuk menanamkan konsep, sehingga peserta didik tidak hanya sekedar 
menghafal rumus, namun dituntut untuk menemukan sendiri, bekerja sama, 
kreatif, dapat menerapkan konsep, serta mengaitkan dengan konteks baru. 
(Adam dkk, 2017:128) berpendapat model pembelajaran POGIL merupakan 
pembelajaran berorientasi proses yang berpusat pada peserta didik dengan 
menerapkan learning cycle dalam kegiatan inkuiri terbimbing. Melalui model 
pembelajaran POGIL peserta didik diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman konsep dan berpikir kreatif sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika. Guru hanya sebagai fasilitator untuk membantu 
peserta didik mampu membentuk dan mengembangkan pengetahuannya 
sendiri. 
     Menurut penelitian yang dilakukan Nurmaghfiroh Almas 
Nawangmulan (2017) menunjukkan bahwa model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) mampu meningkatkan 
pemahaman konsep dan berfikir kreatif matematis peserta didik pada materi 
trigonometri. 
  Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
Keefektifan Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) Terhadap Prestasi Belajar Matematika di SMA Negeri 3 Kota Tegal. 
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B. Identifikasi Masalah 
        Berdasarkan latar belakang masalah, prestasi belajar matematika 
peserta didik masih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor baik dari 
internal maupun eksternal. Dari faktor internal di antaranya tingkat IQ, minat, 
dan motivasi peserta didik. Sedangkan dari faktor eksternal dipengaruhi oleh 
model pembelajaran yang diterapkan.  
C. Pembatasan Masalah. 
        Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan agar 
penelitian lebih terpusat dan terarah pada tujuan penelitian yaitu pada 
penelitian ini, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibatasi pada faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal adalah model pembelajaran 
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dan batasan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. 
     Prestasi belajar matematika pada penelitian ini adalah hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik setelah menerapkan proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL). yang dilakukan pada akhir penelitian. Aspek yang akan dinilai oleh 
peneliti adalah kognitif karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik 
dalam menguasai materi pelajaran. Penelitian ini dikatakan mencapai target 
jika lebih dari 55% peserta didik yang nilainya melampaui KKM yang 
ditentukan. 
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D. Rumusan Masalah. 
      Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka permasalahan yang akan diteliti adalah: 
1. Apakah prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar 
menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) yang nilainya melampaui KKM lebih dari 55%? 
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran ekspositori? 
3. Apakah model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) lebih baik dari model pembelajaran ekspositori terhadap prestasi 
belajar matematika? 
E. Tujuan Penelitian. 
    Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk membuktikan bahwa prestasi belajar matematika peserta didik 
dengan diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) yang nilainya melampaui KKM lebih dari 
55%?. 
2. Untuk membuktikan ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented 
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Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran ekspositori? 
3. Untuk membuktikan model pembelajaran Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) lebih baik dari model pembelajaran ekspositori 
terhadap prestasi belajar matematika. 
F. Manfaat Penelitian. 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 
lebih tentang metode pembelajaran. 
2. Manfaat Praktik 
Manfaat praktik dari penelitian tersebut diharapkan dapat dirasakan bagi: 
a. Peneliti. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung 
bagi peneliti dengan menerapkan model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
b. Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat melatih rasa percaya diri Peserta didik 
untuk berbicara didepan kelas dan dapat terlibat secara aktif dalam 
proses berpikir dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan prestasi 
belajar. 
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c. Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan kepada guru 
matematika dalam menentukan model pembelajaran yang tepat. 
d. Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan 
pertimbangan mengenai penggunaan model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika. 
e. Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca 
tentang model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Teoritik 
1. Keefektifan. 
. Keefektifan adalah tingkat keberhasilan yang berpengaruh 
terhadap sasarannya. (S.Khoirunisyah dkk, 2016:73). Keefektifan 
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan 
proses belajar mengajar, Menurut Khoirunisyah dkk dalam (Hamdani, 
2010:82) menyatakan dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang 
efektif, guru sangat berperan penting dalam pembelajaran. Guru harus 
bisa membimbing, mengarahkan dan menciptakan kondisi belajar siswa. 
Untuk melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, guru harus 
menentukan model pembelajaran terletak keefektifan proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud keefektifan 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Keefektifan pembelajaran dapat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyajikan materi. Peyajian 
materi tentunya memerlukan suatu model pembelajaran yang tepat guna 
mencapai tujuan pembelajaran. Keefektifan dari penggunaan model 
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
dilihat dari: 
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a) Penelitian ini mencapai target lebih dari 55% peserta didik yang 
nilainya melampaui KKM yang ditentukan yaitu 70. 
b) Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan prestasi belajar 
matematika peserta didik apabila secara statistik model pembelajaran 
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih baik dari 
model pembelajaran ekspositori yang dilihat dari nilai postest (nilai 
akhir) antara kelas POGIL dan kelas Ekspositori pada akhir penelitian. 
2. Model Pembelajaran. 
Model pembelajaran merupakan suatu pola interaksi antara siswa 
dan guru di dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, 
dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas (Karunia dan M. Ridwan, 2017:37). Model 
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara, contoh maupun pola, 
yang mempunyai tujuan menyajikan pesan kepada siswa yang harus 
diketahui, dimengerti, dan dipahamai.  
Pembelajaran hakekatnya usaha seorang guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya (mengarah interaksi peserta didik 
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dengan demikian, dalam pembelajaran peserta didik perlu 
terlibat dalam refleksi dan penggunaan memori untuk melacak apa saja 
yang harus diserap, apa yang harus disimpan dalam memorinya, dan 
bagaimana menilai informasi yang telah diperoleh. 
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Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat 
rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk merancang bahan-
bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas pembelajaran di kelas 
atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas 
pembelajaran. 
3. Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL)  
Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) merupakan model pembelajaran yang berbasis penemuan (Dita 
dan Stephani, 2015:937). POGIL adalah pembelajaran aktif dan berpusat 
pada peserta didik dan didasari oleh siklus belajar. Siklus belajar 
menyatakan bahwa pembelajaran terjadi dalam 3 tahap yaitu: eksplorasi, 
penemuan konsep dan aplikasi (Adelia dan ida, 2015:192). Jadi, Model 
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
merupakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang berbasis proses 
yang didasari oleh siklus belajar. Inkuiri terbimbing merupakan proses 
inkuiri di mana peserta didik bekerja untuk menemukan jawaban 
terhadap masalah yang dikemukakan oleh guru di bawah bimbingan yang 
intensif dari guru (K.Anam, 2016:17).  
 Tujuan dari penerapan model pembelajaran POGIL menurut 
Hanson dalam (Adelia dan Ida, 2015:193) adalah: 1) mengembangkan 
keterampilan proses pada area belajar (learning), berpikir (thinking) dan 
menyelesaikan masalah (problem solving), 2) membuat peserta didik 
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berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 3) meningkatkan interaksi antar 
peserta didik dan interaksi antar guru dan peserta didik, 4) 
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kinerja dalam kelompok. 
Dalam penerapan model pembelajaran POGIL di kelas, peserta didik 
akan difasilitasi LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) untuk 
mengembangkan berfikir kreatif dan kemampuan mengaplikasikan 
pengetahuannya serta pemahaman terhadap konsep-konsep pada konteks 
yang berbeda. Jadi POGIL merupakan model pembelajaran aktif yang 
menggunakan belajar dalam tim, aktivitas guided inquiry untuk 
mengembangkan pengetahuan, pertanyaan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif, melaporkan hasil 
diskusi dan tanggung jawab individu. 
Model pembelajaran POGIL merupakan siklus pembelajan 
berpusat pada peserta didik yang dapat menjadi efektif jika peserta didik 
bekerja secara fokus dalam berlatih untuk menemukan hal baru 
berdasarkan siklus pembelajaran. Peran guru pada model POGIL 
bukanlah sebagai ahli yang bertugas untuk mentransfer pengetahuan, 
melainkan sebagai pembimbing peserta didik dalam proses pembelajaran, 
menuntun peserta didik untuk mengembangkan keterampilan, serta 
membantu peserta didik dalam menemukan atau mengembangkan 
pemahamannya sendiri dari proses yang telah mereka lakukan.  
Menurut Hanson dalam (Adelia dan Ida, 2015:194) Tahapan 
kegiatan pembelajaran dalam model POGIl, antara lain : 
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Tabel 2.1 
Tahap Kegiatan Model Pembelajaran POGIL. 
Tahapan  Rincian Kegiatan  
Orientasi  Merupakan langkah untuk mempersiapkan 
siswa untuk belajar secra fisik dan psikis. 
Pada langkah ini kegiatan yang dilakukan 
guru adalah:  
1. memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengikuti aktivitas belajar,  
2. menentukan tujuan pembelajaran  
3. menentukan kriteria hasil belajar siswa, yang 
menunjukkan apakah seorang siswa telah 
mencapai tujuan pembelajaran atau belum.  
4. menciptakan ketertarikan siswa (student 
interest in science),  
5. menimbulkan rasa ingin tahu siswa dan 
membuat hubungan dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki siswa sebelumnya baik melalui 
pengalaman maupun pengamatan yang 
mereka telah lakukan.  
6. menyajikan narasi, ilustrasi, demonstrasi atau 
video yang dapat diobservasi oleh siswa untuk 
memulai mempelajari hal baru, yang 
kemudian harus di analisis oleh siswa.  
 
Pada tahap ini, setelah melakukan observasi 
siswa diharapkan dapat mengkomunikaasikan 
hasil observasi, mengklasifikasikan, membuat 
inferensi (deduksi atau kesimpulan 
berdasarkan hasil observasi) ataupun 
melakukan pengukuran.  
Eksplorasi  Pada bagian ini guru memberikan siswa 
rencana atau seperangkat penugasan atau 
kegiatan yang akan siswa lakukan, sebagai 
panduan bagi siswa mengenai apa yang akan 
dilakukan, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Pada tahap ini siswa memiliki kesempatan 
untuk:  
1. menentukan variabel yang dibutuhkan dan 
akan dianalisis berdasarkan hasil observasi 
pada tahap sebelumnya  
2. mengusulkan hipotesis (menyatakan 
hubungan antar variabel)  
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3. merancang percobaan untuk menguji 
hipotesis,  
4. mengumpulkan data berdasarkan rancangan 
percobaan yang telah dibuat.  
5. memeriksa/menganalisis data atau informasi  
6. mendeskripsikan hubungan antar variabel 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
melalui percobaan.  
 
Pembentukan 
konsep  
Sebagai hasil dari langkah eksplorasi, 
diharapkan siswa dapat menemukan, 
memperkenalkan atau membentuk konsep.  
Tahap ini dilakukan dengan guru memberikan 
pertanyaan yang dapat menuntun siswa untuk 
berpikir kritis dan analitis dihubungkan 
dengan apa yang telah siswa lakukan pada 
bagian eksplorasi. Pertanyaan-pertanyaan ini 
berfungsi untuk membantu siswa 
mendefinisikan latihan, membimbing siswa 
kepada informasi, menuntun siswa untuk 
membuka hubungan dan simpulan yang tepat, 
dan membantu siswa untuk mengkontruksi 
kemampuan kognitif melalui pembelajaran. 
  
Aplikasi  Ketika konsep telah diidentifikasi melalui 
langkah-langkah sebelumnya, maka perlu 
untuk memperkuat dan memperluas 
pemahaman mengenai konsep tersebut.  
Pada tahap ini, siswa menggunakan konsep 
baru dalam latihan, masalah dan bahkan 
situasi penelitian.  
1. Latihan (exercise) memberikan kesempatan 
siswa untuk membangun kepercayaan diri 
dengan memberikan masalah sederhana atau 
konteks yang familiar.  
2. Masalah berupa transfer pengetahuan baru ke 
konteks yang belum familiar, mensintesis 
dengan pengetahuan lainnya dan 
menggunakan pengetahuan tersebut dengan 
cara berbeda untuk menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan konteks dunia 
nyata.  
3. Research question berupa mengembangkan 
pembelajaran dengan memunculkan isu-isu 
baru, pertanyaan atau hipotesis.  
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Penutup  Aktifitas pembelajaran diakhiri dengan siswa 
memvalidasi hasil yang telah mereka capai, 
merefleksikan apa yang telah dipelajari dan 
mengases performance mereka dalam belajar. 
Validasi dilakukan dengan melaporkan hasil 
yang mereka peroleh dengan rekan satu kelas 
dan guru, untuk mengetahu perspektif mereka 
mengenai konten dan kualitas konten.  
Pada bagian ini juga siswa diminta untuk 
melakukan self assessment, dengan mengisi 
lembar penilaian diri. Self assessment 
merupakan kunci untuk meningkatkan 
performance siswa. Ketika mereka tahu yang 
mereka lakukan baik, maka mereka akan 
mempertahankan bahkan akan 
mengembangkan hal positf tersebut.  
 
 
Adapun terdapat 7 langkah pembelajaran dalam POGIL menurut 
Hanson dalam (Syaikhul dkk, 2016: 206) “yaitu 7E: Engage: mengajak 
peserta didik aktif berpikir dan berpartisipasi untuk mengetahui apa 
pentingnya mempelajari materi yang akan disampaikan; Elicit: dalam hal 
ini membangun pemahaman dan konsep berdasarkan pengetahuan, 
kemampuan, dan pengalaman sebelumnya; selanjutnya Explore: 
mengkesplorasi pengetahuan untuk mengidentifikasi konsep baru; 
kemudian Explain: membentuk konsep baru dengan menarik kesimpulan 
berdasarkan data, model, dan contoh dari ide yang didiskusikan; 
Elaborate: menerapkan pengetahuan yang telah terbentuk; Elaborate and 
Extend: memperluas pengetahuan dengan menerapkan dalam konsep 
lain; dan Evaluate: merefleksikan kemajuan  proses. Dari langkah 
POGIL menuntut peran peserta didik untuk aktif didalamnya. Adapun 
langkah-langkah POGIL dalam penelitian disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 2.2 
Langkah Model Pembelajaran POGIL dalam penelitian 
7E Langkah dalam Penelitian 
Engage 
(Mengikutsertakan) 
Sebuah isu atau cerita disajikan, di 
mana sebuah jawaban mengarah 
pada konsep sebelumnya. 
Elicit 
(Memperoleh) 
Sebuah pertanyaan disajikan dan 
peserta didik memprediksikan 
materi yang harus dikusai. 
Explore 
(Menjelajahi) 
Dibentuklah beberapa kelompok. 
Selanjutnya sebuah tugas disajikan 
berupa LKPD. Peserta didik 
mengeksplorasi LKPD sebagai 
respon pemahaman terhadap 
konsep dengan kreatif berfikir. 
Explain 
(Menjelaskan) 
Hasil presentasi diberi tanggapan 
dari kelompok lain untuk 
mengarahkan terhadap identifikasi 
konsep dan pemahaman konsep 
dibangun. 
Elaborate 
(Menguraikan) 
Keterampilan untuk soal-soal yang 
mengarah pada aplikasi dari 
pengetahuan yang diperoleh yang 
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dikerjakan secara kelompok 
Elaborate and 
Extend 
(Menguraikan dan 
perluasan) 
Masalah dan perluasan masalah 
dengan sebuah soal-soal yang 
mengarah pada aplikasi dari 
konsep yang diperoleh dengan 
dikerjakan secara individu.  
Evaluate 
(Mengevaluasi) 
Penyelesaian dari masalah dan 
jawaban pertanyaan divalidasi dan 
diintegrasikan dengan konsep. 
Pembelajaran dan performa dinilai. 
   
  Dengan tabel di atas, peneliti akan lebih mudah 
menentukan langkah agar pembelajaran mampu untuk melatih 
pemahaman konsep dan berpikir kritis matematis peserta didik sehingga 
diharapkan prestasi belajar matematika meningkat yang dilihat dari tes 
akhir. Seperti halnya model pembelajaran yang lain, model pembelajaran 
POGIL juga mempunyai kelebihan maupun kekurangan. Menurut 
Hanson dalam (Syauikhul, dkk, 2016 : 206) model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) memiliki kelebihan, yaitu : 
1. Dapat mengembangkan pemahaman, pertanyaan untuk memancing 
berpikir kritis dan analitik, penyelesaian masalah, melaporkan hasil 
pengamatan, metakognisi dan tanggung jawab individu. 
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2. Peserta didik lebih aktif terlibat dan berfikir di kelas maupun 
dilaboratorium. 
3. Mampu menarik kesimpulan dari suatu analisis data. 
4. Mampu bekerja sama dengan peserta didik lain untuk memahami 
konsep dan menyelesaikan masalah. 
5. Peserta didik mampu merefleksikan apa yang telah dipelajari dan 
meningkatkannya. 
6. Dapat berinteraksi dengan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran  
secara lebih intensif. 
Selain kelebihan, model pembelajaran Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) juga memiliki kekurangan, yaitu : 
1. Membutuhkan waktu yang lebih lama. 
2. Memerlukan perencanaan yang baik. 
3. Tidak dapat mengakomodasi peserta didik yang motivasi belajarnya 
rendah. 
Aspek yang perlu diperhatikan dalam penerapan model pembelajaran 
POGIL, antara lain : 
a. Pengaturan waktu yang selektif dan seefektif mungkin dengan cara 
memperhitungkan waktu yang tersedia dan di dalam pelaksanaannya 
harus benar-benar memperhatikan waktu yang sudah dirancang. 
b. Untuk pemahaman konsep peserta didik terhadap materi perlu diuji 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan di akhir pembelajaran, 
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guru sebaiknya kreatif dalam mengembangkan pertanyaan sehingga 
melibatkan lebih banyak siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
4. Model Pembelajaran Ekspositori. 
Model pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran 
yang menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari 
seorang guru kepada peserta didik dengan maksud agar peserta didik 
dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal. (Hasbiyalloh, S, 
dkk, 2017:173). 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru matematika di 
SMA Negeri 3 Kota Tegal pada umumnya masih menggunakan 
pembelajaran ekspositori. Penerapannya masih dominan dengan metode 
ceramah dan tanya jawab tapi adakalanya dengan diskusi. Kegiatan 
diskusi biasanya dilaksanakan sebelum tes penilaian. 
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran ekspositori 
adalah sebagai berikut : 
a. Kelebihan model pembelajaran ekspositori. 
1. Guru biasa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran.. 
2. Model pembelajaran ekspositori dianggap efektif apabila materi 
pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik cukup luas, 
sementara waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas. 
3. Bisa digunakan untuk jumlah peserta didik dan ukuran kelas yang 
besar. 
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4. Guru dapat memberikan beberapa tekanan terhadap hal-hal penting 
sehingga waktu dan energi dapat digunakan sebaik mungkin. 
b. Kekurangan model pembelajaran ekspositori. 
1. Tidak semua peserta didik memiliki cara belajar terbaik 
mendengarkan 
2. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar peserta didik tetap 
tertarik dengan apa yang dipelajari 
3. Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas, dan 
4. Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal 
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ekspositori adalah 
pembelajaran yang penyampaian materi berpusat pada guru tanpa  
memperhatikan peran peserta didik sebagai objek yang menerima 
informasi pengetahuan. Model pembelajaran ekspositori lebih 
mengutamakan metode ceramah, penugasan dan tanya jawab.. 
5. Prestasi Belajar Matematika. 
a. Pengertian Belajar. 
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses 
perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan. 
Menurut Gagne (1984:125), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses di mana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Dengan kata lain, melalui pengalaman belajar, peserta 
didik memperoleh pengertian, sikap penghargaan, kebiasaan, 
kecakapan, dan lain-lainnya. 
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Perubahan yang terjadi pada seseorang itu banyak sekali, baik 
sifat maupun jenisnya. Karena itu sudah tentu setiap perubahan 
dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. 
Perubahan yang terjadi dalam aspek-aspek kematangan, 
pertumbuhan, dan perkembangan tidak termasuk perubahan dalam 
pengertian belajar.  
    Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 
kegiatan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lebih 
baik sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 
b. Pengertian Matematika. 
        Banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang 
studi yang paling sulit. Meskipun demikian, semua orang harus 
mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari. Kalau tidak, peserta didik akan 
mengalami kesulitan karena hampir semua bidang studi memerlukan 
matematika yang sesuai. 
Pembelajaran matematika di sekolah diarahkan pada 
pencapaian standar kompetensi dasar oleh peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran  matematika tidak berorientasi pada penguasaan materi 
matematika semata, tetapi materi matematika diposisikan sebagai 
alat dan sarana peserta didik untuk mencapai kompetensi. Oleh 
karena itu, ruang lingkup mata pelajaran matematika yang dipelajari 
di sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai 
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peserta didik. Sesuai dengan tujuan diberikannya matematika di 
sekolah, kita dapat melihat bahwa matematika sekolah  memegang 
 peranan sangat penting. 
Tujuan mempelajari matematika yaitu untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah yang dihadapi peserta didik, dengan 
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk 
dan pengukuran, serta  menggunakan pengetahuan tentang 
menghitung. 
c. Pengertian Prestasi Belajar Matematika. 
      Prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dilakukan, dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun 
kelompok. Prestasi belajar menurut Susongko (2017 :8) mengacu 
pada perilaku kognitif yang bervariasi dari ingatan sederhana tentang 
fakta hingga tipe kompleks dari berfikir. Prestasi belajar terjadi pada 
waktu singkat, seperti halnya setelah selesai pelajaran, setelah satu 
semester, atau satu kursus. 
      Prestasi belajar di bidang pendidikan merupakan hasil dari 
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif 
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur setelah tes 
instrumen. 
      Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam 
rangka studi dicapai melalui tiga ranah kategori antara lain kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:  
23 
 
 
 
1. Ranah kognitif  
       Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan 
penilaian. 
2. Ranah afektif  
     Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima 
jenjang kemampuan yaitu receiving/attending, responsding atau 
jawaban, valuing (penilaian), organisasi dan karakterisasi nilai atau 
internalisasi nilai. 
3. Ranah Psikomotoris  
     Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. 
     Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
matematika merupakan hasil dari suatu interaksi dari tindakan 
mengajar dan belajar yang dilihat dari tiga ranah yaitu ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini ranah yang 
akan dinilai oleh peneliti adalah ranah kognitif karena berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran melalui 
post tes hasil belajar yang diperoleh dalam bentuk data nilai yang 
dilaksanakan pada akhir penelitian. 
6. Uraian Materi Trigonometri. 
      Trigonometri berasal dari bahasa yunani, trigonom artinya tiga sudut, 
dan metro artinya mengukur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Trigonometri merupakan ilmu ukur mengenai sudut dan sempadan segitiga. 
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Menurut kariadinata dalam (Toto Subroto dkk, 2013:5) trigonometri adalah 
sebuah cabang ilmu matematika yang berhubungan  dengan sudut segitiga 
dan fungsi trigonometrik. Perbandingan trigonometri mencakup sinus, 
cosimus, cosecan, secan, dan cotangen. Dalam penelitian ini, materi yang 
akan diajarkan dalam pembelajaran antara lain : aturan sinus, aturan 
cosinus, dan luas segitiga. 
a. Aturan Sinus. 
Hubungan antara perbandingan panjang sisi yang berhadapan dengan 
sudut terhadap sinus sudut pada segitiga. Berdasarkan aturan sinus dalam 
segitiga ABC, perbandingan panjang sisi dengan sinus sudut yang 
berhadapan dengan sisi segitiga mempunyai nilai yang sama. Seperti 
yang dijelaskan pada gambar di bawah ini. 
  
Segitiga Sembarang Δ ABC 
Keterangan: 
a = panjang sisi a 
A = besar sudut di hadapan sisi a 
b = panjang sisi b 
B = besar sudut di hadapan sisi b 
c = panjang sisi c 
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C = besar sudut di hadapan sisi c 
 
Maka aturan sinus berlaku : 
 
 
b. Aturan Cosinus. 
Aturan Cosinus merupakan aturan yang menjelaskan hubungan antara 
kuadrat panjang sisi dengan nilai cosinus dari salah satu sudut pada 
segitiga. Aturan cosinus dapat digunakan untuk menentukan unsur-unsur 
lain dalam suatu segitiga sembarang untuk dua kasus yaitu saat tiga sisi 
ketahui dan saat dua sisi dan sudut apitnya diketahui. Seperti yang 
dijelaskan pada gambar di bawah ini. 
 
Segitiga sembarang      ABC 
𝑎
sin 𝛼
=
𝑏
sin 𝛽
=
𝑐
sin 𝛾
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Keterangan: 
a = panjang sisi a 
A = besar sudut di hadapan sisi a 
b = panjang sisi b 
B = besar sudut di hadapan sisi b 
c = panjang sisi c 
C = besar sudut di hadapan sisi c 
 
Sehingga aturan cosinus berlaku untuk setiap segitiga ABC sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
a2 = b2 + c2 - 2 bc cos A 
b2 = c2 + a2 - 2 ac cos B 
c2 = a2 + b2 - 2 ab cos C 
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c. Luas Segitiga.  
Luas segitiga adalah setengah dari hasil kali dua sisi yang berdekatan 
dikalikan sin sudut yang diapit oleh kedua sisi tersebut.  
 
Luas segitiga 
 
 
 
 
Bukti :  
 
Luas segitiga ABC adalah : 
L =  
1
2
 (alas)×(tinggi) 
  =  
1
2
  ct (pada segitiga ADC, sinA= 
𝑡
𝑏
 ) 
  =  
1
2
 cb sinA  (jadi = b sinA)  
  = 
1
2
 bc sinA 
L = 
1
2
 ab sinC  (sisi a dan b mengapit sudut C) 
L = 
1
2
 bc sinA  (sisi b dan c mengapit sudut A) 
L = 
1
2
 ac sinB  (sisi a dan c mengapit sudut B ) 
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Luas segitiga jika diketahui dua sudut dan sebuah sisi yang diapit oleh 
dua sudut tersebut adalah sebagai berikut : 
 
Luas segitiga 
 
 
 
 
 
Bukti : 
Dari rumus luas segitiga yang sebelumnya, diketahui 
L = 
1
2
 bc sinA  dan  L = 
1
2
 ac sinB   
Kalikan kedua persamaan, sehingga diperoleh : 
𝐿2 =
1
4
𝑎𝑏𝑐2𝑠𝑖𝑛𝐴 𝑠𝑖𝑛𝐵 ....(1)       karena luas segitiga dapat ditulis  
L=
1
2
 ab sinC            ab = 
2𝐿
𝑠𝑖𝑛𝐶
   .... (2) 
Substitusikan persamaan (1) ke persamaan (2) akan diperoleh 
𝐿2 =
1
4
(
2𝐿
𝑠𝑖𝑛𝐶
)𝑐2𝑠𝑖𝑛𝐴 𝑠𝑖𝑛𝐵  
L = 
𝑐2𝑠𝑖𝑛 𝐴 𝑠𝑖𝑛 𝐵
2 sin 𝐶
  ( A dan B mengapit sisi AB) 
L = 
𝑏2𝑠𝑖𝑛 𝐴 𝑠𝑖𝑛 𝐶
2 sin 𝐵
  ( A dan C mengapit sisi AC) 
L = 
𝑎2𝑠𝑖𝑛 𝐵 𝑠𝑖𝑛 𝐶
2 sin 𝐴
  ( B dan C mengapit sisi BC) 
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L = 
𝑐2𝑠𝑖𝑛 𝐴 𝑠𝑖𝑛 𝐵
2 sin 𝐶
 
B. Kerangka Berfikir. 
      Keberhasilan peserta didik pada proses pembelajaran tidak terlepas 
dari kemampuan guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan daya keaktifan peserta didik untuk terlibat 
secara aktif pada proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
       Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) merupakan suatu model pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
berbasis proses. Melalui contoh permasalahan peserta didik dituntun oleh 
guru untuk menemukan sendiri konsepnya dan mampu melatih peserta didik 
untuk berfikir kritis dan aktif dalam pembelajaran. Dengan model 
pembelajaran POGIL, peserta didik akan tertanam konsep-konsep, melakukan 
penemuan sendiri, serta dapat mengaitkan antar konsep dengan konteks baru 
secara kreatif. 
      Pemahaman konsep peserta didik sangat berpengaruh pada cara 
berfikir kreatif, karena apabila peserta didik tersebut kreatif, maka 
pemahaman terhadap konsep yang saling berkaitan mudah dipahami, dengan 
inisiatif serta ketertarikan peserta didik saat proses penemuan sendiri akan 
lebih diingat dalam jangka panjang. Ketika peserta didik mempunyai 
ketertarikan dalam belajar yang tinggi maka tingkat berfikir kreatif peserta 
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didik meningkat. Hal ini tentunya dapat memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan pemahaman konsep dan berfikir kreatif. Sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didk. 
C. Hipotesis. 
     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015:96). Dalam penelitian ini disusun 
hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Adapun Hipotesisnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar menggunakan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
yang melampaui nilai KKM lebih dari 55% . 
2. Ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
3. Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
lebih baik dari model pembelajaran ekspositori terhadap prestasi belajar 
matematika.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian. 
1. Pendekatan Penelitian. 
   Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, karena data yang diperoleh berupa data angka. 
Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya lebih fokus 
pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan 
metode statistika. 
  Menurut Sugiyono (2015:14) penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statatistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
2. Jenis Penelitian. 
  Jenis penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen. Menurut 
(Sugiyono, 2015:107) metode penelitian eksperimen merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
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3. Desain Penelitian. 
      Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 
penelitian Posttest-Only Control Design di mana dalam design ini 
terdapat dua kelompok (kelas) yang masing-masing dipilih secara 
random. Kelompok (kelas) pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok 
yang lain tidak. Kelompok (kelas) yang diberi perlakuan disuatu 
kelompok (kelas) eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan 
disebut kelompok (kelas) kontrol (Sugiyono, 2015:112). Pada penelitian 
ini terdapat satu kelas eksperimen yang diberi perlakuan (treatment) 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
dan satu kelas kontrol yang diberi model pembelajaran ekspositori. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Posttest-Only Control Design 
Kelas Perlakuan (Treatment) Postest 
E 𝑋𝐸 Y 
C 𝑋𝑐 Y 
 
Keterangan : 
 
E : Kelas Eksperimen. 
C : Kelas Kontrol. 
𝑋𝐸   : Perlakuan terhadap kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL). 
𝑋𝐶     : Perlakuan terhadap kelas kontrol yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran ekspositori. 
𝑌       : Tes akhir yang sama pada kedua kelas. 
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B. Variabel Penelitian. 
1. Variabel Bebas (Independent). 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi suatu kejadian 
dan disebut juga variabel X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). 
2. Variabel terikat (Dependent). 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar 
matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Kota Tegal tahun 
pelajaran 2018/2019. 
C. Popolasi dan Sampel. 
1. Populasi. 
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari kesimpulannya. (Sugiyono: 
2015:117). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh 
peserta didik kelas kelas X semester genap SMA Negeri 3 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Besar populasi sebanyak 319 peserta didik 
yang terbagi dalam 10 kelas, yang terdiri dari 6 kelas MIPA dan 4 kelas 
IS. 
Tabel 3.2 Data peserta didik kelas X 
No Kelas Jumlah Peserta didik 
1 Kelas X MIPA-1 32 Peserta Didik 
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2 Kelas X MIPA-2 32 Peserta Didik 
3 Kelas X MIPA-3 32 Peserta Didik 
4 Kelas X MIPA-4 32 Peserta Didik 
5 Kelas X MIPA-5 32 Peserta Didik 
6 Kelas X MIPA-6 32 Peserta Didik 
7 Kelas X IS-1 32 Peserta Didik 
8 Kelas X IS-2 32 Peserta Didik 
9 Kelas X IS-3 32 Peserta Didik 
10 Kelas X IS-4 31 PesertaDidik 
Jumlah Total 319 Peserta Didik 
 
2. Sampel. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2012: 118). Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif/mewakili. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster 
Random Sanpling. Teknik pengambilan sampel, di mana kelas yang akan 
dijadikan kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba diambil 
secara acak dari beberapa kelas yang ada dalam populasi. Dalam 
penelitian ini, sampel yang ditetapkan sebagai berikut : 
a. Kelas eksperimen atau kelas POGIL, yaitu kelas yang 
mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran 
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Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Kelas 
POGIL pada penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 
b. Kelas kontrol atau kelas Ekspositori yaitu kelas yang dalam 
proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
Ekspositori. Kelas ekspositori dalam penelitian ini adalah 
kelas X MIPA 6 
c. Kelas uji coba, yaitu kelas yang digunakan untuk menguji tes 
hasil belajar sebelum tes tersebut diteskan pada kelas POGIL 
dan kelas Ekspositori. Kelas uji coba dalam penelitian ini 
adalah kelas X MIPA 2 
D. Teknik Pengumpulan Data. 
     Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang 
dilakukan untuk megumpulkan data. Metode yang dipilih dan yang digunakan 
harus sesuai dengan sifat dan karakteristik yang dilakukan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi dan metode tes untuk mendapatkan data yang tepat dan objektif. 
1. Metode Dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data yang sudah ada. Model dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang siswa yang menjadi populasi 
dan anggota sampel penelitian. Seperti daftar nama kelas, nama siswa,dan 
daftar nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) genap. 
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2. Metode Tes. 
Metode tes merupakan pengambilan data melalui teknik tes 
dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat 
soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada 
aspek kognitif (Lestari, K,E., dkk, 2017:232). Metode tes dalam penelitian 
ini digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar peserta 
didik. Dalam penelitian ini yang akan dilakukan adalah tes prestasi belajar 
matematika yang akan diberikan pada kelas POGIL dan kelas Ekspositori. 
Sebelum tes diberikan pada kelas POGIL dan kelas Ekspositori 
untuk memperoleh data hasil penelitian, terlebih dahulu diadakan uji coba 
tes pada kelas uji coba. Jenis tes yang diberikan berupa tes yang bersifat 
obyektif berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 5 pilihan yaitu a, b, c, d 
dan e yang berjumlah 30 soal dengan pemberian waktu pengerjaan selama 
90 menit. 
E. Instrumen Penelitian. 
       Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen 
yang digunakan adalah tes untuk mengukur prestasi belajar, yaitu postest (tes 
akhir) yang dikembangkan oleh peneliti. Tes tersebut dimaksudkan untuk 
mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi setelah 
mengalami perlakuan (treatment) yang diperoleh setelah proses pembelajaran 
dalam jangka waktu tertentu.  
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       Hasil nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) genap mata pelajaran 
matematika kelas X digunakan untuk melihat keadaan sampel sebelum 
diadakan penelitian, untuk diuji normalitas, homogenitas dan kesetaraan 
sampel. 
F. Teknik Analisis Data. 
1. Analisis Data Sebelum Penelitian. 
  Analisis pengujian data sebelum penelitian bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal rata-rata kemampuan sampel, yaitu apakah 
kemampuan sampel setara. Maka dilakukan uji kesetaraan sampel dengan 
menggunakan uji anava satu arah. Namun sebelum itu, dilakukan terlebih 
dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas. 
      Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk menguji normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini 
pengujian normalitas sebaran data menggunakan Uji Liliefors. 
Langkah-langkah Uji Liliefors sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
𝐻0: sampel berasal dari populasi  yang berdistribusi normal 
𝐻𝑎: sampel tidak  berasal  dari  populasi  yang  berdistribusi normal 
Taraf signifikansi 𝛼 yang digunakan adalah 5%. 
2) Statistik uji 
a. Pengamatan 𝑦1, 𝑦2, … , 𝑦𝑛 dijadikan bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 
dengan menggunakan rumus:𝑧𝑖 =
𝑦𝑖−?̅?
𝑠
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Keterangan : 
?̅? : rata-rata sampel 
𝑠 : simpangan baku sampel 
b. Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) =
𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
c. Menghitung proposi 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama 
dengan 𝑧𝑖. Jika proposi dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖), maka 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,…,𝑧𝑛≤ 𝑧𝑖
𝑛
 
d. Menghitung |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
e. Menghitung Lhit = max|𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
f. Kesimpulan  
H0 diterima jika tabelhit LL   (sampel berdistribusi normal) 
H0 ditolak jika tabelhit LL   (sampel tidak berdistribusi  normal). 
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah Lhitung =  0,06212 dan 
Ltabel  dengan n = 96 dan taraf signifikansi 5% adalah 0,09043. Karena 
Lhitung <  Ltabel  maka Ho diterima. Dengan demikian sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 80. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui varians sampel 
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Uji 
Bartlett, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
Ho: Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen 
Ha:Sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak 
homogen. 
2) Taraf signifikansi 𝛼 yang digunakan adalah 5% 
3) Daerah kriteria  
Menolak H0 jika 𝜒2≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) dimana 𝜒²(1−𝛼)(𝑘−1)diperoleh 
dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang (1−∝) dan dk 
(k-1) 
4)  Menghitung variansi tiap sampel 
𝑠𝑖
2 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
5).  Membuat Tabel 
Tabel 3.3 Uji Bartlett 
Sam
pel 
n 
Dk 1/dk 𝑆𝑖
2 𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖
2 (𝑑𝑘)𝐿𝑜𝑔𝑆 𝑑𝑘𝑆2 
1  𝑛1 − 1 1/𝑛1 − 1 𝑠1
2 𝐿𝑜𝑔𝑠1
2 (𝑛1 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠1
2 (𝑛1 − 1)𝑆1
2 
2  𝑛2 − 1 1/𝑛2 − 1 𝑠2
2 𝐿𝑜𝑔𝑠2
2 (𝑛2 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠2
2 (𝑛2 − 1)𝑆2
2 
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k  𝑛𝑘 − 1 1/𝑛𝑘 − 1 𝑠𝑘
2 𝐿𝑜𝑔𝑠𝑘
2 (𝑛𝑘 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠𝑘
2 (𝑛𝑘 − 1)𝑆𝑘
2 
Juml
ah 
 
Σ(𝑛𝑖 − 1) ∑ (
1
𝑛𝑖
− 1)  - - Σ(𝑛𝑖 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠𝑖
2 ∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖
2  
 
6).  Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
𝑆𝑔𝑎𝑏
2 = (
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖
2
Σ(𝑛𝑖 − 1)
) 
7).  Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) 
𝐵 = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) Σ(𝑛𝑖 − 1) 
8).  Menghitung nilai statistik uji chi-kuadrat 
𝜒2 = (ln 10){(𝐵 − Σ(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖
2)}  
     Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah               
𝜒2hitung = 1,30533 dan 𝜒2tabel dengan n = 96 dan taraf signifikansi 5% 
adalah 5,99146. Karena 𝜒2hitung < 𝜒2tabel maka Ho diterima yaitu sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 85. 
c) Uji Kesetaraan Sampel. 
     Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal masing-masing kelas sampel (kelas uji coba, kelas POGIL, dan 
kelas Ekspositori). Untuk menguji kesetaraan sampel digunakan uji 
analisis ragam satu arah (anava satu arah). Langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
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a. Hipotesis 
Ho : 𝜇𝑖 = 0 ,  i = 1, 2, 3 
Kelas POGIL, kelas Ekspositori, dan kelas uji coba memiliki 
kemampuan awal sama (sampel setara). 
Ha : 𝜇𝑖 ≠ 0 ,  i = 1, 2, 3 
Paling sedikit ada satu yang berbeda kemampuan awal antara kelas 
POGIL, kelas Ekspositori, dan kelas uji coba (sampel tidak setara). 
b. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
c. Statistik uji 
1) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 
𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌𝑇
2 −
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
 
2) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (𝐽𝐾𝐾) 
𝐽𝐾𝐾 = ∑
(∑ 𝑌𝐾)
2
𝑛𝐾
−
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
 
3) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 
4) Menghitung (𝑑𝑏𝐾) 
𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
5)  Menghitung db Dalam (𝑑𝑏𝑑) 
𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 
5) Menghitung db Total (𝑑𝑏𝑇) 
𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 
6) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (𝑅𝐾𝐾) 
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𝑅𝐾𝐾 =
𝐽𝐾𝐾
𝑑𝑏𝐾
 
7) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (𝑅𝐾𝑑) 
𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑
𝑑𝑏𝑑
 
8) Menghitung Harga𝐹0 
𝐹0 =
𝑅𝐾𝐾
𝑅𝐾𝑑
 
9) Membuat tabel anava satu arah 
Tabel 3.4 Anava satu arah 
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat (JK) Db RK F 
Kelompok (K) 𝐽𝐾𝐾 𝑑𝑏𝐾 𝑅𝐾𝐾 
𝐹0 
Dalam (d) 𝐽𝐾𝑑 𝑑𝑏𝑑 𝑅𝐾𝑑 
Total ( T ) 𝐽𝐾𝑇 𝑑𝑏𝑇 - - 
 
10) Kesimpulan 
Apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak. 
         Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 0,1942 dan Ftabel  dengan 
n = 96 dan taraf signifikansi 5% adalah 3,0943. Karena Fhitung < Ftabel , 
maka Ho diterima. Jadi, tidak ada perbedaan antara kelas POGIL, 
kelas Ekspositori, dan kelas uji coba. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 8 halaman 87. 
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2. Analisis Instrumen Penelitian. 
Sebelum soal tes digunakan untuk mengukur  prestasi belajar siswa 
pada kelas POGIL dan kelas Ekspositori. Soal tes terlebih dahulu 
diujicobakan pada kelas uji coba. Selanjutnya akan dianalisis. Analisis 
soal tes di antaranya : 
a. Validitas.   
  Validitas instrumen tes prestasi belajar dengan menggunakan 
korelasi point biserial (Susongko,2017:85). 
𝑟𝑝𝑏 =  
𝑀𝑝 −  𝑀𝑡
𝑆𝐷
√
𝑝
𝑞
 
Keterangan : 
rpb  : koefisien korelasi point biserial 
Mp : mean skor dari subjek yang mendapat 1 pada item i 
Mt   : mean skor seluruh objek 
SD  : standar deviasi skor total 
P    : proporsi subjek menjawab betul 
q    : proporsi subjek menjawab salah (1 – p) 
 
Selanjutnya nilai rpb dikonsultasikan dengan nilai tabel product 
moment. . Apabila hitungr  ≥ 0 dan rhitung ≥  rtabel  maka butir soal tes 
tersebut valid, tetapi jika hitungr < 0 dan rhitung <  rtabel maka butir soal 
tersebut tidak valid. 
Dari 30 butir soal pilihan ganda yang diujicobakan, diperoleh 
25 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid yaitu soal no 
15,16,20,25,dan27. Tabel Uji Validitas selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 16 halaman 173. 
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b. Reliabelitas. 
     Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan 
hasil pengukuran. Reliabilitas Soal tes hasil belajar matematika diukur 
dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 untuk bentuk 
dikotomus (Susongko,2017:94) 
𝑟𝑥𝑥 = [
𝑘
𝑘 − 1
] − [1 −
∑ 𝑝𝑞𝑛𝑖=1
𝑆𝑡
2 ] 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑥 : Realibilitas instrumen 
k : Jumlah butir soal 
𝑆𝑡
2
 : Validitas skor total skor total  
p : Proporsi penjawab benar untuk suatu butir 
q : Proporsi penjawab benar untuk suatu butir (1 – p). 
 
      Dari hasil perhitungan diperoleh rxx=  0,821  sedangkan nilain 
rtabel = 0,349 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai rhitung > rtabel dengan 
demikian  instrumen tes prestasi belajar dikatakan reliabel. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 184. 
c. Tingkat Kesukaran. 
          Cara melakukan analisis untuk menentukan tingkat kesukaran 
soal adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑇𝐾(𝑃) =
𝐵
𝑁
 
Keterangan:  
𝑇𝐾 : Tingkat kesukaran item 
𝐵 : Banyaknya siswa yang menjawab item dengan benar 
𝑁 : Banyaknya siswa yang menjawab item 
(Susongko, 2017:101) 
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Kriteria Tingkat kesukaran soal tersebut adalah : 
Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran. 
No Interval Kriteria 
1. 
2. 
3. 
0,00 ≤ P ≤ 0,30 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 
0,71 ≤ P ≤ 1,00 
Sukar 
Sedang 
Mudah 
  
Hasil perhitungan Tingkat kesukaran dari 30 soal diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 3.6  Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran. 
No. Kriteria Banyaknya Butir Soal Nomor Soal 
1. Mudah 8 2, 3, 4, 5, 7, 10, 16, dan 24 
2. Sedang 17 
1, 6, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 
17, 18, 19, 21, 22, 26, 27, 
28, dan 30 
3. Sukar 5 13, 20, 23, 25, dan 29 
 
 Tabel uji tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 16 halaman 173. 
d. Daya Beda Soal. 
  Daya pembeda tes merupakan kemampuan tes tersebut dalam 
memisahkan antara subjek yang pandai dengan subjek kurang pandai.  
Daya beda tiap butir soal dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
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D = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 
Keterangan : 
D  : Daya pembeda soal  
J   : Jumlah peserta tes 
JA : Jumlah peserta kelompok atas 
JB : Jumlah peserta kelompok bawah 
BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab 
soal dengan benar 
BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan benar. 
(Arikunto, 2016:228) 
 
Kriteria daya beda soal tersebut adalah: 
Tabel 3.7 Kriteria Daya Beda. 
No Interval Kriteria 
1. 
2. 
3. 
4. 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 
0,21 ≤ D ≤ 0,40 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 
0,71 ≤ D ≤ 1,00 
Jelek 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
 
Hasil Perhitungan daya beda dari 30 soal diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Daya Beda  
No Kriteria Banyaknya Butir Soal Nomor Soal 
1. Jelek 4 16, 20, 25, dan 27 
2. Cukup 12 
3, 4, 10, 13, 15, 17, 
19, 22, 23, 24, 26, dan 
28 
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3. Baik 14 
1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 
12, 14, 18, 21, 29, dan 
30 
 
Tabel uji daya beda selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 
halaman 173 
3. Analisis Data Sesudah Penelitian. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data tes prestasi belajar menggunakan uji 
liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
Ho  :  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal. 
b) Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
c) Daerah Kriteria 
Ho ditolak jika Lhitung ≥ Ltabel(1- 𝛼)(k-1). Ltabel didapat dari daftar 
distribusi liliefors dengan peluang (1- 𝛼) dan db (k-1). 
d) Statistik Uji 
(1) Menghitung Rata-rata (?̅?) 
?̅? = 
Σ𝑥
𝑛
 
48 
 
 
 
(2) Menghitung Standar Deviasi (𝑆𝑖) 
Dimana 𝑆𝑖 = √
∑ (𝑥𝑖−?̅?)
2𝑛
1
(𝑛𝑖−1)
 
(3) Menghitung Skor 𝑍𝑖 
𝑍𝑖 =
𝑥𝑖 − ?̅?
𝑆𝑖
 
(?̅? dan 𝑆 masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku) 
(4) Untuk tiap bilangan ini menggunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian dihitung peluang: 
𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖) 
(5) Selanjutnya hitung Proporsi 
Z1, Z2, ... , Zn yang lebih atau sama dengan Zi. Jika 
proporsi dinyatakan oleh S(Zi), maka: 
𝑆(𝑍𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1, 𝑍2, … , 𝑍𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑍1
𝑛
 
(6) Hitung Selisih |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
Nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yang terbesar dinyatakan sebagai 
Lhitung atau biasa disebut Lo, kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel distribusi normal baku. Apabila 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1−𝛼)(𝑘−1) < Ltabel maka sampel berdistribusi 
normal. 
(7) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga 
mutlak selisih tersebut. 
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e) Kriteria Kesimpulan 
Ho ditolak jika Lhitung≥ Ltabel (sampel tidak berdistribusi normal) 
Ho ditolak jika Lhitung<  Ltabel(sampel berdistribusi normal). 
2) Uji Homogenitas 
     Setelah diketahui sampel berdistribusi normal, maka 
langkah selanjutnya adalah menghitung apakah sampel tersebut 
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh 
asumsi bahwa sampel penelitian memiliki kondisi yang sama atau 
homogen. uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Bartlett. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan hipotesis 
Ho: Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen 
Ha:Sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak 
homogen. 
b. Taraf signifikansi 𝛼 yang digunakan adalah 5% 
c. Daerah kriteria  
Menolak H0 jika 𝜒2≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) dimana 𝜒²(1−𝛼)(𝑘−1)diperoleh 
dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang (1−∝) dan dk 
(k-1) 
d. Menghitung variansi tiap sampel 
𝑠𝑖
2 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
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e. Membuat Tabel 
Tabel 3.9 Uji Bartlett 
Sam
pel 
n 
Dk 1/dk 𝑆𝑖
2 𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖
2 (𝑑𝑘)𝐿𝑜𝑔𝑆 𝑑𝑘𝑆2 
1  𝑛1 − 1 1/𝑛1 − 1 𝑠1
2 𝐿𝑜𝑔𝑠1
2 (𝑛1 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠1
2 (𝑛1 − 1)𝑆1
2 
2  𝑛2 − 1 1/𝑛2 − 1 𝑠2
2 𝐿𝑜𝑔𝑠2
2 (𝑛2 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠2
2 (𝑛2 − 1)𝑆2
2 
k  𝑛𝑘 − 1 1/𝑛𝑘 − 1 𝑠𝑘
2 𝐿𝑜𝑔𝑠𝑘
2 (𝑛𝑘 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠𝑘
2 (𝑛𝑘 − 1)𝑆𝑘
2 
Juml
ah 
 
Σ(𝑛𝑖 − 1) ∑ (
1
𝑛𝑖
− 1)  - - Σ(𝑛𝑖 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠𝑖
2 ∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖
2  
 
f. Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
𝑆2 = (
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑠𝑖
2
Σ(𝑛𝑖 − 1)
) 
g. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) 
𝐵 = (log 𝑠2) Σ(𝑛𝑖 − 1) 
h. Menghitung nilai statistik uji chi-kuadrat 
𝜒2 = (ln 10){(𝐵 − Σ(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖
2)} 
Dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5%, tolak Ho jika 𝒳2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 
𝒳   (1− 𝛼)(𝑘−1)
2 , dimana   𝒳   (1− 𝛼)(𝑘−1)
2  didapat dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat dengan peluang (1 - 𝛼) dan db= (k–1), 
dan Ho diterima untuk harga yang lain. 
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b.  Uji Hipotesis.  
1) Uji Proporsi Satu Pihak Kanan untuk menguji hipotesis pertama. 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : 𝜇 ≤ 55 % 
Artinya : prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar 
menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) tidak lebih dari 55% peserta didik 
yang nilainya melampaui KKM (70). 
H1 : 𝜇 > 55 % 
Artinya : prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar 
menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) lebih dari 55% peserta didik yang 
nilainya melampaui KKM (70). 
b) Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
c) Statistik Uji 
Menurut sudjana (2013:234) untuk menghitung uji proporsi 
digunakan rumus sebagai berikut : 
𝑧 =  
𝑦
𝑛
− 𝜋0
√
𝜋0(1−𝜋0)
𝑛
 
Keterangan : 
y : banyaknya peserta didik nilainya mencapai KKM 70 
n : banyaknya sampel 
𝜋0 : nilai proporsi yang dihipotesiskan (55%) 
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d) Kesimpulan 
Hasil perhitungan dari statistik uji kemudian dibandingkan 
dengan ztabel dengan kriteria pengujian 5%. Ho ditolak jika 
zhitung≥ ztabel. 
2).  Uji t Dua Pihak untuk menguji hipotesis kedua. 
a. Menentukan Hipotesis. 
Ho :µ1= µ2 
Artinya : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. 
H1 : µ1≠ µ2 
Artinya : Ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
b. Menentukan taraf signifikansi. 
Taraf Signifikansi (1 −
𝛼
2
 ), dengan 𝛼 = 5%. 
c. Daerah Kriteria.  
Ho ditolak dan H1 diterima, jika  
−𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) , dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 
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d. Statistik Uji. 
Menurut sudjana (2013:238) untuk menghitung uji dua rata-rata 
digunakan rumus sebagai berikut 
ke
ke
nn
S
YY
t
11
+
−
=
 
Dengan 
𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
?̅?1   : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2   : nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1   : jumlah peserta didik kelompok eksperimen 
𝑛2   : jumlah peserta didik kelompok kontrol 
𝑆1
2
  : varians kelompok eksperimen 
𝑆2
2
  : varians kelompok kontrol 
𝑆2   : varians gabungan 
𝑆     : simpangan baku gabungan  
 
e. Kesimpulan. 
Ho diterima jika −𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘)  dimana 
𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) didapat dari distribusi t dengan dk = 𝑛1 +  𝑛2 − 2 dan 
peluang 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) untuk harga t lainnya Ho ditolak. 
3).  Uji t Pihak kanan untuk menguji hipotesis ketiga. 
           Apabila analisis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diketahui terdapat perbedaan nilai rata-rata prestasi belajar 
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matematika yang signifikan, maka analisis dilanjutkan dengan 
menggunakan uji t pihak kanan. 
a. Menentukan Hipotesis. 
Ho :µ1≤ µ2 
Artinya : Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) tidak lebih baik dari model pembelajaran 
ekspositori terhadap prestasi belajar matematika. 
H1 : µ1> µ2 
Artinya : Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) lebih baik dari model pembelajaran 
ekspositori terhadap prestasi belajar matematika. 
b. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.. 
c. Daerah Kriteria 
Dengan kriteria pengujian menolak Ho jika ttabel<thitung dimana 
ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan dk=(n1+n2-2) dan 
taraf signifikansi (1- ) untuk harga t yang lain Ho ditolak. 
d. Statistik Uji.: 
ke
ke
nn
S
YY
t
11
+
−
=   
dengan  
𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
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Keterangan : 
?̅?1   : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2   : nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1   : jumlah peserta didik kelompok eksperimen 
𝑛2   : jumlah peserta didik kelompok kontrol 
𝑆1
2
  : varians kelompok eksperimen 
𝑆2
2
  : varians kelompok kontrol 
𝑆2   : varians gabungan 
𝑆     : simpangan baku gabungan  
  
e. Menarik kesimpulan 
Ho diterima jika 𝑡 < 𝑡1−𝛼 dan tolak Ho jika t 
mempunyai harga lain dengan derajat kebebasan  
dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian dan Data. 
1. Deskripsi Objek Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kota Tegal yang 
terletak di Jl. Sumbodro No. 81, Kel. Slerok, Kec. Tegal Timur, Kota 
Tegal. Penelitian berlangsung pada tanggal 11 April 2019 sampai tanggal 
9 Mei 2019 selama lima kali pertemuan dengan materi Trigonometri 
Aturan Sinus, Aturan Cosinus, dan Luas Segitiga. Populasi yang diambil 
peserta didik kelas X semester genap tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 
10 kelas yang terdiri dari enam kelas MIPA dan empat kelas IS berjumlah 
319 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster 
Random Sampling. Sampel yang diambil terdiri dari satu kelas sebagai 
kelas POGIL yaitu kelas X MIPA 1, satu kelas sebagai kelas Ekspositori 
yaitu kelas X MIPA 6, dan satu kelas sebagai kelas uji coba yaitu kelas X 
MIPA 2.  Masing-masing kelas berjumlah 32 peserta didik. 
SMA N 3 Kota Tegal sudah menggunakan kurikulum 2013, 
namun dalam prakteknya yang sering digunakan oleh guru dalam 
penyampaian materi masih menggunakan pembelajaran ekspositori. 
Dalam kurikulum 2013, materi trigonometri khususnya aturan sinus, 
aturan cosinus, dan luas segitiga merupakan salah satu materi pokok  mata 
pelajaran matematika SMA untuk kelas X semester genap. Untuk nilai 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran matematika 
kelas X semester genap adalah 70. 
Pada kelas X MIPA 1 kondisi peserta didik sebelum diajar dengan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
masih cenderung pasif. Hal ini dikarenakan guru menggunakan model 
pembelajaran ekspositori di mana proses pembelajarannya masih berpusat 
pada guru. Materi pembelajaran didapatkan dari penjelasan guru. Guru 
lebih menekankan peserta didik untuk menghafal rumus dari materi yang 
dipelajari. 
Pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
POGIL, peserta didik dibimbing untuk bisa menemukan sendiri konsep 
dari materi yang dipelajari dengan metode inkuiri melalui diskusi 
kelompok. Proses pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru. Perananan 
guru hanya sebagai fasilitator. Beberapa peserta didik ada yang bertanya, 
namun guru hanya memberikan pancingan saja, agar mempermudah 
peserta didik dalam menemukan konsepnya. Setelah konsep materi 
ditemukan maka salah satu kelompok akan  mempresentasikan dan 
kelompok lain akan memberi tanggapan dan bersama-sama 
menyimpulkan. Dengan demikian, keaktifan peserta didik dalam poses 
pembelajaran akan terlihat dan melatih peserta didik untuk berfikir kritis. 
Setelah penerapan model pembelajaran POGIL, peserta didik 
menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peseta didik juga tidak 
lagi sekedar menghafal rumus, namun lebih memahami konsep materi 
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yang dipelajari. Sehingga bisa berpengaruh meningkatkan prestasi belajar 
matematikanya. 
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data prestasi belajar dalam penelitian ini diperoleh dari nilai tes 
prestasi belajar matematika yang dilaksanakan akhir penelitian (postest)  
pada materi pokok aturan sinus, aturan cosinus, dan luas segitiga. 
Instrumen tes berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal yang 
sudah valid. Tes ini diberikan kepada peserta didik kelas X MIPA 1 
sebagai kelas POGIL dan kelas X MIPA 6 sebagai kelas Ekspositori. Data 
hasil tes prestasi belajar matematika kelas POGIL dan kelas ekspositori 
akan dideskripsikan dalam data sebagai berikut. 
a. Kelas POGIL 
   Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Sebaran data 
prestasi belajar matematika peserta didik kelas POGIL adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Distribusi Data Prestasi Belajar Kelas POGIL. 
Nilai Prestasi Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
52 – 58 2 6,25% 
59 – 65 4 12,5% 
66 – 72 7 21,875% 
73 – 79 5 15,625% 
80 – 86 10 31,25% 
87 – 93 4 12,5% 
Jumlah 32 100% 
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Gambar 4.1 Histogram Prestasi Belajar Matematika 
                                       Kelas POGIL. 
Dilihat dari Gambar 4.1, prestasi belajar matematika peserta 
didik kelas POGIL tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah pada 
kelas POGIL berada pada interval 52 sampai 58 dan nilai tertinggi 
pada interval 87 sampai 93. Sedangkan modusnya berada pada 
interval 66 sampai 72 dan 80 sampai 86. 
b. Kelas Ekspositori 
     Model pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran ekspositori. Sebaran data prestasi belajar matematika 
peserta didik kelas Ekspositori adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Data Prestasi Belajar Kelas Ekspositori. 
Nilai Prestasi Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
52 - 58 6 18,75% 
59 - 65 7 22% 
66 - 72 7 21,875% 
0
2
4
6
8
10
12
45 - 51 52 - 58 59 - 65 66 - 72 73 - 79 80 - 86 87 - 93
PRESTASI BELAJAR  MATEMATIKA KELAS 
POGIL
Banyaknya
Peserta
Didik 6,25%
12,5%
21,875%
15,625%
31,25%
12,5%
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73 - 79 3 9,375% 
80 - 86 7 21,875% 
87 - 93 2 6,25% 
Jumlah 32 100% 
 
 
Gambar 4.2 Histogram Prestasi Belajar Matematika 
                                       Kelas Ekspositori. 
Dilihat dari Gambar 4.2, prestasi belajar matematika peserta 
didik kelas ekspositori tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah 
pada kelas Ekspositori berada pada interval 52 sampai 58 dan nilai 
tertinggi pada interval 87 sampai 93 . Sedangkan modusnya berada 
pada interval 66 sampai 72 dan 80 sampai 86.  
Perbandingan data statistik prestasi belajar matematika peserta 
didik kelas POGIL dan kelas Ekspositori adalah sebagai berikut 
Tabel 4.3 Data Statistik Prestasi Belajar Kelas POGIL dan 
Ekspositori 
No Ukuran Kelas POGIL Kelas Ekspositori 
1 Mean 75,5 69,75 
2 Median 76 72 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
45 - 51 52 - 58 59 - 65 66 - 72 73 - 79 80 - 86 87 - 93
PRESTASI BELAJAR  MATEMATIKA KELAS 
EKSPOSITORI
Banyaknya
Peserta
Didik
18,75%
22% 21,875%
9,375%
21,875%
6,25%
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3 Modus 72 dan 80 72 dan 80 
4 St. Deviasi 9,78478 11,03367 
5 Varian 95,74194 121,7419 
6 Tertinggi 92 92 
7 Terendah 52 52 
8 Koef. Variansi 0,1296 0,15819 
 
Dari Tabel 4.3 dapat deskripsikan bahwa nilai uji tes prestasi 
belajar kelas POGIL mempunyai nilai rataan sebesar 75,5. Nilai 
tertinggi sebesar 92 dan nilai terendah sebesar 52. Mempunyai median 
76, modus sebesar 72 dan 80, memiliki standar deviasi sebesar 
9,78478, varian sebesar 95,74194, dan koefisien variansi sebesar 
0,1296. Sedangkan nilai tes prestasi belajar kelas Ekspositori 
mempunyai rataan sebesar 69,75. Nilai tertinggi sebesar  92 dan nilai 
terendah sebesar 52. Mempunyai median 72, modus sebesar 72 dan 
80, memiliki standar deviasi sebesar 11,03367, varian sebesar 
121,7419, dan koefisien variansi sebesar 0,15819. Hal ini 
menunjukkan nilai rata-rata kelas POGIL lebih besar dari kelas 
Ekspositori, selain itu diperkuat dengan nilai koefisien variansi kelas 
POGIL yang lebih kecil dari kelas Ekspositori, maka kelas POGIL 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada kelas 
Ekspositori. 
 
 
 
 
62 
 
 
 
B. Analisis Data 
1. Uji prasyarat analisis data 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian normalitas dan homogenitas data hasil tes prestasi belajar 
matematika dari kelas POGIL dan kelas Ekspositori. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan atau 
menunjukan bahwa sampel berasal dari .populasi yang berdistribusi 
normal. Uji normalitas nilai prestasi belajar menggunakan uji liliefors 
dengan taraf signifikan 5%. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji 
normalitas data sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar Matematika 
Peserta Didik 
Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Kelas POGIL 0,07279 0,15662 Normal 
Kelas Ekspositori 0,12406 0,15662 Normal  
 
Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukan bahwa Lhitung < Ltabel atau 
0,07279 < 0,15662, 0,12406 < 0,15662, maka Ho diterima. Jadi, 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 203. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sebaran 
data nilai prestasi belajar mempunyai keragaman homogen atau tidak. 
63 
 
 
 
Untuk menguji homogenitas digunakan uji Bartlett pada taraf 
signifikansi 5%. Adapun perhitungan homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Nilai Prestasi Belajar Matematika 
Peserta Didik 
𝜒²hitung 𝜒²tabel Kesimpulan 
0,44625 3,84146 Homogen 
Dari uji homogenitas pada Tabel 4.5, menunjukan bahwa  
𝜒²hitung < 𝜒²tabel atau 0,44625 < 3,84146 untuk nilai prestasi belajar 
matematika peserta didik, maka Ho diterima artinya sampel berasal 
dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 209.  
2. Uji Hipotesis. 
a. Uji Hipotesis Pertama (Uji Proporsi Satu Pihak Kanan) 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis 
pertama yaitu menghitung ketuntasan prestasi belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dimana nilai proporsi 
yang dihipotesiskan (𝜋0) adalah 55% maka dilakukan uji proporsi 
satu pihak kanan. Berikut ini rangkuman hasil perhitungan uji 
proporsi satu pihak kanan. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Proporsi Satu Pihak Kanan Prestasi Belajar 
Matematika 
 
Variabel 
Model Pembelajaran Process Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL). 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Prestasi Belajar Matematika 2,6295 1,645 
 
Ringkasan perhitungan hasil uji proporsi menunjukkan bahwa  
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,6295 kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai 
tabel z menggunakan taraf nyata α = 5% maka diperoleh              
𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,645. Dan karena 2,6295 > 1,645 atau 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
Ho ditolak. Artinya: prestasi belajar matematika peserta didik dengan 
diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) lebih dari 55% peserta didik yang nilainya 
melampaui KKM (70). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 31 halaman 215. 
b. Uji Hipotesis Kedua (Uji t Dua Pihak). 
      Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji t Dua Pihak  Prestasi Belajar Matematika.. 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
2,2056 -1,999 1,999 
−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,2056, -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= -
1,999 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,999 dengan taraf signifikansi (1 −
𝛼
2
) = 0,975 
dan dk = 32 + 32 - 2 = 62. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tidak terletak di daerah 𝐻0 
di mana daerah 𝐻0 berada di antara - 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 
ditolak. Berarti terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran ekspositori. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 32 halaman 217. 
c. Uji Hipotesis Ketiga (Uji t Pihak Kanan) 
Untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara model 
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)  
dengan model pembelajaran ekspositori terhadap prestasi belajar 
matematika peserta didik pada kelas POGIL dan kelas Ekspositori, 
maka dilakukan uji t pihak kanan. Berikut ini hasil rangkuman 
perhitungan uji t pihak kanan : 
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Tabel 4.8 Hasil Uji t Pihak Kanan Prestasi Belajar Matematika.. 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
2,2056 1,670 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 
Berdasarkan data tersebut diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,2109 
kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai tabel t 
menggunakan taraf signifikan (1 − 𝛼) dimana α = 5% dan dk = 62 
maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,670. Karena 2,2056 > 1,670 atau 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak. Artinya Model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih baik dari model 
pembelajaran ekspositori terhadap prestasi belajar matematika. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33 halaman 
219. 
C. Pembahasan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA N 3 Kota Tegal pada 
peserta didik kelas X semester genap tahun pelajaran 2018/2019 materi  
aturan sinus, aturan cosinus,dan luas segitiga menunjukan bahwa prestasi 
belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih 
baik dari pada model pembelajaran ekspositori. 
Hasil hipotesis pertama melalui uji proporsi satu pihak kanan, 
prestasi belajar matematika yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran POGIL yang nilainya melampaui KKM lebih dari 55%. 
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Nilai KKM mata pelajaran matematika yang ditetapkan yaitu 70. Hasil uji 
proporsi menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika peserta didik 
mengalami kenaikan. Sebelum diajar dengan model pembelajaran POGIL, 
prestasi belajar matematika peserta didik dilihat dari nilai PTS (Penilaian 
Tengah Semester) semester genap hanya 44% yang nilainya melampaui 
KKM. Setelah diajar dengan model pembelajaran POGIL prestasi belajar 
peserta didik dilihat dari hasil tes akhir penelitian, nilai yang melampaui 
KKM lebih dari 55%.  
Hasil hipotesis ketiga melalui uji t pihak kanan menunjukkan 
bahwa model pembelajaran POGIL lebih baik dari model pembelajaran 
ekspositori. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata tes prestasi belajar 
peserta didik kelas POGIL sebesar 75,5 sedangkan nilai rata-rata tes 
prestasi belajar kelas Ekspositori sebesar 69,75. Pada model pembelajaran 
POGIL dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik 
dilatih untuk berfikir kritis di mana peserta didik dibimbing untuk bisa 
menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan. Peserta didik 
diarahkan untuk bisa menemukan rumus dan mengeneralisasikan melalui 
inkuri. Peserta didik juga dilatih untuk lebih aktif dalam pembelajaran 
melalui diskusi antar kelompok. Dengan model pembelajaran POGIL 
peserta didik mampu berfikir kritis sehingga akan lebih mudah memahami 
materi yang dipelajari dan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan untuk model pembelajaran ekspositori, pemberian materi 
hanya diperoleh dari penjelasan guru, sehingga peserta didik tidak aktif 
68 
 
 
 
dan cenderung pasif. Peserta didik lebih cenderung menghafal rumus 
daripada memahami konsep materi yang dipelajari sehingga mudah lupa. 
Dengan demikian, akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 
      Dalam penelitian ini sesuai dengan kelebihan dari model 
pembelajaran POGIL. Menurut Adam dkk (2017.128) bahwa kelebihan 
dari model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL).adalah dapat membantu peserta didik untuk lebih menemukan 
sendiri pengetahuannya dan membantu peserta didik dalam meningkatkan 
keterampilan proses, bertanya serta mengkomunikasikan pengetahuan. 
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan Nurmaghfiroh Almas 
Nawangmulan (2017) menunjukkan bahwa model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) mampu meningkatkan 
pemahaman konsep dan berfikir kreatif matematis peserta didik pada 
materi trigonometri.  
    Secara keseluruhan, prestasi belajar matematika peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) lebih baik dari peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran ekspositori pada kelas X semester genap SMA Negeri 3 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 pada materi trigonometri aturan 
sinus, aturan cosinus, dan luas segitiga. Dengan demikian, pembelajaran 
dengan model pembelajaran POGIL dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam memilih variasi model pembelajaran dalam proses pembelajaran 
matematika di sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, maka diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
yang nilainya melampaui KKM  lebih dari 55%. 
2. Ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
3. Prestasi belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
lebih baik dari peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
B. Saran. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keefektifan Model 
Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
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Terhadap Prestasi Belajar Matematika di SMA Negeri 3 Kota Tegal”, ada 
beberapa saran yang dikemukakan sebagai berikut : 
1. Guru mata pelajaran matematika hendaknya dapat menggunakan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning  
(POGIL) karena sudah terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika. 
2. Guru sebaiknya mengikutsertakan peserta didik dalam pembelajaran  
sehingga peserta didik lebih aktif, tidak hanya menerima informasi 
atau materi yang disampaikan oleh guru. 
3. Bagi sekolah, model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) dapat dijadikan salah satu alternatif bagi 
pembelajaran di kelas agar peserta didik mampu berfikir kritis dan 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Bagi pembaca, skripsi ini dapat dijadikan referensi untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut dengan populasi dan sampel yang berbeda guna 
memperkuat keberhasilan model pembelajaran Process Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap prestasi belajar 
matematika, atau pada faktor lain.  
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Lampiran 1. Daftar Nilai PTS Semester Genap Kelas POGIL. 
 
      Kelas X MIPA 1 
No. Kode NAMA Nilai 
1 E-01 AKHMAD RIZKY MAULANA 60 
2 E-02 ALIFSYAM ISLAMULMUFLIKHUN 80 
3 E-03 AMI WILDANI 63 
4 E-04 ANAMSYAH FIKRI FARIQ. Q 80 
5 E-05 AUDY AMELIA PUTRI 55 
6 E-06 AZIFAH NURDINI 91 
7 E-07 DHEA NUR SHABRINA 79 
8 E-08 DILA LISTIA CAHYA PERMATA 59 
9 E-09 DWI NANDA MAULIDITYA 66 
10 E-10 FADLI NUR ROCHIM 59 
11 E-11 FAIQ UZAIR 83 
12 E-12 GHIA ARDEL NABILLA SYAHBAN 64 
13 E-13 ILHAM FIKRI MAULANA 50 
14 E-14 KENETIKA SYAMSIYAH 61 
15 E-15 LAILA SUNDARI 74 
16 E-16 MEGA ROSALINA 58 
17 E-17 MOH. SYAHRUL MAAJID SAPUTRA 72 
18 E-18 MONICA NAVRATILOVA 83 
19 E-19 MUHAMMAD AZHAR AUFA 69 
20 E-20 MUHAMMAD HAEKAL FADHILAH. H 67 
21 E-21 MUHAMMAD JA'ABI RAUHIN 55 
22 E-22 MUTIA ATHAYA SALSABILA 92 
23 E-23 NIBROOS JHODI ZIMSANI 68 
24 E-24 PUTRI FEBRIANA 74 
25 E-25 RIZKA FITRIA TSALATSA 71 
26 E-26 SAKINA GHIFARA 73 
27 E-27 SOFIA AMMARA JASMINE 65 
28 E-28 TALITA MAYA SALSABILA 71 
29 E-29 WILDAN ARINDRA RAHMAN 64 
30 E-30 YUNITA EKA PUTRI KRISTANTO 52 
31 E-31 ZAIDAN AZKA FADILAH 76 
32 E-32 ZUNIKA DINDA SETISHA 66 
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Lampiran 2. Daftar Nilai PTS Semester Genap Kelas Ekspositori. 
 
   Kelas X MIPA 6 
No. Kode NAMA Nilai 
1 K-01 ACHMAD SABILIR RISKI  69 
2 K-02 AJENG AYU SEKAR WANGI 60 
3 K-03 ARDILAH ULFATUN FITRI 73 
4 K-04 ARIQ FADHIL MUSYAFFA 77 
5 K-05 BAYKHAKIM LUKI M 50 
6 K-06 BURHAN BAEHAQI AMRI 84 
7 K-07 DEWI NOER LESTARI 66 
8 K-08 DHEA NATASYA AULIA P 52 
9 K-09 DIDYA RIZKA ARDHANI 55 
10 K-10 DZULFEBRIANA 74 
11 K-11 FAHMI ARIFIANSYAH 65 
12 K-12 FARIZAH ISTIFATKHUL 70 
13 K-13 IMTIYAZ YUMNA HUWAID 75 
14 K-14 LAELI FADHILLAH 80 
15 K-15 LEONARDO ACRUX 67 
16 K-16 MELANIE ANGGITA PUTRI 69 
17 K-17 MUH ALFIAN MUBAROK 63 
18 K-18 M AVISSENA AS SHAHIH 72 
19 K-19 MUHAMMAD DWI PRASETYO 73 
20 K-20 MUHAMMAD JA’ABI RAYHIN 59 
21 K-21 NABILA DWI WULANDARI 74 
22 K-22 NAZHIFA PUTRI SAYYID 65 
23 K-23 NELLY PUSPITA AYU 55 
24 K-24 NUR HIKMAH 72 
25 K-25 PUTRI SEPTIANI ASIDI 72 
26 K-26 RAIHANA IQOMANISA 73 
27 K-27 SABRINA AULIA ANDIKY 53 
28 K-28 SHAFA ANISYA AJI DIV 69 
29 K-29 SUSI SUSANTI 81 
30 K-30 TUBAGUS HEDY P 69 
31 K-31 UMY PRABAWATI HASTIK 75 
32 K-32 WAHYU RIFADHLY 59 
 
 
 
 
 
 
76  
 
 
Lampiran 3. Daftar Nilai PTS Semester Genap Kelas Uji Coba. 
 
      Kelas X MIPA 2 
No. Kode NAMA Nilai 
1 UC-01 ADITYA RIZQI PRATAMA 60 
2 UC-02 AKHMAD FAIZIN FIQRI 78 
3 UC-03 ANANDA PUTRI NADYA 71 
4 UC-04 DEVI EFRIYANTI 52 
5 UC-05 DITA FAUZIYAH MAULIDA 64 
6 UC-06 ELMA FADILAH PUTRI 72 
7 UC-07 ELYA HANUM HUMAIRO 69 
8 UC-08 FAYI ANGGRAENI 55 
9 UC-09 FINA SAFITRI 68 
10 UC-10 GALLANT APURA KELENDO 60 
11 UC-11 HAIQAL AN ABIYYU 58 
12 UC-12 KHASAN RAFLY 52 
13 UC-13 MAYSELLA DITA ANJANI 55 
14 UC-14 MUH DANIEL MUSTOFA 66 
15 UC-15 MUH YUNUS ERDIANSYAH 63 
16 UC-16 MUHAMMAD ALI NAVIS 76 
17 UC-17 MUHAMMAD NAFIIS ADI N 55 
18 UC-18 MUHAMMAD QOLBI HARIZ 87 
19 UC-19 NABILLA RIFDA RIZQI 64 
20 UC-20 NANDA RIZQI RAMADHINA 77 
21 UC-21 NILA MUYASARI 68 
22 UC-22 NUR ALVIN RIZQI 83 
23 UC-23 NUR AMALINA WIDYA P 74 
24 UC-24 PUTRI RIZKY AMALINA 79 
25 UC-25 RAFI TEGAR FACHREZI 58 
26 UC-26 SEKHA SAFIRA 85 
27 UC-27 SHALU APRILIA AMANDA 83 
28 UC-28 SYAH RAFI KAFABIH 66 
29 UC-29 SYAQINA MAHADYAH 51 
30 UC-30 TEGAR BIMANTARA 62 
31 UC-31 TRIANIN NUR ISLAMI 69 
32 UC-32 LATIFAH JANUANTI 71 
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Lampiran 4. Tabel Uji Normalitas Prasyarat. 
 
Tabel uji normalitas prasyarat 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-13 50 -17,92708 321,3803 -1,8246 0,03403 0,02083 0,01319 
2 K-05 50 -17,92708 321,3803 -1,8246 0,03403 0,02083 0,01319 
3 UC-29 51 -16,92708 286,5262 -1,7229 0,04246 0,03125 0,01121 
4 E-30 52 -15,92708 253,6720 -1,6211 0,0525 0,07292 0,02042 
5 K-08 52 -15,92708 253,6720 -1,6211 0,0525 0,07292 0,02042 
6 UC-04 52 -15,92708 253,6720 -1,6211 0,0525 0,07292 0,02042 
7 UC-12 52 -15,92708 253,6720 -1,6211 0,0525 0,07292 0,02042 
8 K-27 53 -14,92708 222,8178 -1,5193 0,06434 0,08333 0,01899 
9 E-05 55 -12,92708 167,1095 -1,3157 0,09413 0,15625 0,06212 
10 E-21 55 -12,92708 167,1095 -1,3157 0,09413 0,15625 0,06212 
11 K-09 55 -12,92708 167,1095 -1,3157 0,09413 0,15625 0,06212 
12 K-23 55 -12,92708 167,1095 -1,3157 0,09413 0,15625 0,06212 
13 UC-08 55 -12,92708 167,1095 -1,3157 0,09413 0,15625 0,06212 
14 UC-13 55 -12,92708 167,1095 -1,3157 0,09413 0,15625 0,06212 
15 UC-17 55 -12,92708 167,1095 -1,3157 0,09413 0,15625 0,06212 
16 E-16 58 -9,92708 98,5470 -1,0104 0,15616 0,1875 0,03134 
17 UC-11 58 -9,92708 98,5470 -1,0104 0,15616 0,1875 0,03134 
18 UC-25 58 -9,92708 98,5470 -1,0104 0,15616 0,1875 0,03134 
19 E-08 59 -8,92708 79,6928 -0,9086 0,18178 0,22917 0,04739 
20 E-10 59 -8,92708 79,6928 -0,9086 0,18178 0,22917 0,04739 
21 K-20 59 -8,92708 79,6928 -0,9086 0,18178 0,22917 0,04739 
22 K-32 59 -8,92708 79,6928 -0,9086 0,18178 0,22917 0,04739 
23 E-01 60 -7,92708 62,8387 -0,8068 0,20988 0,27083 0,06095 
24 K-02 60 -7,92708 62,8387 -0,8068 0,20988 0,27083 0,06095 
25 UC-01 60 -7,92708 62,8387 -0,8068 0,20988 0,27083 0,06095 
26 UC-10 60 -7,92708 62,8387 -0,8068 0,20988 0,27083 0,06095 
27 E-14 61 -6,92708 47,9845 -0,705 0,24039 0,28125 0,04086 
28 UC-30 62 -5,92708 35,1303 -0,6033 0,27317 0,29167 0,0185 
29 E-03 63 -4,92708 24,2762 -0,5015 0,30802 0,32292 0,0149 
30 K-17 63 -4,92708 24,2762 -0,5015 0,30802 0,32292 0,0149 
31 UC-15 63 -4,92708 24,2762 -0,5015 0,30802 0,32292 0,0149 
32 E-12 64 -3,92708 15,4220 -0,3997 0,34469 0,36458 0,0199 
33 E-29 64 -3,92708 15,4220 -0,3997 0,34469 0,36458 0,0199 
34 UC-05 64 -3,92708 15,4220 -0,3997 0,34469 0,36458 0,0199 
35 UC-19 64 -3,92708 15,4220 -0,3997 0,34469 0,36458 0,0199 
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36 E-27 65 -2,92708 8,5678 -0,2979 0,38288 0,39583 0,01295 
37 K-11 65 -2,92708 8,5678 -0,2979 0,38288 0,39583 0,01295 
38 K-22 65 -2,92708 8,5678 -0,2979 0,38288 0,39583 0,01295 
39 E-09 66 -1,92708 3,7137 -0,1961 0,42225 0,44792 0,02567 
40 E-32 66 -1,92708 3,7137 -0,1961 0,42225 0,44792 0,02567 
41 K-07 66 -1,92708 3,7137 -0,1961 0,42225 0,44792 0,02567 
42 UC-14 66 -1,92708 3,7137 -0,1961 0,42225 0,44792 0,02567 
43 UC-28 66 -1,92708 3,7137 -0,1961 0,42225 0,44792 0,02567 
44 E-20 67 -0,92708 0,8595 -0,0944 0,46241 0,46875 0,00634 
45 K-15 67 -0,92708 0,8595 -0,0944 0,46241 0,46875 0,00634 
46 E-23 68 0,07292 0,0053 0,00742 0,50296 0,5 0,00296 
47 UC-09 68 0,07292 0,0053 0,00742 0,50296 0,5 0,00296 
48 UC-21 68 0,07292 0,0053 0,00742 0,50296 0,5 0,00296 
49 E-19 69 1,07292 1,1512 0,1092 0,54348 0,57292 0,02944 
50 K-01 69 1,07292 1,1512 0,1092 0,54348 0,57292 0,02944 
51 K-16 69 1,07292 1,1512 0,1092 0,54348 0,57292 0,02944 
52 K-28 69 1,07292 1,1512 0,1092 0,54348 0,57292 0,02944 
53 K-30 69 1,07292 1,1512 0,1092 0,54348 0,57292 0,02944 
54 UC-07 69 1,07292 1,1512 0,1092 0,54348 0,57292 0,02944 
55 UC-31 69 1,07292 1,1512 0,1092 0,54348 0,57292 0,02944 
56 K-12 70 2,07292 4,2970 0,21098 0,58355 0,58333 0,00022 
57 E-25 71 3,07292 9,4428 0,31276 0,62277 0,625 0,00223 
58 E-28 71 3,07292 9,4428 0,31276 0,62277 0,625 0,00223 
59 UC-03 71 3,07292 9,4428 0,31276 0,62277 0,625 0,00223 
60 UC-32 71 3,07292 9,4428 0,31276 0,62277 0,625 0,00223 
61 E-17 72 4,07292 16,5887 0,41454 0,66076 0,67708 0,01632 
62 K-18 72 4,07292 16,5887 0,41454 0,66076 0,67708 0,01632 
63 K-24 72 4,07292 16,5887 0,41454 0,66076 0,67708 0,01632 
64 K-25 72 4,07292 16,5887 0,41454 0,66076 0,67708 0,01632 
65 UC-06 72 4,07292 16,5887 0,41454 0,66076 0,67708 0,01632 
66 E-26 73 5,07292 25,7345 0,51633 0,69719 0,71875 0,02156 
67 K-03 73 5,07292 25,7345 0,51633 0,69719 0,71875 0,02156 
68 K-19 73 5,07292 25,7345 0,51633 0,69719 0,71875 0,02156 
69 K-26 73 5,07292 25,7345 0,51633 0,69719 0,71875 0,02156 
70 E-15 74 6,07292 36,8803 0,61811 0,73175 0,77083 0,03909 
71 E-24 74 6,07292 36,8803 0,61811 0,73175 0,77083 0,03909 
72 K-10 74 6,07292 36,8803 0,61811 0,73175 0,77083 0,03909 
73 K-21 74 6,07292 36,8803 0,61811 0,73175 0,77083 0,03909 
74 UC-23 74 6,07292 36,8803 0,61811 0,73175 0,77083 0,03909 
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75 K-13 75 7,07292 50,0262 0,71989 0,7642 0,79167 0,02746 
76 K-31 75 7,07292 50,0262 0,71989 0,7642 0,79167 0,02746 
77 E-31 76 8,07292 65,1720 0,82167 0,79437 0,8125 0,01813 
78 UC-16 76 8,07292 65,1720 0,82167 0,79437 0,8125 0,01813 
79 K-04 77 9,07292 82,3178 0,92345 0,82211 0,83333 0,01122 
80 UC-20 77 9,07292 82,3178 0,92345 0,82211 0,83333 0,01122 
81 UC-02 78 10,07292 101,4637 1,02523 0,84737 0,84375 0,00362 
82 E-07 79 11,07292 122,6095 1,12701 0,87013 0,86458 0,00555 
83 UC-24 79 11,07292 122,6095 1,12701 0,87013 0,86458 0,00555 
84 E-02 80 12,07292 145,7553 1,22879 0,89042 0,89583 0,00541 
85 E-04 80 12,07292 145,7553 1,22879 0,89042 0,89583 0,00541 
86 K-14 80 12,07292 145,7553 1,22879 0,89042 0,89583 0,00541 
87 K-29 81 13,07292 170,9012 1,33057 0,90833 0,90625 0,00208 
88 E-11 83 15,07292 227,1928 1,53413 0,9375 0,94792 0,01042 
89 E-18 83 15,07292 227,1928 1,53413 0,9375 0,94792 0,01042 
90 UC-22 83 15,07292 227,1928 1,53413 0,9375 0,94792 0,01042 
91 UC-27 83 15,07292 227,1928 1,53413 0,9375 0,94792 0,01042 
92 K-06 84 16,07292 258,3387 1,63591 0,94907 0,95833 0,00926 
93 UC-26 85 17,07292 291,4845 1,73769 0,95887 0,96875 0,00988 
94 UC-18 87 19,07292 363,7762 1,94126 0,97389 0,97917 0,00528 
95 E-06 91 23,07292 532,3595 2,34838 0,99057 0,98958 0,00099 
96 E-22 92 24,07292 579,5053 2,45016 0,99286 1 0,00714 
N 96   
  
  
  
  
  
  
  
Lhitung 0,06212 
Σ 6521 
Ῡ 67,92708 
Ltabel 0,09043 
S 9,825043 
KETERANGAN NORMAL 
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Lampiran 5. Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat. 
 
Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat 
Data Penilaian Tengah Semester (PTS) Genap 
 
1. Menentukan Hipotesis. 
H0 : Sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistik Uji 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut : 
n   = 96 
∑ 𝑌  = 6521 
∑(𝑌 − ?̅?)2  = 9170,48958 
Lhitung  = 0,06212 
Ltabel = 
0,886
√96
 = 0,09043 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Rata-rata 
?̅? =
∑ 𝑌
𝑛
  
  =
6521
96
  
  = 67,92708 
b. Simpangan baku 
𝑠 = √
∑(𝑌−?̅?)2
𝑛−1
  
 = √
9170,48958
96−1
  
 = 9,825043 
c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-2 diketahui : 
𝑌2 = 50 
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 𝑠 = 9,825043 
𝑧2 =
𝑌1−?̅?
𝑆
  
   =
50−67,92708
9,825043
 
   = -1,8246 
Dari tabel distribusi z untuk  𝑧2= -1,8246 diperoleh nilai 0,03403 sehingga 
𝐹(𝑧2)  =0,03403. 
𝑆(𝑧2) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3…,𝑧𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔≤𝑧𝑖
𝑛
  
𝑆(𝑧2) =
2
96
  
        = 0,02083 
Sehingga |𝐹(𝑧2) − 𝑆(𝑧2)| = 0,01319. Ltabel dengan α = 5% dan n = 96 
adalah 0,09043. Karena 0,01319 < 0,09043 maka data ke-2 adalah 
“Normal”. 
4. Hasil Pengujian  
Dari uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,06212 dengan n = 96 dan α = 5% 
diperoleh Ltabel = 0,09043. Karena Lhitung terbesar < Ltabel maka dapat dikatakan 
nilai PTS Genap adalah berdistribusi normal. 
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Lampiran 6. Tabel Uji Prasyarat Homogenitas dan Kesetaraan Sampel. 
 
Tabel Uji Homogenitas dan Kesetaraan Sampel. 
Kelas POGIL : Kelas X MIPA 1  Kelas Ekspositori : Kelas X MIPA 6 
 
NO KODE Y Y2 
1 E-01 60 3600 
2 E-02 80 6400 
3 E-03 63 3969 
4 E-04 80 6400 
5 E-05 55 3025 
6 E-06 91 8281 
7 E-07 79 6241 
8 E-08 39 1521 
9 E-09 66 4356 
10 E-10 59 3481 
11 E-11 83 6889 
12 E-12 64 4096 
13 E-13 50 2500 
14 E-14 61 3721 
15 E-15 74 5476 
16 E-16 58 3364 
17 E-17 72 5184 
18 E-18 83 6889 
19 E-19 69 4761 
20 E-20 67 4489 
21 E-21 55 3025 
22 E-22 92 8464 
23 E-23 68 4624 
24 E-24 74 5476 
25 E-25 71 5041 
26 E-26 73 5329 
27 E-27 65 4225 
28 E-28 71 5041 
29 E-29 64 4096 
30 E-30 52 2704 
31 E-31 76 5776 
32 E-32 66 4356 
Jumlah 2200 154760 
Rataan (Ȳ) 68,7500  
Variansi S2 113,2258  
 
 
NO KODE Y Y2 
1 K-01 69 4761 
2 K-02 60 3600 
3 K-03 73 5329 
4 K-04 77 5929 
5 K-05 50 2500 
6 K-06 84 7056 
7 K-07 66 4356 
8 K-08 52 2704 
9 K-09 55 3025 
10 K-10 74 5476 
11 K-11 65 4225 
12 K-12 70 4900 
13 K-13 75 5625 
14 K-14 80 6400 
15 K-15 67 4489 
16 K-16 69 4761 
17 K-17 63 3969 
18 K-18 72 5184 
19 K-19 73 5329 
20 K-20 59 3481 
21 K-21 74 5476 
22 K-22 65 4225 
23 K-23 55 3025 
24 K-24 72 5184 
25 K-25 72 5184 
26 K-26 73 5329 
27 K-27 53 2809 
28 K-28 69 4761 
29 K-29 81 6561 
30 K-30 69 4761 
31 K-31 75 5625 
32 K-32 59 3481 
Jumlah 2170 149520 
Rataan (Ȳ) 67,8125  
Variansi S2 76,3508 
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Kelas Uji Coba : Kelas X MIPA 2 
 
NO KODE Y Y2 
1 UC-01 60 3600 
2 UC-02 78 6084 
3 UC-03 71 5041 
4 UC-04 52 2704 
5 UC-05 64 4096 
6 UC-06 72 5184 
7 UC-07 69 4761 
8 UC-08 55 3025 
9 UC-09 68 4624 
10 UC-10 60 3600 
11 UC-11 58 3364 
12 UC-12 52 2704 
13 UC-13 55 3025 
14 UC-14 66 4356 
15 UC-15 63 3969 
16 UC-16 76 5776 
17 UC-17 55 3025 
18 UC-18 87 7569 
19 UC-19 64 4096 
20 UC-20 77 5929 
21 UC-21 68 4624 
22 UC-22 83 6889 
23 UC-23 74 5476 
24 UC-24 79 6241 
25 UC-25 58 3364 
26 UC-26 85 7225 
27 UC-27 83 6889 
28 UC-28 66 4356 
29 UC-29 51 2601 
30 UC-30 62 3844 
31 UC-31 69 4761 
32 UC-32 71 5041 
Jumlah 2151 147843 
Rataan (Ȳ) 67,21875  
Variansi S2 105,0151 
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Sampel n dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 32 31 0,03226 113,2258 2,05395 63,67231 3510 
2 32 31 0,03226 76,3508 1,88281 58,36722 2366,8750 
3 32 31 0,03226 105,0151 2,02125 62,65881 3255,4688 
Jumlah 96 93 0,09677     184,69834 9132,3438 
𝑆𝑔𝑎𝑏
2  
  
98,1972 
log𝑆𝑔𝑎𝑏
2   1,9921 
B 185,2652 
X2hitung 1,3053 
X2tabel 5,9915 
 KESIMPULAN HOMOGEN 
 
 
No 
Sumber 
Variansi 
Jumlah 
Kuadrat 
db RK Fhitung Ftabel 
1 Kelompok 38,14583 2 19,0729 
0,1942 3,0943 2 Dalam 9132,344 93 98,1972 
Total 9170,49 95  
 KESIMPULAN SETARA 
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Lampiran 7. Perhitungan Uji Prasyarat Homogenitas 
 
Perhitungan uji prasyarat homogenitas 
Uji Homogenitas Prasyarat menggunakan uji Bartlett. Berikut langkah-langkah uji 
Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
H1 : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistik Uji 
 
𝑛𝐸   
∑ 𝑌𝐸  
∑(𝑌𝐸
2)  
= 
= 
= 
32 
2200 
154760 
𝑛𝑘  
∑ 𝑌𝑘  
∑(𝑌𝑘
2)  
= 
= 
= 
32  
2170 
149520 
𝑛𝑈𝐶   
∑ 𝑌𝑈𝐶  
∑(𝑌𝑈𝐶
2)  
= 
= 
= 
32 
2151 
147843 
 
Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
a. Harga variansi sampel kelas POGIL  (Kelas X MIPA 1) 
𝑆𝐸
2 =
𝑛𝐸 ∑(𝑌𝐸
2)−(∑ 𝑌𝐸)
2
𝑛𝐸(𝑛𝐸−1)
  
       =
32(154760)−(2200)2
32(32−1)
  
       = 113,2258 
b. Harga variansi sampel kelas Ekspositori (Kelas X MIPA 6) 
𝑆𝑘
2 =
𝑛𝑘 ∑(𝑌𝑘
2)−(∑ 𝑌𝑘)
2
𝑛𝑘(𝑛𝑘−1)
  
=
32(149520)−(2170)2
32(32−1)
  
= 76,3508 
c. Harga variansi sampel kelas uji coba (Kelas X MIPA 2) 
𝑆𝑈𝐶
2 =
𝑛𝑈𝐶 ∑(𝑌𝑈𝐶
2)−(∑ 𝑌𝑈𝐶)
2
𝑛𝑈𝐶(𝑛𝑈𝐶−1)
  
          =
32(147843)−(2151)2
32(32−1)
  
        = 105,0151 
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d. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai 
berikut : 
Sampel N dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 32 31 0,03226 113,2258 2,05395 63,67231 3510 
2 32 31 0,03226 76,3508 1,88281 58,36722 2366,8750 
3 32 31 0,03226 105,0151 2,02125 62,65881 3255,4688 
Jumlah 96 93 0,09677     184,69834 9132,3438 
 
e. Harga variansi gabungan 
𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =
∑(𝑛−1)𝑆𝑖
2
∑(𝑛−1)
  
         =
9132,3438
93
  
         = 98,19724 
f. Harga satuan (𝐵) 
𝐵 = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) ∑(𝑛 − 1)  
    = (log 98,19724)(93)  
    = 185,26524 
g. Harga 𝜒2 
𝜒2 = (ln 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2)  
      = (ln 10)(185,26524 – 184,69834) 
      = 1,30533 
4. Kesimpulan 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 3 – 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2(0,05)(2) = 5,99146 dan 𝜒2hitung = 1,30533. 
Dengan demikian, 𝜒2hitung < 𝜒2tabel yaitu 1,30533 < 5,99146 maka Ho diterima 
artinya sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Dengan kata lain, data kemampuan awal peserta didik kelas POGIL, kelas 
Ekspositori, dan kelas uji coba adalah “Homogen”. 
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
 
Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : 𝜇𝑖 = 0, 𝑖 = 1,2,3 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas POGIL, 
kelas Ekspositori, dan kelas uji coba (sampel setara). 
Ha : 𝜇𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 1,2,3 
Paling sedikit ada satu kemampuan awal peserta didik yang berbeda antara 
kelas POGIL, kelas Ekspositori, dan kelas uji coba (sampel tidak setara). 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌𝑇
2 −
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
  
      = ((602 + 802 +  … + 662) + (692 + 602 +  … + 592) +
             (602 + 782 +  … + 712)) −
(60+80+63+80+⋯+51+62+69+71)
96
2
  
      = 452123 −
(6521)2
96
   
      = 452123 – 442952,51 
      = 9170,49 
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
𝐽𝐾𝐾 = ∑
∑ 𝑌𝐾
2
𝑛𝐾
−
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
  
= (
60+80+⋯+66)2
32
) + (
(69+60+⋯+59)2
32
) + (
(60+78+⋯+71)2
32
) −
(5623)2
96
   
= 151250 + 147153,125 + 144587,53 − 442952,51 
= 38,146 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKd) 
JKd = JKT – JKK 
     = 9170,49 – 38,146 
     = 9132,344 
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d. Menghitung db Kelompok (dbK) 
dbK = K – 1 
     = 3 – 1 
     = 2 
e. Menghitung db Dalam (dbd) 
dbd = N – K 
    = 96 – 3 
    = 93 
f. Menghitung db Total (dbT) 
dbT = N – 1  
     = 96 – 1 
     = 95 
g. Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (RKK) 
𝑅𝐾𝐾 =
𝐽𝐾𝐾
𝑑𝑏𝐾
  
       =
38,146
2
  
       = 19,0729 
h. Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (RKd) 
𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑
𝑑𝑏𝑑
  
        =
9132,344
93
  
        = 98,1972 
i. Menghitung harga F0 
𝐹0 =
𝑅𝐾𝐾
𝑅𝐾𝑑
  
=
19,0729
98,1972
  
= 0,1942 
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j. Membuat Tabel Anava Satu Arah 
No 
Sumber 
Variansi 
Jumlah 
Kuadrat 
Db RK Fhitung Ftabel 
1 Kelompok 38,14583 2 19,0729 
0,1942 3,0943 2 Dalam 9132,344 93 98,1972 
Total 9170,49 95  
 
4. Kesimpulan 
Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 0,1942 dan Ftabel = 3,0943. 
Karena Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan 
kemampuan awal peserta didik antara kelas POGIL, kelas Ekspositori, dan 
kelas uji coba (sampel setara). 
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Lampiran 9. 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
MATEMATIKA SMA KELAS X SEMESTER 2 MATERI 
TRIGONOMETRI 
SUB MATERI ATURAN SINUS, ATURAN COSINUS, DAN LUAS 
SEGITIGA. 
KELAS POGIL 
 
Disusun untuk kegiatan penelitian lapangan dalam penyusunan skripsi . 
Guru Matematika : Wiyarna, S.Pd, M.Pd. 
 
 
 Disusun Oleh : 
Bandi Gunawan Prasetyo 
1715500014 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA  
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-1/ Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                              : Kesatu 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
2. KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika 
diperoleh melalui keteladanan guru dikelas terkait dengan 
pelaksanaan ajaran agama dan penanaman budi pekerti. 
KI 3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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3. KOMPETENSI DASAR 
4.1 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1 Menentukan garis berat dan garis tinggi. 
  4.2 Menjelaskan aturan sinus pada segitiga. 
  4.3 Menentukan sisi dan besar sudut pada segitiga dengan 
aturan sinus. 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
aturan sinus 
 
5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
a. Menjelaskan garis berat dan garis tinggi. 
b. Menjelaskan serta menggunakan aturan sinus pada segitiga secara 
sistematis. 
c. Menentukan panjang sisi pada segitiga dengan aturan sinus. 
d. Menentukan besar sudut pada segitiga dengan aturan sinus. 
e. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan 
sinus. 
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6. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Aturan Sinus 
 
Selanjutnya, untuk menemukan bagaimana menerapkan konsep perbandingan 
trigonometri untuk setiap segitiga sembarang, coba cermati masalah berikut ini. 
 
 
 
 
 
Definisi 4.2 
Untuk setiap segitiga sembarang, 
Garis tinggi adalah suatu garis yang dibentuk dari suatu sudut dan berpotongan 
tegak lurus dengan sisi di hadapannya. 
Garis berat adalah suatu garis yang dibentuk dari suatu sudut dan memotong sisi 
di hadapannya menjadi dua bagian yang sama panjang. 
Masalah 4.11 
Diberikan suatu segitiga sembarang, seperti pada Gambar 4.37 di bawah ini. 
Misalkan PR = q satuan, PQ = r satuan, dan RQ = p satuan, dengan p ≠ q ≠ r serta 
∠P atau ∠Q atau ∠R tidak satupun 0°. dan 90°. 
Bentukan garis tinggi dari setiap sudut segitiga PQR dan temukan hubungan antar 
garis berat tersebut. 
a. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠P 
Garis tinggi yang dibentuk dari sudut ∠P dideskripsikan pada Gambar 4.38. 
Perhatikan ∆PRS  dan ∆PQS. 
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Lanjutan………. 
 
 
 
Kita dapat menuliskan bahwa : 
sin ∠R = 𝑃S 
PR 
sin∠Q = 𝑃𝑆 
𝑃𝑄 
atau  PS = PR × sin ∠R = q × sin ∠R ……….…........(1) 
atau PS  = PQ × sin ∠Q = r  × sin ∠Q .........................(2) 
Dari (1) dan (2), kita memperoleh : 
r  × sin ∠Q = q × sin ∠R ↔ r 
sin ∠R 
 
        q    
  =  sin ∠Q 
 
......................................(3) 
b. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠Q 
Garis tinggi yang dibentuk dari sudut ∠𝑄 dideskripsikan pada Gambar 4.39. Perhatikan 
∆PQT dan ∆RQT. 
 
 
 
Dengan mudah kita menemukan bahwa : 
sin ∠P = 𝑃𝑇  atau  𝑄𝑇 = 𝑃𝑄 × 𝑠𝑖𝑛∠P = r × 𝑠𝑖𝑛∠P …………….……(7) 
                𝑃𝑄 
sin ∠R  =  𝑄𝑇  atau  𝑄𝑇 = 𝑅𝑄 × sin ∠R = p × 𝑠𝑖𝑛∠R ..…………....….....(8) 
               𝑅𝑄 
Dari (7) dan (8), diperoleh : 
p × 𝑠𝑖𝑛∠R = r × 𝑠𝑖𝑛∠P ↔    r        =          p ……….……....…(9) 
                                                              𝑠𝑖𝑛∠R    𝑠𝑖𝑛∠P
3. Garis tinggi yang dibentuk dari∠R 
 
 
 
 
 
 
Kita dapat menemukan bahwa : 
𝑠𝑖𝑛 ∠P = 𝑅𝑈 atau 
                                           𝑃𝑅 
𝑅𝑈 = 𝑃𝑅 × 𝑠𝑖𝑛∠P =  q × 𝑠𝑖𝑛∠P ……………………………........(13) 
𝑠𝑖𝑛 ∠Q = 𝑅𝑈 atau 
                                      𝑅Q 
𝑅𝑈 = 𝑅Q × 𝑠𝑖𝑛∠Q = p × 𝑠𝑖𝑛∠Q ……………………………........(14) 
 
 
Dari (13) dan (14), diperoleh : 
q × 𝑠𝑖𝑛 ∠P = p × 𝑠𝑖𝑛 ∠Q ↔   q    =    p    …………………..(15) 
                   𝑠𝑖𝑛∠Q     𝑠𝑖𝑛∠P 
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Untuk membantu mengingatnya, kita jadikan sebagai sifat, seperti berikut. 
 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar :Papan tulis dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). 
Alat belajar  :Spidol, penggaris, dan buku catatan peserta didik. 
Sumber  belajar :Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo dan buku referensi 
lain. 
8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran POGIL. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri,diskusi dan tanya jawab 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
Pendahu
luan 
1. Guru memberi salam dan mendampingi peserta didik berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran serta memeriksa kehadiran. 
Dalam hal ini, guru yang dimaksud adalah peneliti. 
2. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti menyediakan media dan alat 
serta buku yang diperluka, kerapian dan kebersihan ruang 
kelas. 
3. Guru menyampaikan cakupan materi serta tujuan materi yang 
akan dipelajari. 
4. Guru menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran 
yang akan diterapkan, yaitu menggunakan model POGIL 
serta dengan metode inkuiri, diskusi dan tanya jawab . 
5 Menit 
Lanjutan………. 
Jadi, dari (3), (9), dan (15), kita menemukan bahwa : 
p q r 
𝑆in ∠P 𝑆in∠Q 𝑆in∠R 
Hal tersebut di atas sering dikenal istilah ATURAN SINUS. 
= = 
Sifat 4.7 
 
Untuk setiap segitiga, dengan 𝐵𝐶 = a, 𝐴𝐶 = b, 𝐴𝐵 = c, dengan sudut-sudutnya 
∠C, ∠A dan ∠B, maka berlaku : 
ATURAN SINUS 
a b 
𝑆in∠A 𝑆in∠B   𝑆in∠C 
= = 
c 
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Kegiatan 
Inti 
Engage (Mengikutsertakan) 
1. Guru mengajak peserta  didik untuk aktif  dan berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran dengan memberi pertanyaan: 
“pada materi sebelumnya kita telah menemukan konsep 
perbandingan trigonometri untuk sembarang segitiga siku- 
siku.” 
cos 𝜃 = 
x 
= 𝑠𝑎𝑚𝑖 (𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔) 
r 
 y 
y 
r sin 𝜃 = r = 𝑑𝑒𝑚𝑖 (𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔) 
tan 𝜃 = 
y 
= 𝑑𝑒𝑠𝑎 (𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔) 
𝜃 x 
X 
 
3 Menit 
Elicit (Memperoleh) 
1. Guru memberikan pertanyaan guna membangun pemahaman 
dam konsep terkait materi pelajaran yang akan didapat hari 
ini: “Pada segitiga ABC sembarang dengan A ≠ B ≠ Cpada 
gambar berikut.      C 
 
 
A B 
Dapatkah segitiga ABC dibuat garis berat dan garis tinggi?” 
C 
E Garis 𝐴𝐸 merupakan garis berat. 
Garis 𝐶𝐷 merupakan garis tinggi. 
A B 
D 
 
10 Menit 
Explore (Menjelajahi) 
1. Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara heterogen yaitu 1 
kelompok terdiri dari empat peserta didik, selanjutnya guru 
membagikan LKPD kemudian peserta didik mengeksplorasi 
dengan kelompoknya, tiap peserta didik saling berdiskusi 
dalam satu kelompok untuk memahami LKPD untuk 
menemukan sendiri suatu konsep. 
2. Ketika masing-masing kelompok sedang menemukan konsep, 
guru yang berperan sebagai fasilitator berkeliling pada tiap 
kelompok untuk mengetahui apakah konsep berhasil atau 
tidak. Tiap kelompok bisa bertanya apa saja dengan guru. 
Penjelasan guru hanya pancingan saja agar konsep ditemukan 
bukan penjelasan tentang konsep yang sudah jadi. 
3. Guru mengamati garis besar yang kemungkinan peserta didik 
sulit untuk menentukan konsep, seperti: 
a. Membuat sketsa segitiga ABC dengan garis tinggi BF dan 
AE untuk membuktikan : 
            
a
𝑠𝑖𝑛∠A 
=
𝑐
𝑠𝑖𝑛∠C 
   dan   
b
𝑠𝑖𝑛∠B 
=
𝑐
𝑠𝑖𝑛∠C 
  
 
 
 
 25 Menit 
 
 
 
 
 
Explain (Menjelaskan) 
1. Guru mempersilahkan salah satu perwakilan kelompok  untuk 
menjelaskan tentang konsep aturan sinus. 
Kelompok lain memberi tanggapan untuk bersama-sama  
menyimpulkan tentang konsep yang telah 
ditemukan. 
 
5 Menit 
Elaborate (Menguraikan) 
1. Peserta didik mengerjakan latihan soal secara berkelompok. 
2. Perwakilan kelompok dipersilahkan untuk mempresentasikan 
hasil pekerjaannya dan ditanggapi oleh kelompok lain. 
 
20 Menit 
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Elaborate dan Extend (Menguraikan dan Memperluas) 
1. Peserta didik mengerjakan soal tentang aturan sinus secara 
individu. Peserta didik diberi kesempatan mengerjakan di 
depan kelas. 
2. Guru bersama peserta didik membahas bersama-sama soal 
tersebut. 
 
15 Menit 
 
 
Evaluate (Mengevaluasi) 
1. Guru memvalidasi jawaban peserta didik pada soal individu, 
dengan menekankan jawaban benar peserta didik dan 
meluruskan jawaban peserta didik jika salah. 
 
2 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Peserta didik melakukan refleksi dengan menyimpulkan 
materi pada hari ini dengan bimbingan guru. 
2. Peserta didik diinstruksikan untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu aturan cosinus. 
3. Guru dan peserta didik mengakhiri pelajaran dengan  
mengucapkan salam. 
5 Menit 
 
10. PENILAIAN 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian. 
Teknik : Tes Prestasi Belajar 
Bentuk Intrumen  : Pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Tegal, 11 April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Wiyarna, S.Pd ,M.Pd. 
NIP. 19690405 199301 1 001 
 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-1/ Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                              : Kedua 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
2. KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika diperoleh melalui 
keteladanan guru dikelas terkait dengan pelaksanaan ajaran agama dan 
penanaman budi pekerti. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI  4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
3. KOMPETENSI DASAR 
    3.1 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1 Menjelaskan aturan cosinus pada segitiga. 
4.2 Menentukan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga dengan aturan  
cosinus. 
4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan 
cosinus.
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5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
a. Menjelaskan serta menggunakan aturan cosinus pada segitiga secara 
sistematis. 
b. Menentukan panjang sisi pada segitiga dengan aturan cosinus. 
c. Menentukan besar sudut pada segitiga dengan aturan cosinus. 
d. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan cosinus. 
6. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Aturan Cosinus 
Untuk menemukan bagaimana menerapkan konsep perbandingan trigonometri 
untuk setiap segitiga sembarang, coba cermati masalah berikut ini. 
Masalah 4.11 
Diberikan suatu segitiga sembarang, seperti pada Gambar 4.37 di bawah ini. 
Misalkan PR = q satuan, PQ = r satuan, dan RQ = p satuan, dengan p ≠ q ≠ r 
serta ∠P atau ∠Q atau ∠R tidak satupun 0° dan 90°. 
 
 
 
Bentukan garis tinggi dari setiap sudut segitiga PQR dan temukan hubungan antar 
garis berat tersebut. 
b. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠P 
Garis tinggi yang dibentuk dari sudut ∠P dideskripsikan pada Gambar 4.38. 
Perhatikan ∆PRS dan ∆PQS. 
 
 
 
Kita dapat menuliskan bahwa : 
            cos ∠R =𝑅𝑆/𝑃𝑅 = 𝑥/𝑞 atau 𝑥 = 𝑞 × 𝑐𝑜𝑠 ∠𝑅.......................................(1)  
Kita masih fokus pada ΔPRS dan ΔPQS dengan menggunakan Teorema 
Phytagoras, dapat dituliskan : 
𝑟2 = (𝑝 − 𝑥)2+ 𝑞2 − 𝑥2 dan 
𝑞2 = 𝑥2 + (𝑃𝑆)2 atau (𝑃𝑆)2 = 𝑞2 − 𝑥2  
Akibatnya kita peroleh : 
𝑟2 = (𝑝 − 𝑥)2 + 𝑞2 − 𝑥2  
↔ 𝑟2 = 𝑝2 – 2𝑝𝑥 + 𝑥2 + 𝑞2 − 𝑥2 = 𝑝2 + 𝑞2 −2𝑝𝑥……………...….….(2) 
Dengan (1), maka (2) berubah menjadi : 
𝑟2= 𝑝2 + 𝑞2 – 2. p. q. cos∠R……………………………....………………(3) 
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b. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠Q 
Garis tinggi yang dibentuk dari sudut ∠Q dideskripsikan pada Gambar 
4.39. Perhatikan ∆PQT dan ∆RQT. 
 
 
Kita dapat menemukan bahwa : 
cos∠P = PT = y atau y = r × cos ∠P ……………….…………….(5) 
                                PQ   r 
Kita masih fokus pada ∆PQT dan ∆RQT , dengan Teorema Phytagoras, 
diperoleh bahwa : 
𝑝2 = (𝑞 − 𝑦)2 + (𝑄𝑇)2 dan 
𝑟2 = 𝑦2 + (𝑄𝑇)2 atau (𝑄𝑇)2 = 𝑟2− 𝑦2  
Akibatnya, kita peroleh : 
𝑝2 = (𝑞 − 𝑦)2 + 𝑟2 − 𝑦2  
↔ 𝑝2 = 𝑞2 − 2. 𝑞. 𝑦 + 𝑦2 + 𝑟2 − 𝑦2 = 𝑞2 + 𝑟2 − 2. 𝑞. 𝑦..…..(6) 
Dengan (5), maka (6) menjadi 
𝑝2= 𝑞2 + 𝑟2 – 2. 𝑞. 𝑟. cos∠P……………………………….…...….….(7) 
c. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠R 
Garis tinggi yang dibentuk dari ∠R dideskripsikan pada Gambar 4.40. 
Perhatikan ∆PRU dan ∆RQU. 
 
 
 
Selain itu, kita juga dapat menuliskan bahwa : 
cos ∠Q = 𝑈𝑃/𝑅𝑄 = 𝑧 ⁄ 𝑝 atau 𝑧 = 𝑝 × 𝑐𝑜𝑠 ∠𝑄……….….…...(8)  
Kita masih fokus mencermati ∆PRUdan ∆RQU, dengan Teorema Phytagoras, 
kita dapat menuliskan : 
𝑞2= (𝑟 − 𝑧)2 + (𝑅𝑈)2 , dan 
𝑝2= 𝑧2 + (𝑅𝑈)2 atau (𝑅𝑈)2 = 𝑝2 − 𝑧2  
Akibatnya, diperoleh: 
                    𝑞2= (𝑟 − 𝑧)2 + 𝑝2 − 𝑧2 , dan  
↔ 𝑝2 = 𝑞2 − 2. 𝑟. 𝑧 + 𝑧2 + 𝑝2 − 𝑧2 = 𝑟2 + 𝑝2 − 2. 𝑟. 𝑧 ..…..(9) Dengan (8), 
maka (9) menjadi : 
↔ 𝑞2 = 𝑟2 + 𝑝2 − 2 . r. 0. cos∠Q…………….......…....….(10) 
Dari (3), (6), dan (10) juga kita menemukan bahwa : 
i.  𝑝2 = 𝑞2 + 𝑟2− 2. 𝑞. 𝑟. 𝑐𝑜𝑠∠P  
 
i. 𝑞2= 𝑝2 + 𝑟2− 2. 𝑝. 𝑟. 𝑐𝑜𝑠∠Q  
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Lanjutan………. 
iii. 𝑟2 = 𝑝2 + 𝑞2 − 2. 𝑝. 𝑞. 𝑐𝑜𝑠∠R  
 
Hal tersebut yang sering dikenal istilah ATURAN COSINUS. 
Umtuk membantu mengingatnya, kita jadikan sebagai sifat seperti berikut 
 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar : Papan tulis dan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD). 
Alat belajar       : Spidol, penggaris, dan buku catatan siswa.      
Sumber belajar  : Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
       SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo.dan buku 
referensi lain. 
8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah POGIL. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri,diskusi,dan tanya jawab. 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(Menit) 
Kegiatan 
Awal 
1. Guru memberi salam dan mendampingi peserta didik 
berdo’a sebelum memulai pembelajaran serta memeriksa 
kehadiran. Dalam hal ini, guru yang dimaksud adalah 
peneliti. 
2. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti menyediakan media dan alat 
serta buku yang diperlukan, kerapian dan kebersihan ruang 
kelas. 
3. Guru menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran 
yang akan diterapkan, yaitu menggunakan model POGIL 
serta metode inkuiri, diskusi,dan tanya jawab. 
4. Guru menyampaikan cakupan materi, tujuan dan manfaat 
materi yang akan dipelajari. 
5 Menit 
 
 
  
 
  
Sifat 4.7 
Untuk setiap segitiga, dengan BC = 𝑎, AC = 𝑏, AB = 𝑐, 
dengan sudut-sudutnya ∠C, ∠A dan ∠B, maka berlaku : 
ATURAN COSINUS 
i.    𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2. 𝑏. 𝑐. 𝑐𝑜𝑠∠A  
ii.   𝑏2 = 𝑎2 + 𝑐2 − 2. 𝑎. 𝑐. 𝑐𝑜𝑠∠B  
 
iii.  𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 − 2. 𝑎. 𝑏. 𝑐𝑜𝑠∠C  
 
 
102  
 
 
Kegiatan 
Inti 
Engage (Mengikutsertakan) 
1. Guru mengajak peserta didik untuk aktif berpikir dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan memberi 
pertanyaan: 
a. “Masih ingat tentang aturan sinus dalam menentukan 
panjang sisi dan besar sudut? Penggunaan aturan sinus 
jika diketahui unsur yang secara berurutan yaitu apa 
saja?” dan “Berapa besar sudut sebuah segitiga?” 
 
3 Menit 
Elicit (Memperoleh) 
1. Guru memberikan pertanyaan guna  membangun 
pemahaman dan konsep terkait materi pelajaran untuk hari 
ini: “Perhatikan segitiga sembarang. Tentukan besar sudut 
C?” C 
          5 cm    3 cm “Dapatkah penyelesaian tersebut 
     A 7 cm             B         diselesaikan dengan rumus aturan 
sinus?” 
“Dalam hal ini kita tahu bahwa suatu segitiga dapat  
dibentuk apabila ketiga sisinya diketahui. Jika ketiga sisinya 
diketahui, maka sudut-sudut segitiga tersebut sudah tentu, 
tetapi aturan sinus tidak dapat menghitung besar sudut 
tersebut. Maka kita memerlukan aturan lain, yaitu aturan 
cosinus. Hari ini kita akan mempelajari konsep aturan 
cosinus pada segitiga.” 
 
 
10 Menit 
Explore (Menjelajahi) 
1. Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara heterogen, 1 
kelompok terdiri dari 4 peserta didik. Guru membagikan 
LKPD, kemudian peserta didik mengeksplorasi dengan 
kelompoknya, saling berdiskusi untuk memahami 
penjelasan dalam LKPD dan penjelasan yang terdapat pada 
referensi lain untuk menemukan sendiri suatu konsep. 
2. Ketika masing-masing kelompok ingin menemukan konsep, 
guru yang berperan sebagai fasilitator berkeliling pada tiap 
kelompok untuk mengetahui apakah konsep berhasil atau 
tidak. Tiap kelompok bisa bertanya apa saja dengan guru. 
Penjelasan guru hanya pancingan saja agar konsep 
ditemukan bukan penjelasan tentang konsep yang sudah jadi. 
3. Guru mengamati garis besar yang kemungkinan peserta 
didik sulit untuk menentukan konsep, seperti: 
a. Mensubtitusikan  h = 𝑏. 𝑠𝑖𝑛𝐴 dan 𝐵𝐷 =𝑐 – 𝑏. 𝑐𝑜𝑠𝐴  
ke persamaan (1) (untuk segitiga lancip). 
 
 
 25 Menit 
Explain (Menjelaskan) 
1. Guru menanyakan pada salah satu kelompok tentang 
jawaban pertanyaan tentang konsep aturan cosinus. 
Kelompok lain memberi tanggapan untuk bersama-sama 
dengan peserta didik menyimpulkan tentang konsep yang 
telah ditemukan. 
 
5 Menit 
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 Elaborate (Menguraikan) 
1. Peserta didik mengerjakan latihan soal secara berkelompok. 
2. Perwakilan kelompok dipersilahkan untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan ditanggapi oleh 
kelompok lain. 
 
 
20 Menit 
 
Elaborate dan Extend (Menguraikan dan Memperluas) 
1. Peserta didik mengerjakan soal tentang aturan cosinus secara 
individu. Peserta didik diberi kesempatan mengerjakan di 
depan kelas. 
2. Guru bersama peserta didik membahas bersama-sama soal 
tersebut 
 
 
15 Menit 
 
 
Evaluate (Mengevaluasi) 
1. Guru memvalidasi jawaban peserta didik pada soal individu, 
dengan menekankan jawaban benar peserta didik dan 
meluruskan jawaban peserta didik jika salah. 
 
 
2 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Peserta didik melakukan refleksi dengan menyimpulkan 
materi pada hari itu dengan bimbingan guru. 
2. Peserta didik diinstruksikan untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu luas segitiga . 
3. Guru dan peserta didik mengakhiri pelajaran dengan  
mengucapkan salam. 
5 Menit 
 
 
 
10. PENILAIAN 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian. 
Teknik : Tes Prestasi Belajar 
Bentuk Intrumen  : Pilihan ganda. 
 
 
 
        Tegal, 18 April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Wiyarna, S.Pd ,M.Pd. 
NIP. 19690405 199301 1 001 
 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-1/ Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                              : Ketiga 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
2. KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika diperoleh melalui 
keteladanan guru di kelas terkait dengan pelaksanaan ajaran agama dan 
penanaman budi pekerti. 
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
3. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan Luas Segitiga dengan Trigonometri. 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui panjang dua sisi dan sudut 
apitnya. 
4.2 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui besar ketiga sudut dan 
panjang salah satu sisinya 
4.3  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan luas segitiga dengan  
Trigonometri.
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5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
a. Menentukan luas segitiga yang diketahui panjang dua sisi dan sudut apitnya. 
b. Menentukan luas segitiga yang diketahui besar ketiga sudut dan panjang 
salah satu  sisinya. 
c. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan luas segitiga dengan 
trigonometri. 
 
6. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Luas Segitiga 
Cara yang paling dasar untuk menghitung luas segitiga adalah  
1
2
 alas × tinggi. Dengan prinsip dasar ini kita akan mengembangkan cara 
menghitung luas segitiga. 
1) Luas Segitiga yang Diketahui Dua Sisi dan Sudut Apitnya 
Perhatikan gambar segitiga di samping.  
Dari gambar segitiga ABC, 
jika panjang AB  = c , tinggi AD  = t ,  
maka luas segitiga tersebut adalah : 
                 𝐿 =
1
2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
1
2
× 𝑐 × 𝑡  
 
1. Perhatikan segitiga ADC : 
sin 𝐴 =
𝑡
𝑏
↔ 𝑡 = 𝑏 sin 𝐴   
Sehingga luas segitiga ABC adalah : 
𝐿 =
1
2
× 𝑐 × 𝑡  
   =
1
2
 . 𝑐. 𝑏. sin 𝐴  
   =
1
2
 . 𝑏. 𝑐. sin 𝐴  
2. Perhatikan segitiga BDC : 
sin 𝐵 =
𝑡
𝑎
↔ 𝑡 = 𝑎 sin 𝐵  
Sehingga luas segitiga ABC adalah : 
𝐿 =
1
2
× 𝑐 × 𝑡  
   =
1
2
 . 𝑐. 𝑎. sin 𝐵  
   =
1
2
 . 𝑎. 𝑐. sin 𝐵 
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3. Perhatikan segitiga BDC : 
𝑏
sin 𝐵
=
𝑐
sin 𝐶
↔ sin 𝐵 =
𝑏.sin 𝐶
𝑐
  
Sehingga luas segitiga ABC adalah : 
𝐿 =
1
2
 . 𝑎𝑐. sin 𝐵  
   =
1
2
 . 𝑎𝑐.
𝑏.sin 𝐶
𝑐
  
   =
1
2
 . 𝑎𝑏. sin 𝐶  
 
 
 
 
 
 
2. Luas Segitiga yang Diketahui Ketiga Sudut dan Salah Satu Sisinya. 
a. Luas Segitiga ABC =
1
2
 . 𝑏. 𝑐 sin 𝛼  
Dari aturan sinus :  
𝑎
sin 𝛼
=
𝑏
sin 𝛽
  diperoleh  𝑏 =
𝑎 sin 𝛽
sin 𝛼
  ......... (1) 
Dari aturan sinus :  
𝑎
sin 𝛼
=
𝑐
sin 𝛾
  diperoleh  𝑐 =
𝑎 sin 𝛾
sin 𝛼
  .......... (2) 
Jika persamaan (1) dan (2) disubstitusikan ke luas segitiga, diperoleh : 
Luas ∆ ABC =
1
2
 . 𝑏. 𝑐 sin 𝛼 
                  =
1
2
 .
𝑎 sin 𝛽
sin 𝛼
.
𝑎 sin 𝛾
sin 𝛼
. sin 𝛼  
                       =
𝑎2 sin 𝛽.  sin 𝛾
2. sin 𝛼
  
 
Luas ∆ ABC =
𝑎2 sin 𝛽.  sin 𝛾
2. sin 𝛼
 
 
b. Luas Segitiga ABC =
1
2
 . 𝑎. 𝑐 sin 𝛽 
Dari aturan sinus :  
𝑏
sin 𝛽
=
𝑎
sin 𝛼
  diperoleh  𝑎 =
𝑏 sin 𝛼
sin 𝛽
  ......... (1) 
 
 
 
 
Luas Segitiga ABC adalah : 
 
𝐿 =
1
2
 . 𝑏. 𝑐. sin 𝐴  
𝐿 =
1
2
 . 𝑎. 𝑐. sin 𝐵  
𝐿 =
1
2
 . 𝑎. 𝑏. sin 𝐶  
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Dari aturan sinus :  
𝑏
sin 𝛽
=
𝑐
sin 𝛾
  diperoleh  𝑐 =
𝑏 sin 𝛾
sin 𝛽
  .......... (2) 
Jika persamaan (1) dan (2) disubstitusikan ke luas segitiga, diperoleh : 
Luas ∆ ABC =
1
2
 . 𝑎. 𝑐 sin 𝛽 
                  =
1
2
 .
𝑏 sin 𝛼
sin 𝛽
.
𝑏 sin 𝛾
sin 𝛽
 . sin 𝛽  
                       =
𝑏2 sin 𝛼.  sin 𝛾
2. sin 𝛽
  
Luas ∆ ABC =
𝑏2 sin 𝛼.  sin 𝛾
2. sin 𝛽
 
 
c. Luas Segitiga ABC =
1
2
 . 𝑎. 𝑏 sin 𝛾  
Dari aturan sinus :  
𝑐
sin 𝛾
=
𝑎
sin 𝛼
  diperoleh  𝑎 =
𝑐 sin 𝛼
sin 𝛾
  ......... (1) 
Dari aturan sinus :  
𝑐
sin 𝛾
=
𝑏
sin 𝛽
  diperoleh  𝑏 =
𝑐 sin 𝛽
sin 𝛾
  .......... (2) 
Jika persamaan (1) dan (2) disubstitusikan ke luas segitiga, diperoleh : 
Luas ∆ ABC =
1
2
 . 𝑎. 𝑏 sin 𝛾 
                  =
1
2
 .
𝑐 sin 𝛼
sin 𝛾
.
𝑐 sin 𝛽
sin 𝛾
 . sin 𝛾  
                       =
𝑐2 sin 𝛼.  sin 𝛽
2. sin 𝛾
  
Luas ∆ ABC =
𝑐2 sin 𝛼.  sin 𝛽
2. sin 𝛾
 
 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar : Papan tulis dan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD). 
Alat belajar       : Spidol, penggaris, dan buku catatan siswa.    
              Sumber belajar  : Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
       SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo.dan buku 
referensi lain… 
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8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah POGIL. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri, diskusi dan tanya jawab. 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(Menit) 
Kegiatan 
Awal 
1. Guru memberi salam dan mendampingi peserta didik 
berdo’a sebelum memulai pembelajaran. Guru 
mengecek kehadiran peserta didik. Dalam hal ini, guru 
yang dimaksud adalah peneliti. 
2. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti menyediakan media dan 
alat serta buku yang diperlukan, kerapian dan 
kebersihan ruang kelas. 
3. Guru menyampaikan metode atau langkah-langkah 
model pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu 
menggunakan model POGIL serta metode inkuiri, 
diskusi, dan tanya jawab. 
4. Guru menyampaikan cakupan materi, tujuan dan manfaat 
materi yang akan dipelajari. 
 
5 Menit 
Kegiatan 
Inti 
Engage (Mengikutsertakan) 
1. Guru mengajak peserta didik untuk aktif berpikir dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan 
memberi pertanyaan: “apa rumus luas segitiga?” 
“Pada materi ini kita akan mempelajari luas segitiga 
dengan menggunakan perbandingan trigonometri”. 
 
 
3 Menit 
Elicit (Memperoleh) 
1. Guru memberikan pertanyaan terkait materi pelajaran 
untuk membangun pemahaman dan konsep peserta 
didik: “Pada luas segitiga kita akan mengaitkan luas 
segitiga dengan menggunakan perbandingan 
trigonometri. “Jika dalam segitiga diketahui panjang dua 
sisi dan sudut yang diapitnya atau yang diketahui 
panjang satu sisi dan ketiga sudutnya, bagaimanakah 
mencari luas segitiga tersebut ?”. 
 
 
10 Menit 
Explore (Menjelajahi) 
1. Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara heterogen, 1 
kelompok terdiri dari 4 peserta didik. Guru membagikan    
LKPD  kemudian peserta didik mengeksplorasi 
dengan kelompoknya, tiap peserta didik saling berdiskusi 
dalam satu kelompok untuk memahami penjelasan  dalam  
LKPD 
 
25 Menit 
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 dan penjelasan yang terdapat pada referensi lain untuk 
menemukan sendiri suatu konsep. 
2. Ketika masing-masing kelompok ingin menemukan 
konsep, guru yang berperan sebagai fasilitator 
berkeliling pada tiap kelompok untuk mengetahui 
apakah konsep berhasil atau tidak. Tiap kelompok bisa 
bertanya apa saja dengan guru. Penjelasan guru hanya 
pancingan saja agar konsep ditemukan bukan penjelasan 
tentang konsep yang sudah jadi. 
3. Guru mengamati garis besar yang kemungkinan peserta 
didik sulit untuk menentukan konsep, seperti: 
a. Menentukan sin 𝐴 = 𝑡 𝑏⁄   pada segitiga ADC.(materi 
  
luas segitiga yang diketahui dua sisi dan sudut 
apitnya). 
 
 
Explain (Menjelaskan) 
1. Guru menanyakan pada salah satu kelompok tentang 
jawaban pertanyaan tentang konsep luas segitiga. 
Kelompok lain memberi tanggapan untuk bersama-sama 
dengan peserta didik menyimpulkan tentang konsep 
yang telah ditemukan. 
 
 
5 Menit 
Elaborate (Menguraikan) 
1. Peserta didik mengerjakan latihan soal secara 
berkelompok. 
2. Perwakilan kelompok dipersilahkan untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan ditanggapi 
oleh kelompok lain. 
 
 
20 Menit 
Elaborate dan Extend (Menguraikan dan Memperluas) 
1. Peserta didik mengerjakan soal tentang Luas segitiga 
secara individu. Peserta didik diberi kesempatan 
mengerjakan di depan kelas. 
2. Guru bersama peserta didik membahas bersama-sama 
soal tersebut. 
 
15 Menit 
 
Evaluate (Mengevaluasi) 
1. Guru memvalidasi jawaban peserta didik pada soal 
individu, dengan menekankan jawaban benar peserta 
didik dan meluruskan jawaban peserta didik jika salah. 
 
 
2 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Peserta didik melakukan refleksi dengan menyimpulkan 
materi pada hari itu dengan bimbingan guru. 
2. Peserta didik diinstruksikan untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu Luas segitiga yang diketahui ketiga 
sisinya. 
3. Guru  dan  peserta didik  mengakhiri  pelajaran  dengan 
berdo’a.kemudian guru mengucapkan salam. 
5 Menit 
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10.   PENILAIAN 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian. 
Teknik : Tes Prestasi Belajar 
Bentuk Intrumen  : Pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Tegal, 25 April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Wiyarna, S.Pd ,M.Pd. 
NIP. 19690405 199301 1 001 
 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-1/ Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                       : Keempat 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
2. KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika diperoleh melalui 
keteladanan guru di kelas terkait dengan pelaksanaan ajaran agama dan 
penanaman budi pekerti. 
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
3. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan Luas Segitiga dengan Trigonometri. 
 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui panjang ketiga sisinya. 
4.2 Menyelesaiakan masalah kontekstual yang berkaitan luas segitiga dengan 
trigonometri. 
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5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
a. Menentukan luas segitiga yang diketahui panjang ketiga sisinya. 
b. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan luas segitiga dengan 
trigonometri. 
6. MATERI PEMBELAJARAN. 
Menentukan Luas segitiga yang diketahui ketiga sisinya. 
Luas  ∆ABC jika ukuran ketiga sisinya diketahui, yaitu a, b, dan c adalah : 
𝐿 = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) , dengan 𝑠 =
1
2
 keliling segitiga atau 
𝑠 =
𝑎+𝑏+𝑐
2
  
Bukti : 
𝑠𝑖𝑛2𝛼 = 1 − 𝑐𝑜𝑠2𝛼  
           = (1 − cos 𝛼)(1 + cos 𝛼)  ...........................(*) 
Aturan cosinus : cos 𝛼 =
𝑏2+𝑐2−𝑎2
2.𝑏.𝑐
  disubstitusikan pada persamaan (*) diperoleh : 
𝑠𝑖𝑛2𝛼 = (1 − cos 𝛼)(1 + cos 𝛼)  
= (1 −
𝑏2+𝑐2−𝑎2
2.𝑏.𝑐
) . (1 +
𝑏2+𝑐2−𝑎2
2.𝑏.𝑐
)  
= (
2𝑏𝑐−𝑏2−𝑐2+𝑎2
2.𝑏.𝑐
) . (
2𝑏𝑐+𝑏2+𝑐2−𝑎2
2.𝑏.𝑐
)  
= (
𝑎2−(𝑏2−2𝑏𝑐+𝑐2)
2.𝑏.𝑐
) . (
(𝑏2+2𝑏𝑐+𝑐2)−𝑎2
2.𝑏.𝑐
)  
= (
𝑎2−(𝑏−𝑐)2
2𝑏𝑐
) . (
(𝑏+𝑐)2−𝑎2
2𝑏𝑐
)  
= (
(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)
2𝑏𝑐
) . (
(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)
2𝑏𝑐
)  
=
(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)
(2𝑏𝑐)2
  
sin 𝛼    =
√(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)
2𝑏𝑐
  
Dari 𝑠 =
𝑎+𝑏+𝑐
2
  diperoleh : 
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐) = 2𝑠  
(𝑎 − 𝑏 + 𝑐) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑏 = 2𝑠 − 2𝑏 = 2(𝑠 − 𝑏)  
(𝑎 + 𝑏 − 𝑐) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑐 = 2𝑠 − 2𝑐 = 2(𝑠 − 𝑐)  
(𝑏 + 𝑐 − 𝑎) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑎 = 2𝑠 − 2𝑎 = 2(𝑠 − 𝑎)   Sehingga  
 
sin 𝛼    =
√(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)
2𝑏𝑐
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=
√2(𝑠−𝑐).2(𝑠−𝑏).2𝑠.2(𝑠−𝑎)
2𝑏𝑐
  
=
2√𝑠(𝑠−𝑎)(𝑠−𝑏)(𝑠−𝑐)
𝑏𝑐
  
Luas ∆ ABC  =
1
2
 , 𝑏 . 𝑐 sin 𝛼 
=
1
2
 . 𝑏 . 𝑐 
2√𝑠(𝑠−𝑎)(𝑠−𝑏)(𝑠−𝑐)
𝑏𝑐
   
= √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐)  Jadi : 
 
Luas ∆ ABC  = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐)    Dengan 𝑠 =
𝑎+𝑏+𝑐
2
=
1
2
  keliling∆ ABC 
 
 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar : Papan tulis dan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD). 
Alat belajar       : Spidol, penggaris, dan buku catatan siswa.    
Sumber belajar  : Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
      SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo.dan buku 
referensi lain 
8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah POGIL. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri, diskusi dan tanya jawab. 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(Menit) 
Kegiatan 
Awal 
1. Guru memberi salam dan mendampingi peserta didik 
berdo’a sebelum memulai pembelajaran. Guru 
mengecek kehadiran peserta didik. Dalam hal ini, 
guru yang dimaksud adalah peneliti. 
2. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif 
sebelum pembelajaran dimulai, seperti menyediakan 
media dan alat serta buku yang diperlukan, kerapian 
dan kebersihan ruang kelas. 
3. Guru menyampaikan metode atau langkah-langkah 
model pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu 
menggunakan model POGIL serta metode inkuiri, 
diskusi, dan tanya jawab. 
4. Guru menyampaikan cakupan materi, tujuan dan 
manfaat materi yang akan dipelajari. 
 
5 Menit 
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Kegiatan 
Inti 
Engage (Mengikutsertakan) 
1. Guru mengajak peserta didik untuk aktif berpikir dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan 
memberi pertanyaan: “apa rumus luas pada segitiga jika 
yang diketahui dua sisi dan sudut apitnya serta rumus 
luas segitiga jika yang diketahui besar ketiga sudut dan 
salah satu sisinya 
 
 
3 Menit 
Elicit (Memperoleh) 
1. Guru memberikan pertanyaan terkait materi pelajaran 
untuk membangun pemahaman dan konsep peserta didik: 
“Jika dalam segitiga yang diketahui hanya panjang ketiga 
sisinya, bagaimanakah mencari luas segitiga tersebut?”  
 
10 Menit 
Explore (Menjelajahi) 
1. Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara heterogen, 1 
kelompok terdiri dari 4 peserta didik. Guru 
membagikan    LKPD  kemudian peserta didik 
mengeksplorasi dengan kelompoknya, tiap peserta 
didik saling berdiskusi dalam satu kelompok untuk 
memahami penjelasan  dalam  LKPD dan penjelasan 
yang terdapat pada referensi lain untuk menemukan 
sendiri suatu konsep. 
2. Ketika masing-masing kelompok ingin menemukan 
konsep, guru yang berperan sebagai fasilitator 
berkeliling pada tiap kelompok untuk mengetahui 
apakah konsep berhasil atau tidak. Tiap kelompok bisa 
bertanya apa saja dengan guru. Penjelasan guru hanya 
pancingan saja agar konsep ditemukan bukan 
penjelasan tentang konsep yang sudah jadi. 
3.   Guru mengamati garis besar yang kemungkinan peserta 
didik sulit untuk menentukan konsep, seperti: 
a. Peserta didik kesulitan mengembangkan 
pemahamannya dalam menentukan persamaan : 
 
 sin 𝛼 =
2√𝑠(𝑠−𝑎)(𝑠−𝑏)(𝑠−𝑐)
𝑏𝑐
   
 
Explain (Menjelaskan) 
1. Guru menanyakan pada salah satu kelompok tentang 
jawaban pertanyaan tentang konsep luas segitiga. 
Kelompok lain memberi tanggapan untuk bersama-sama 
dengan peserta didik menyimpulkan tentang konsep yang 
telah ditemukan. 
 
25 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
Elaborate (Menguraikan) 
1. Peserta didik mengerjakan latihan soal secara 
berkelompok. 
2. Perwakilan kelompok dipersilahkan untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan ditanggapi 
oleh kelompok lain. 
 
20 Menit 
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Elaborate dan Extend (Menguraikan dan Memperluas) 
1. Peserta didik mengerjakan soal tentang Luas segitiga 
secara individu. Peserta didik diberi kesempatan 
mengerjakan di depan kelas. 
2. Guru bersama peserta didik membahas bersama-sama 
soal tersebut. 
 
15 Menit 
 
Evaluate (Mengevaluasi) 
1. Guru memvalidasi jawaban peserta didik pada soal 
individu, dengan menekankan jawaban benar peserta 
didik dan meluruskan jawaban peserta didik jika salah. 
 
 
2 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Peserta didik melakukan refleksi dengan menyimpulkan 
materi pada hari itu dengan bimbingan guru. 
2. Peserta didik diinstruksikan untuk mempelajari materi 
yang telah dipelajari karena pertemuan selanjutnya akan 
diadakan tes penilaian. 
3. Guru  dan  peserta didik  mengakhiri  pelajaran  dengan 
berdo’a.kemudian guru mengucapkan salam. 
5 Menit 
 
 
 
10.  PENILAIAN 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian. Teknik  : 
Tes Prestasi Belajar. 
Bentuk Intrumen   : Pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
          Tegal, 29  April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Wiyarna, S.Pd ,M.Pd. 
NIP. 19690405 199301 1 001 
 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-1/ Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                          : Kelima 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
2. KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika diperoleh melalui 
keteladanan guru di kelas terkait dengan pelaksanaan ajaran agama dan 
penanaman budi pekerti. 
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
3. KOMPETENSI DASAR 
 3.1 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
3.2 Menjelaskan Luas Segitiga dengan Trigonometri. 
3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan sinus, cosinus, 
dan luas segitiga dengan trigonometri. 
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4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1  Menentukan sisi dan besar sudut pada segitiga dengan aturan sinus. 
4.2  Menentukan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga  
dengan aturan cosinus 
4.3  Menentukan luas pada segitiga yang diketahui panjang dua 
sisi dan sudut apitnya. 
4.4 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui besar ketiga 
sudut dan panjang salah satu sisinya 
4.5 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui panjang ketiga sisinya. 
4.6 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
aturan sinus, cosinus, dan luas segitiga dengan trigonometri. 
5. TUJUAN PEMBELAJARAN. 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
a. Menentukan sisi dan besar sudut pada segitiga dengan aturan sinus. 
b. Menentukan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga dengan aturan 
cosinus. 
c. Menentukan luas segitiga dengan trigonometri. 
d. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan sinus, 
cosinus, dan luas segitiga dengan trigonometri. 
6. MATERI PEMBELAJARAN. 
Soal Tes Instrumen Prestasi Belajar Matematika. 
(Soal Tes Pilihan Ganda). 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar : Papan tulis dan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD). 
Alat belajar       : Spidol, penggaris, dan buku catatan siswa.       
Sumber belajar  : Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
      SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo.dan buku 
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referensi lain 
8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah POGIL. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri, diskusi dan tanya jawab. 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
NO. Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(Menit) 
1. Kegiatan Awal 
a. Peserta didik berdo’a bersama. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru membagi lembar soal dan lebar jawaban 
5 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengkondisikan kelas dan menyampaikan tata tertib 
dalam kegiatan penilaian 
b. Guru mempersilahkan peserta didik untuk mengerjakan 
soal dengan mandiri. 
c. Peserta didik memulai mengerjakan soal tes. 
80 Menit 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru mengingatkan peserta didik bahwa waktu 
mengerjakan tes tinggal 5 menit, peserta didik diminta 
untuk mengecek kembali hasil jawabannya. 
b. Guru memberi tahu bahwa waktu mengerjakan telah 
selesai. 
c. Guru mengumpulkan lembar jawaban. 
d. Guru menyampaikan ucapan terima kasih sudah 
bekerja sama selama proses pembelajaran. 
e. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 
5 Menit 
10. PENILAIAN. 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian.  
Teknik  : Tes Prestasi Belajar 
Bentuk Intrumen   : Pilihan ganda 
 
          Tegal,  9  Mei 2019 
Guru Matematika, 
 
 
 
Wiyarna, S.Pd ,M.Pd. 
NIP. 19690405 199301 1 001 
 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
1. Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal 
2. Mata Pelajaran : Matematika  
3. Kelas/ Semester : X MIPA-6/ Genap 
4. Materi Pokok : Trigonometri 
5. Pertemuan                       : Kesatu 
6. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
2. KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika diperoleh melalui 
keteladanan guru dikelas terkait dengan pelaksanaan ajaran agama dan 
penanaman budi pekerti. 
KI 3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
3. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1 Menentukan garis berat dan garis tinggi. 
  4.2 Menjelaskan aturan sinus pada segitiga. 
  4.3 Menentukan sisi dan besar sudut pada segitiga dengan 
aturan sinus. 
4.4  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
aturan sinus. 
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5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
a. Menjelaskan garis berat dan garis tinggi. 
b. Menjelaskan serta menggunakan aturan sinus pada segitiga secara sistematis. 
c. Menentukan panjang sisi pada segitiga dengan aturan sinus. 
d. Menentukan besar sudut pada segitiga dengan aturan sinus. 
e. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan sinus. 
6. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Aturan Sinus 
 
Selanjutnya, untuk menemukan bagaimana menerapkan konsep perbandingan 
trigonometri untuk setiap segitiga sembarang, coba cermati  
 
 
 
 
 
 
 
Definisi 4.2 
Untuk setiap segitiga sembarang, 
Garis tinggi adalah suatu garis yang dibentuk dari suatu sudut dan berpotongan 
tegak lurus dengan sisi di hadapannya. 
Garis berat adalah suatu garis yang dibentuk dari suatu sudut dan memotong sisi 
di hadapannya menjadi dua bagian yang sama panjang. 
Masalah 4.11 
Diberikan suatu segitiga sembarang, seperti pada Gambar 4.37 di bawah ini. 
Misalkan PR = q satuan, PQ = r satuan, dan RQ = p satuan, dengan p ≠ q ≠ r serta 
∠P atau ∠Q atau ∠R tidak satupun 0°. dan 90°. 
Bentukan garis tinggi dari setiap sudut segitiga PQR dan temukan hubungan antar 
garis berat tersebut. 
a. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠P 
Garis tinggi yang dibentuk dari sudut ∠P dideskripsikan pada Gambar 4.38. 
Perhatikan ∆PRS  dan ∆PQS. 
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Lanjutan………. 
 
 
 
Kita dapat menuliskan bahwa : 
sin ∠R = 𝑃S 
PR 
sin∠Q = 𝑃𝑆 
𝑃𝑄 
atau  PS = PR × sin ∠R = q × sin ∠R ……….…........(1) 
atau PS  = PQ × sin ∠Q = r  × sin ∠Q .........................(2) 
Dari (1) dan (2), kita memperoleh : 
r  × sin ∠Q = q × sin ∠R ↔ r 
sin ∠R 
 
        q    
  =  sin ∠Q 
 
......................................(3) 
b. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠Q 
Garis tinggi yang dibentuk dari sudut ∠𝑄 dideskripsikan pada Gambar 4.39. Perhatikan 
∆PQT dan ∆RQT. 
 
 
 
Dengan mudah kita menemukan bahwa : 
sin ∠P = 𝑃𝑇  atau  𝑄𝑇 = 𝑃𝑄 × 𝑠𝑖𝑛∠P = r × 𝑠𝑖𝑛∠P …………….……(7) 
                𝑃𝑄 
sin ∠R  =  𝑄𝑇  atau  𝑄𝑇 = 𝑅𝑄 × sin ∠R = p × 𝑠𝑖𝑛∠R ..…………....….....(8) 
               𝑅𝑄 
Dari (7) dan (8), diperoleh : 
p × 𝑠𝑖𝑛∠R = r × 𝑠𝑖𝑛∠P ↔    r        =          p ……….……....…(9) 
 𝑠𝑖𝑛∠R            𝑠𝑖𝑛∠P 
 
c. Garis tinggi yang dibentuk dari∠R 
 
 
 
 
 
 
Kita dapat menemukan bahwa : 
𝑠𝑖𝑛 ∠P = 𝑅𝑈 atau 
                                           𝑃𝑅 
𝑅𝑈 = 𝑃𝑅 × 𝑠𝑖𝑛∠P =  q × 𝑠𝑖𝑛∠P ……………………………........(13) 
𝑠𝑖𝑛 ∠Q = 𝑅𝑈 atau 
                                      𝑅Q 
𝑅𝑈 = 𝑅Q × 𝑠𝑖𝑛∠Q = p × 𝑠𝑖𝑛∠Q ……………………………........(14) 
 
Dari (13) dan (14), diperoleh : 
q × 𝑠𝑖𝑛 ∠P = p × 𝑠𝑖𝑛 ∠Q ↔   q    =    p    …………………..(15) 
                   𝑠𝑖𝑛∠Q     𝑠𝑖𝑛∠P 
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Untuk membantu mengingatnya, kita jadikan sebagai sifat, seperti berikut. 
 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar :Papan tulis dan Buku Lembar Kerja Sisiwa. 
Alat belajar  :Spidol, penggaris, dan buku catatan peserta didik. 
Sumber  belajar :Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo dan buku referensi 
lain. 
8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Ekspositori. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan tanya jawab 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
Pendahu
luan 
1. Guru memberi salam dan mendampingi peserta didik 
berdo’a sebelum memulai pembelajaran serta memeriksa 
kehadiran. Dalam hal ini, guru yang dimaksud adalah 
peneliti. 
2. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti menyediakan media dan alat 
serta buku yang diperlukan, kerapian dan kebersihan ruang 
kelas. 
3. Guru menyampaikan cakupan materi serta tujuan materi 
yang akan dipelajari. 
4. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja 
secara individu dan kelompok. 
5 Menit 
Lanjutan………. 
Jadi, dari (3), (9), dan (15), kita menemukan bahwa : 
p q r 
𝑆in ∠P 𝑆in∠Q 𝑆in∠R 
Hal tersebut di atas sering dikenal istilah ATURAN SINUS. 
= = 
Sifat 4.7 
 
Untuk setiap segitiga, dengan 𝐵𝐶 = a, 𝐴𝐶 = b, 𝐴𝐵 = c, dengan sudut-sudutnya 
∠C, ∠A dan ∠B, maka berlaku : 
ATURAN SINUS 
a b 
𝑆in∠A 𝑆in∠B   𝑆in∠C 
= = 
c 
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Kegiatan 
Inti 
 
Mengamati. 
1. Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 
yaitu materi perbandingan trigonometri dalam segitiga 
siku-siku. 
2. Guru menjelaskan materi tentang garis tinggi dan garis 
berat. 
3. Guru menjelaskan materi tentang aturan sinus dan ciri-
ciri yang berlaku dalam aturan sinus. 
 
 
25 Menit 
Menanya. 
2. Setelah mengamati dan mencermati, peserta didik 
didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan, seperti : Menentukan salah 
satu sisi atau sudut dalam segitiga dengan aturan sinus. 
 
 
5 Menit 
Mengumpulkan informasi 
1. Peserta didik didorong untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya informasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
permasalahan tersebut. 
2. Peserta didik mengumpulkan informasi tentang rumus 
aturan sinus dan ciri-ciri yang berlaku dalam aturan 
sinus. 
 
5 Menit 
   Mengasosiasi. 
1. Peserta didik mengerjakan lembar kerja soal yang telah 
diberikan oleh guru. Guru mempersilahkan peserta didik 
untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya. 
2. Guru berkeliling untuk membimbing dan memberi 
pemahaman terhadap konsep soal yang diberikan bagi 
peserta didik yang bertanya. 
3. Peserta didik melakukan pemeriksaan ulang secara 
cermat terhadap hasil pekerjaannya selama masih ada 
waktu. 
 
25 Menit 
Mengkomunikasikan. 
1. Beberapa peserta didik mewakili untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya, peserta didik 
yang lain menanggapinya dengan baik. 
2. Guru ikut mengoreksi hasil presentasi peserta didik dan 
membetulkan atau meluruskan jawaban yang salah 
 
 
20 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Peserta didik melakukan refleksi dengan 
menyimpulkan materi pada hari itu dengan bimbingan 
guru. 
2. Peserta didik diinstruksikan untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu Aturan Cosinus. 
3. Guru  dan  peserta didik  mengakhiri  pelajaran  dengan 
berdo’a.kemudian guru mengucapkan salam. 
 
5 Menit 
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10. PENILAIAN 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian. Teknik                  : 
Tes Prestasi Belajar 
Bentuk Intrumen  : Pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Tegal, 11 April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Suspraminto, S.Pd. 
NIP. 19620407 198601 1 003 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekolah                    : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran     : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-6 Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                  : Kedua 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
2.  KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika diperoleh melalui 
keteladanan guru dikelas terkait dengan pelaksanaan ajaran agama dan 
penanaman budi pekerti. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI  4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
3. KOMPETENSI DASAR 
 3.1 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1 Menjelaskan aturan cosinus pada segitiga. 
4.2 Menentukan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga dengan aturan  
cosinus. 
4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan 
cosinus.
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5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
a. Menjelaskan serta menggunakan aturan cosinus pada segitiga secara 
sistematis. 
b. Menentukan panjang sisi pada segitiga dengan aturan cosinus. 
c. Menentukan besar sudut pada segitiga dengan aturan cosinus. 
d. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan cosinus. 
6. MATERI PEMBELAJARAN 
B. Aturan Cosinus 
Untuk menemukan bagaimana menerapkan konsep perbandingan trigonometri 
untuk setiap segitiga sembarang, coba cermati masalah berikut ini. 
Masalah 4.11 
Diberikan suatu segitiga sembarang, seperti pada Gambar 4.37 di bawah ini. 
Misalkan PR = q satuan, PQ = r satuan, dan RQ = p satuan, dengan p ≠ q ≠ r 
serta ∠P atau ∠Q atau ∠R tidak satupun 0° dan 90°. 
 
 
 
Bentukan garis tinggi dari setiap sudut segitiga PQR dan temukan hubungan antar 
garis berat tersebut. 
d. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠P 
Garis tinggi yang dibentuk dari sudut ∠P dideskripsikan pada Gambar 4.38. 
Perhatikan ∆PRS dan ∆PQS. 
 
 
 
Kita dapat menuliskan bahwa : 
            cos ∠R =𝑅𝑆/𝑃𝑅 = 𝑥/𝑞 atau 𝑥 = 𝑞 × 𝑐𝑜𝑠 ∠𝑅.......................................(1)  
Kita masih fokus pada ΔPRS dan ΔPQS dengan menggunakan Teorema 
Phytagoras, dapat dituliskan : 
𝑟2 = (𝑝 − 𝑥)2+ 𝑞2 − 𝑥2 dan 
𝑞2 = 𝑥2 + (𝑃𝑆)2 atau (𝑃𝑆)2 = 𝑞2 − 𝑥2  
Akibatnya kita peroleh : 
𝑟2 = (𝑝 − 𝑥)2 + 𝑞2 − 𝑥2  
↔ 𝑟2 = 𝑝2 – 2𝑝𝑥 + 𝑥2 + 𝑞2 − 𝑥2 = 𝑝2 + 𝑞2 −2𝑝𝑥……………...….….(2) 
Dengan (1), maka (2) berubah menjadi : 
𝑟2= 𝑝2 + 𝑞2 – 2. p. q. cos∠R……………………………....………………(3) 
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c. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠Q 
Garis tinggi yang dibentuk dari sudut ∠Q dideskripsikan pada Gambar 
4.39. Perhatikan ∆PQT dan ∆RQT. 
 
 
Kita dapat menemukan bahwa : 
cos∠P = PT = y atau y = r × cos ∠P ……………….…………….(5) 
                                 PQ  r 
Kita masih fokus pada ∆PQT dan ∆RQT , dengan Teorema Phytagoras, 
diperoleh bahwa : 
𝑝2 = (𝑞 − 𝑦)2 + (𝑄𝑇)2 dan 
𝑟2 = 𝑦2 + (𝑄𝑇)2 atau (𝑄𝑇)2 = 𝑟2− 𝑦2  
Akibatnya, kita peroleh : 
𝑝2 = (𝑞 − 𝑦)2 + 𝑟2 − 𝑦2  
↔ 𝑝2 = 𝑞2 − 2. 𝑞. 𝑦 + 𝑦2 + 𝑟2 − 𝑦2 = 𝑞2 + 𝑟2 − 2. 𝑞. 𝑦..…..(6) 
Dengan (5), maka (6) menjadi 
𝑝2= 𝑞2 + 𝑟2 – 2. 𝑞. 𝑟. cos∠P……………………………….…...….….(7) 
e. Garis tinggi yang dibentuk dari ∠R 
Garis tinggi yang dibentuk dari ∠R dideskripsikan pada Gambar 4.40. 
Perhatikan ∆PRU dan ∆RQU. 
 
 
 
Selain itu, kita juga dapat menuliskan bahwa : 
cos ∠Q = 𝑈𝑃/𝑅𝑄 = 𝑧 ⁄ 𝑝 atau 𝑧 = 𝑝 × 𝑐𝑜𝑠 ∠𝑄……….….…...(8)  
Kita masih fokus mencermati ∆PRUdan ∆RQU, dengan Teorema Phytagoras, 
kita dapat menuliskan : 
𝑞2= (𝑟 − 𝑧)2 + (𝑅𝑈)2 , dan 
𝑝2= 𝑧2 + (𝑅𝑈)2 atau (𝑅𝑈)2 = 𝑝2 − 𝑧2  
Akibatnya, diperoleh: 
                    𝑞2= (𝑟 − 𝑧)2 + 𝑝2 − 𝑧2 , dan  
↔ 𝑝2 = 𝑞2 − 2. 𝑟. 𝑧 + 𝑧2 + 𝑝2 − 𝑧2 = 𝑟2 + 𝑝2 − 2. 𝑟. 𝑧 ..…..(9) Dengan (8), 
maka (9) menjadi : 
↔ 𝑞2 = 𝑟2 + 𝑝2 − 2 . r. 0. cos∠Q…………….......…....….(10) 
Dari (3), (6), dan (10) juga kita menemukan bahwa : 
i.  𝑝2 = 𝑞2 + 𝑟2− 2. 𝑞. 𝑟. 𝑐𝑜𝑠∠P  
 
ii. 𝑞2= 𝑝2 + 𝑟2− 2. 𝑝. 𝑟. 𝑐𝑜𝑠∠Q  
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iii. 𝑟2 = 𝑝2 + 𝑞2 − 2. 𝑝. 𝑞. 𝑐𝑜𝑠∠R  
 
Hal tersebut yang sering dikenal istilah ATURAN COSINUS. 
Untuk membantu mengingatnya, kita jadikan sebagai sifat seperti berikut. 
 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar                : Papan tulis dan Buku Lembar Kerja Sisiwa. 
Alat belajar                   : Spidol, penggaris, dan buku catatan 
peserta didik.  
Sumber  belajar            : Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo dan buku referensi lain. 
8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Ekspositori. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
Pendahu
luan 
1. Guru memberi salam dan mendampingi peserta didik berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran serta memeriksa kehadiran. 
Dalam hal ini, guru yang dimaksud adalah peneliti. 
2. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti menyediakan media dan alat 
serta buku yang diperlukan, kerapian dan kebersihan ruang 
kelas. 
3. Guru menyampaikan cakupan materi serta tujuan materi yang 
akan dipelajari. 
4. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara 
individu dan kelompok. 
5 Menit 
Sifat 4.7 
Untuk setiap segitiga, dengan BC = 𝑎, AC = 𝑏, AB = 𝑐, 
dengan sudut-sudutnya ∠C, ∠A dan ∠B, maka berlaku : 
ATURAN COSINUS 
i.    𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2. 𝑏. 𝑐. 𝑐𝑜𝑠∠A  
ii.   𝑏2 = 𝑎2 + 𝑐2 − 2. 𝑎. 𝑐. 𝑐𝑜𝑠∠B  
 
iii.  𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 − 2. 𝑎. 𝑏. 𝑐𝑜𝑠∠C  
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Kegiatan 
Inti 
 
Mengamati. 
1. Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 
yaitu materi aturan sinus.. 
2. Guru menjelaskan materi tentang aturan cosinus dan ciri-
ciri yang berlaku dalam aturan cosinus. 
 
 
25 Menit 
Menanya. 
1. Setelah mengamati dan mencermati, peserta didik 
didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan, seperti : Menentukan salah 
satu sisi atau sudut dalam segitiga dengan aturan cosinus. 
 
 
5 Menit 
Mengumpulkan informasi 
1. Peserta didik didorong untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya informasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
permasalahan tersebut. 
2. Peserta didik mengumpulkan informasi tentang rumus 
aturan cosinus dan ciri-ciri yang berlaku dalam aturan 
cosinus. 
 
5 Menit 
   Mengasosiasi. 
1. Peserta didik mengerjakan lembar kerja soal yang telah 
diberikan oleh guru. Guru mempersilahkan peserta didik 
untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya. 
2. Guru berkeliling untuk membimbing dan memberi 
pemahaman terhadap konsep soal yang diberikan bagi 
peserta didik yang bertanya. 
3. Peserta didik melakukan pemeriksaan ulang secara cermat 
terhadap hasil pekerjaannya selama masih ada waktu. 
 
25 Menit 
Mengkomunikasikan. 
1. Beberapa peserta didik mewakili untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya, peserta didik yang 
lain menanggapinya dengan baik. 
2. Guru ikut mengoreksi hasil presentasi peserta didik dan 
membetulkan atau meluruskan jawaban yang salah 
 
 
20 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Peserta didik melakukan refleksi dengan menyimpulkan 
materi pada hari itu dengan bimbingan guru. 
2. Peserta didik diinstruksikan untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu Luas Segitiga. 
3. Guru  dan  peserta didik  mengakhiri  pelajaran  dengan 
berdo’a.kemudian guru mengucapkan salam. 
 
5 Menit 
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10.  PENILAIAN 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian.  
Teknik                  : Tes Prestasi Belajar 
Bentuk Intrumen  : Pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Tegal, 15 April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Suspraminto, S.Pd. 
NIP. 19620407 198601 1 003 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-6/ Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                              : Ketiga 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
2.  KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika diperoleh melalui 
keteladanan guru di kelas terkait dengan pelaksanaan ajaran agama dan 
penanaman budi pekerti. 
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
3. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan Luas Segitiga dengan Trigonometri. 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui panjang dua sisi dan sudut 
apitnya. 
4.2 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui besar ketiga sudut dan 
panjang salah satu sisinya 
                  4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan luas segitiga dengan  
Trigonometri.
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5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
a. Menentukan luas segitiga yang diketahui panjang dua sisi dan sudut 
apitnya. 
b. Menentukan luas segitiga yang diketahui besar ketiga sudut 
dan panjang salah satu  sisinya. 
c. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan luas 
segitiga dengan trigonometri. 
 
6. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Luas Segitiga 
Cara yang paling dasar untuk menghitung luas 
segitiga adalah  
1
2
 alas × tinggi. Dengan prinsip dasar ini kita akan 
mengembangkan cara menghitung luas segitiga. 
1. Luas Segitiga yang Diketahui Dua Sisi dan Sudut Apitnya 
Perhatikan gambar segitiga di samping.  
Dari gambar segitiga ABC, 
jika panjang AB  = c , tinggi AD  = t ,  
maka luas segitiga tersebut adalah : 
                 𝐿 =
1
2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
1
2
× 𝑐 × 𝑡  
 
Perhatikan segitiga ADC : 
sin 𝐴 =
𝑡
𝑏
↔ 𝑡 = 𝑏 sin 𝐴   
Sehingga luas segitiga ABC adalah : 
𝐿 =
1
2
× 𝑐 × 𝑡  
   =
1
2
 . 𝑐. 𝑏. sin 𝐴  
   =
1
2
 . 𝑏. 𝑐. sin 𝐴  
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Perhatikan segitiga BDC : 
sin 𝐵 =
𝑡
𝑎
↔ 𝑡 = 𝑎 sin 𝐵  
Sehingga luas segitiga ABC adalah : 
𝐿 =
1
2
× 𝑐 × 𝑡  
   =
1
2
 . 𝑐. 𝑎. sin 𝐵  
   =
1
2
 . 𝑎. 𝑐. sin 𝐵 
Perhatikan segitiga BDC : 
𝑏
sin 𝐵
=
𝑐
sin 𝐶
↔ sin 𝐵 =
𝑏.sin 𝐶
𝑐
  
Sehingga luas segitiga ABC adalah : 
𝐿 =
1
2
 . 𝑎𝑐. sin 𝐵  
   =
1
2
 . 𝑎𝑐.
𝑏.sin 𝐶
𝑐
  
   =
1
2
 . 𝑎𝑏. sin 𝐶  
 
 
 
 
 
 
2. Luas Segitiga yang Diketahui Ketiga Sudut dan Salah Satu 
 Sisinya. 
a. Luas Segitiga ABC =
1
2
 . 𝑏. 𝑐 sin 𝛼  
Dari aturan sinus :  
𝑎
sin 𝛼
=
𝑏
sin 𝛽
  diperoleh  𝑏 =
𝑎 sin 𝛽
sin 𝛼
  ......... (1) 
Dari aturan sinus :  
𝑎
sin 𝛼
=
𝑐
sin 𝛾
  diperoleh  𝑐 =
𝑎 sin 𝛾
sin 𝛼
  .......... (2) 
 
 
 
Luas Segitiga ABC adalah : 
 
𝐿 =
1
2
 . 𝑏. 𝑐. sin 𝐴  
𝐿 =
1
2
 . 𝑎. 𝑐. sin 𝐵  
𝐿 =
1
2
 . 𝑎. 𝑏. sin 𝐶  
 
135 
 
 
 
Jika persamaan (1) dan (2) disubstitusikan ke luas segitiga, 
diperoleh : 
Luas ∆ ABC =
1
2
 . 𝑏. 𝑐 sin 𝛼 
                  =
1
2
 .
𝑎 sin 𝛽
sin 𝛼
.
𝑎 sin 𝛾
sin 𝛼
. sin 𝛼  
                       =
𝑎2 sin 𝛽.  sin 𝛾
2. sin 𝛼
  
Luas ∆ ABC =
𝑎2 sin 𝛽.  sin 𝛾
2. sin 𝛼
 
 
b. Luas Segitiga ABC =
1
2
 . 𝑎. 𝑐 sin 𝛽 
Dari aturan sinus :  
𝑏
sin 𝛽
=
𝑎
sin 𝛼
  diperoleh  𝑎 =
𝑏 sin 𝛼
sin 𝛽
  ......... (1) 
Dari aturan sinus :  
𝑏
sin 𝛽
=
𝑐
sin 𝛾
  diperoleh  𝑐 =
𝑏 sin 𝛾
sin 𝛽
  .......... (2) 
 
Jika persamaan (1) dan (2) disubstitusikan ke luas segitiga, 
diperoleh : 
Luas ∆ ABC =
1
2
 . 𝑎. 𝑐 sin 𝛽 
                  =
1
2
 .
𝑏 sin 𝛼
sin 𝛽
.
𝑏 sin 𝛾
sin 𝛽
 . sin 𝛽  
                       =
𝑏2 sin 𝛼.  sin 𝛾
2. sin 𝛽
  
Luas ∆ ABC =
𝑏2 sin 𝛼.  sin 𝛾
2. sin 𝛽
 
 
c. Luas Segitiga ABC =
1
2
 . 𝑎. 𝑏 sin 𝛾  
Dari aturan sinus :  
𝑐
sin 𝛾
=
𝑎
sin 𝛼
  diperoleh  𝑎 =
𝑐 sin 𝛼
sin 𝛾
  ......... (1) 
Dari aturan sinus :  
𝑐
sin 𝛾
=
𝑏
sin 𝛽
  diperoleh  𝑏 =
𝑐 sin 𝛽
sin 𝛾
  .......... (2) 
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Jika persamaan (1) dan (2) disubstitusikan ke luas segitiga, 
diperoleh : 
Luas ∆ ABC =
1
2
 . 𝑎. 𝑏 sin 𝛾 
                  =
1
2
 .
𝑐 sin 𝛼
sin 𝛾
.
𝑐 sin 𝛽
sin 𝛾
 . sin 𝛾  
                       =
𝑐2 sin 𝛼.  sin 𝛽
2. sin 𝛾
  
Luas ∆ ABC =
𝑐2 sin 𝛼.  sin 𝛽
2. sin 𝛾
 
 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar          : Papan tulis dan Buku Lembar Kerja Sisiwa. 
Alat belajar : Spidol, penggaris, dan buku catatan peserta didik. 
Sumber  belajar : Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo dan 
buku referensi lain. 
8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
Ekspositori. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan tanya 
jawab. 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
Pendahu
luan 
1. Guru memberi salam dan mendampingi peserta didik 
berdo’a sebelum memulai pembelajaran serta memeriksa 
kehadiran. Dalam hal ini, guru yang dimaksud adalah 
peneliti. 
2. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti menyediakan media dan alat 
serta buku yang diperlukan, kerapian dan kebersihan ruang 
kelas. 
3. Guru menyampaikan cakupan materi serta tujuan materi 
yang akan dipelajari. 
4. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara 
individu dan kelompok. 
5 Menit 
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Kegiatan 
Inti 
 
Mengamati. 
1. Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yaitu 
materi aturan cosinus.. 
2. Guru menjelaskan materi tentang Luas segitiga yang diketahui 
dua sisi dan sudut apitnya. 
3. Guru menjelaskan materi tentang Luas segitiga yang diketahui 
ketiga sudut dan salah satu sisinya. 
 
 
25 Menit 
Menanya. 
1. Setelah mengamati dan mencermati, peserta didik didorong 
untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, seperti : Menentukan Luas segitiga jika dua sisi 
dan sudut apitnya diketahui atau sebaliknya. 
 
 
5 Menit 
Mengumpulkan informasi 
1. Peserta didik didorong untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan 
tersebut. 
2. Peserta didik mengumpulkan informasi tentang luas segitiga 
yang diketahui dua sisi dan sudut apitnya dan luas segitiga 
yang diketahui ketiga sudut dan salah satu sisinya. 
 
5 Menit 
   Mengasosiasi. 
1. Peserta didik mengerjakan lembar kerja soal yang telah 
diberikan oleh guru. Guru mempersilahkan peserta didik untuk 
berdiskusi dengan teman sebangkunya. 
2. Guru berkeliling untuk membimbing dan memberi pemahaman 
terhadap konsep soal yang diberikan bagi peserta didik yang 
bertanya. 
3. Peserta didik melakukan pemeriksaan ulang secara cermat 
terhadap hasil pekerjaannya selama masih ada waktu. 
 
 
25 Menit 
Mengkomunikasikan. 
1. Beberapa peserta didik mewakili untuk mempresentasikan 
hasil pekerjaannya, peserta didik yang lain menanggapinya 
dengan baik. 
2. Guru ikut mengoreksi hasil presentasi peserta didik dan 
membetulkan atau meluruskan jawaban yang salah 
 
 
20 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Peserta didik melakukan refleksi dengan menyimpulkan 
materi pada hari itu dengan bimbingan guru. 
2. Peserta didik diinstruksikan untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu Luas segitiga yang diketahui ketiga sisinya. 
3. Guru  dan  peserta didik  mengakhiri  pelajaran  dengan 
5 Menit 
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berdo’a.kemudian guru mengucapkan salam. 
 
 
10.  PENILAIAN 
Penilaian dilakukan pada saat akhir 
penelitian. Teknik : Tes Prestasi 
Belajar 
Bentuk Intrumen  : Pilihan ganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Tegal, 18 April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Suspraminto, S.Pd. 
NIP. 19620407 198601 1 003 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekollah      : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-6/ Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                     : Keempat 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
2. KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika 
diperoleh melalui keteladanan guru di kelas terkait dengan 
pelaksanaan ajaran agama dan penanaman budi pekerti. 
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
3. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan Luas Segitiga dengan Trigonometri. 
140 
 
 
 
 
4.   INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui panjang ketiga 
sisinya. 
4.2 Menyelesaiakan masalah kontekstual yang berkaitan luas 
segitiga dengan trigonometri. 
5 TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
5.1 Menentukan luas segitiga yang diketahui panjang ketiga sisinya. 
5.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan luas segitiga 
dengan trigonometri. 
6 MATERI PEMBELAJARAN. 
Menentukan Luas segitiga yang diketahui ketiga sisinya. 
Luas  ∆ABC jika ukuran ketiga sisinya diketahui, yaitu a, b, dan c adalah  
𝐿 = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) , dengan 𝑠 =
1
2
 keliling segitiga atau 
𝑠 =
𝑎+𝑏+𝑐
2
  
Bukti : 
𝑠𝑖𝑛2𝛼 = 1 − 𝑐𝑜𝑠2𝛼  
           = (1 − cos 𝛼)(1 + cos 𝛼)  ...........................(*) 
Aturan cosinus : cos 𝛼 =
𝑏2+𝑐2−𝑎2
2.𝑏.𝑐
  disubstitusikan pada persamaan (*) 
diperoleh : 
𝑠𝑖𝑛2𝛼 = (1 − cos 𝛼)(1 + cos 𝛼)  
= (1 −
𝑏2+𝑐2−𝑎2
2.𝑏.𝑐
) . (1 +
𝑏2+𝑐2−𝑎2
2.𝑏.𝑐
)  
= (
2𝑏𝑐−𝑏2−𝑐2+𝑎2
2.𝑏.𝑐
) . (
2𝑏𝑐+𝑏2+𝑐2−𝑎2
2.𝑏.𝑐
)  
= (
𝑎2−(𝑏2−2𝑏𝑐+𝑐2)
2.𝑏.𝑐
) . (
(𝑏2+2𝑏𝑐+𝑐2)−𝑎2
2.𝑏.𝑐
)  
= (
𝑎2−(𝑏−𝑐)2
2𝑏𝑐
) . (
(𝑏+𝑐)2−𝑎2
2𝑏𝑐
)  
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= (
(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)
2𝑏𝑐
) . (
(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)
2𝑏𝑐
)  
=
(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)
(2𝑏𝑐)2
  
sin 𝛼    =
√(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)
2𝑏𝑐
  
Dari 𝑠 =
𝑎+𝑏+𝑐
2
  diperoleh : 
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐) = 2𝑠  
(𝑎 − 𝑏 + 𝑐) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑏 = 2𝑠 − 2𝑏 = 2(𝑠 − 𝑏)  
(𝑎 + 𝑏 − 𝑐) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑐 = 2𝑠 − 2𝑐 = 2(𝑠 − 𝑐)  
(𝑏 + 𝑐 − 𝑎) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑎 = 2𝑠 − 2𝑎 = 2(𝑠 − 𝑎)   Sehingga  
 
sin 𝛼    =
√(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)
2𝑏𝑐
  
=
√2(𝑠−𝑐).2(𝑠−𝑏).2𝑠.2(𝑠−𝑎)
2𝑏𝑐
  
=
2√𝑠(𝑠−𝑎)(𝑠−𝑏)(𝑠−𝑐)
𝑏𝑐
  
Luas ∆ ABC  =
1
2
 , 𝑏 . 𝑐 sin 𝛼 
=
1
2
 . 𝑏 . 𝑐 
2√𝑠(𝑠−𝑎)(𝑠−𝑏)(𝑠−𝑐)
𝑏𝑐
   
= √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐)  Jadi : 
 
Luas ∆ ABC  = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐)    Dengan 𝑠 =
𝑎+𝑏+𝑐
2
=
1
2
  
keliling∆ ABC 
 
 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar          : Papan tulis dan Buku Lembar Kerja Sisiwa. 
Alat belajar : Spidol, penggaris, dan buku catatan peserta didik. 
Sumber  belajar : Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo dan 
buku referensi lain. 
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8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
Ekspositori. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan tanya 
jawab. 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
Pendahu
luan 
1. Guru memberi salam dan mendampingi peserta didik 
berdo’a sebelum memulai pembelajaran serta memeriksa 
kehadiran. Dalam hal ini, guru yang dimaksud adalah 
peneliti. 
2. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif sebelum 
pembelajaran dimulai, seperti menyediakan media dan alat 
serta buku yang diperlukan, kerapian dan kebersihan ruang 
kelas. 
3. Guru menyampaikan cakupan materi serta tujuan materi 
yang akan dipelajari. 
4.   Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara 
individu dan kelompok. 
5 Menit 
Kegiatan 
Inti 
 
Mengamati. 
1. Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yaitu 
materi tentang Luas segitiga yang diketahui dua sisi dan 
sudut apitnya dan luas segitiga yang diketahui ketiga sudut 
dan salah satu sisinya. 
2. Guru menjelaskan materi tentang Luas segitiga yang 
diketahui ketiga sisinya. 
 
 
25 Menit 
Menanya. 
1. Setelah mengamati dan mencermati, peserta didik didorong 
untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan, seperti : Menentukan Luas segitiga jika 
ketiga sisinya diketahui atau sebaliknya. 
 
 
5 Menit 
Mengumpulkan informasi 
1. Peserta didik didorong untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan 
tersebut. 
2. Peserta didik mengumpulkan informasi tentang luas segitiga 
yang diketahui ketiga sisinya. 
 
5 Menit 
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   Mengasosiasi. 
1. Peserta didik mengerjakan lembar kerja soal yang telah 
diberikan oleh guru. Guru mempersilahkan peserta didik 
untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya. 
2. Guru berkeliling untuk membimbing dan memberi 
pemahaman terhadap konsep soal yang diberikan bagi peserta 
didik yang bertanya. 
3. Peserta didik melakukan pemeriksaan ulang secara cermat 
terhadap hasil pekerjaannya selama masih ada waktu. 
 
25 Menit 
Mengkomunikasikan. 
1. Beberapa peserta didik mewakili untuk mempresentasikan 
hasil pekerjaannya, peserta didik yang lain menanggapinya 
dengan baik. 
2. Guru ikut mengoreksi hasil presentasi peserta didik dan 
membetulkan atau meluruskan jawaban yang salah 
 
 
20 Menit 
Kegiatan 
Penutup 
1. Peserta didik melakukan refleksi dengan menyimpulkan 
materi pada hari itu dengan bimbingan guru. 
2. Peserta didik diinstruksikan untuk mempelajari materi yang 
telah dipelajari karena pertemuan selanjutnya akan diadakan 
tes penilaian. 
3. Guru  dan  peserta didik  mengakhiri  pelajaran  dengan 
berdo’a.kemudian guru mengucapkan salam. 
5 Menit 
 
 
 
 
10.  PENILAIAN 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian.  
Teknik  : Tes Prestasi Belajar 
Bentuk Intrumen   : Pilihan ganda 
 
          Tegal, 25 April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Suspraminto, S.Pd. 
NIP. 19620407 198601 1 003 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal 
b. Mata Pelajaran : Matematika  
c. Kelas/ Semester : X MIPA-6/ Genap 
d. Materi Pokok : Trigonometri 
e. Pertemuan                              : Kelima 
f. Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
2. KOMPETENSI INTI (KI) 
Ketercapaian KI 1 dan KI 2 pada mata pelajaran matematika 
diperoleh melalui keteladanan guru di kelas terkait dengan 
pelaksanaan ajaran agama dan penanaman budi pekerti. 
KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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3. KOMPETENSI DASAR 
 3.1 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
3.4 Menjelaskan Luas Segitiga dengan Trigonometri. 
3.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan aturan 
sinus, cosinus, dan luas segitiga dengan trigonometri. 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
4.1  Menentukan sisi dan besar sudut pada segitiga dengan aturan sinus. 
4.2  Menentukan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga  
dengan aturan cosinus 
4.3  Menentukan luas pada segitiga yang diketahui panjang dua 
sisi dan sudut apitnya. 
4.7 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui besar ketiga 
sudut dan panjang salah satu sisinya 
4.8 Menentukan luas pada segitiga yang diketahui panjang 
ketiga sisinya. 
4.9 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
aturan sinus, cosinus, dan luas segitiga dengan trigonometri. 
5. TUJUAN PEMBELAJARAN. 
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat : 
5.1 Menentukan sisi dan besar sudut pada segitiga dengan 
aturan sinus. 
5.2 Menentukan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga 
dengan aturan cosinus. 
5.3 Menentukan luas segitiga dengan trigonometri. 
5.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
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aturan sinus, cosinus, dan luas segitiga dengan trigonometri. 
6. MATERI PEMBELAJARAN. 
Soal Tes Instrumen Prestasi Belajar Matematika. 
(Soal Tes Pilihan Ganda). 
7. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media belajar :Papan tulis dan Buku Lembar Kerja Sisiwa. 
Alat belajar  :Spidol, penggaris, dan buku catatan 
peserta didik. 
 Sumber  belajar :Buku Matematika Wajib  Kelas X Semester 2 
SMA/MA Penerbit Viva Pakarindo dan 
buku referensi lain. 
 
8. METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan adalah Ekspositori. 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan tanya 
jawab. 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
NO. Deskripsi Kegiatan 
Waktu 
(Menit) 
1. Kegiatan Awal 
a. Peserta didik berdo’a bersama. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru membagi lembar soal dan lebar jawaban 
5 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengkondisikan kelas dan menyampaikan tata tertib 
dalam kegiatan penilaian 
b. Guru mempersilahkan peserta didik untuk mengerjakan 
soal dengan mandiri. 
c. Peserta didik memulai mengerjakan soal tes. 
80 Menit 
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3. Kegiatan Penutup 
a. Guru mengingatkan peserta didik bahwa waktu 
mengerjakan tes tinggal 5 menit, peserta didik diminta 
untuk mengecek kembali hasil jawabannya. 
b. Guru memberi tahu bahwa waktu mengerjakan telah 
selesai. 
c. Guru mengumpulkan lembar jawaban. 
d. Guru menyampaikan ucapan terima kasih sudah 
bekerja sama selama proses pembelajaran. 
e. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 
5 Menit 
 
10. PENILAIAN. 
Penilaian dilakukan pada saat akhir penelitian.  
Teknik  : Tes Prestasi Belajar 
Bentuk Intrumen   : Pilihan ganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Tegal, 29  April 2019 
 
Guru Matematika, 
 
 
 
Suspraminto, S.Pd. 
NIP. 19620407 198601 1 003 
Peneliti, 
 
 
 
Bandi Gunawan Prasetyo 
NPM. 1715500014 
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Lampiran 11. 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES  
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA    Kelas/Smstr  : X / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika    Jumlah Soal  : 30 soal 
Materi Pokok  : Trigonometri   Waktu           : 2×45 menit 
Sub Materi Pokok : Aturan sinus, cosinus,  Bentuk Soal  : Pilihan ganda 
               dan luas segitiga. 
 
Kompetensi Dasar Indikator Soal No 
Soal 
Tingkat 
Kesukaran 
Jumlah 
Soal 
Md Sd Sk 
1. Menjelaskan 
aturan sinus, 
cosinus, dan 
luas segitiga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menentukan 
panjang sisi dan 
besar sudut pada 
segitiga dengan 
aturan sinus. 
 
 
2. Menentukan 
panjang sisi dan 
besar sudut pada 
segitiga dengan 
aturan cosinus. 
 
 
 
3. Menentukan luas 
pada segitiga 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
 
7 
8 
9 
19 
23 
24 
27 
 
11 
12 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
149 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Menyelesaikan 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan 
penerapan 
aturan sinus, 
cosinus, dan 
luas segitiga. 
dengan aturan 
trigonometri dan 
teorema heron 
 
 
 
1. Penerapan aturan 
sinus dalam 
menyelesaikan 
masalah  
 
 
 
2. Penerapan aturan 
cosinus dalam 
menyelesaikan 
masalah  
 
 
 
3. Penerapan luas 
segitiga dengan 
aturan trigonometri 
dan teorema heron 
dalam 
menyelesaikan 
masalah. 
 
 
14 
15 
16 
17 
 
 
13 
18 
20 
21 
 
 
 
10 
22 
25 
28 
 
 
 
26 
29 
30 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
3 
 
JUMLAH  12 13 5 30 
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Lampiran 12. 
 
INSTRUMEN SOAL TES 
 PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA. 
 
Mata Pelajaran       : Matematika  
Materi Pokok         : Trigonometri 
Sub Materi Pokok  : Aturan Sinus, Cosinus, dan Luas Segitiga. 
Kelas / Semester     : X MIPA / 2 
Waktu                     : 2 × 45 menit. 
A. Petunjuk Umum. 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar 
jawab. 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda 
menjawab. 
3. Tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang jelas. 
4. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah. 
5. Periksalah kembali semua pekerjaan sebelum diserahkan kepada 
pengawas. 
6. Selamat mengerjakan. 
 
B. Petunjuk Khusus. 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar pada lembar 
jawab yang tersedia!  
1. Pada segitiga PQR diketahui panjang sisi PQ = 6√3 cm, sisi QR = 18 cm, 
dan besar ∠R = 30°. Hitunglah besar ∠P ! 
a. 0°                 c. 45°                                      e. 90° 
b. 30°                                    d. 60° 
2. Diketahui segitiga ABC dengan panjang AB = 16 cm, besar ∠B = 60°, dan 
besar ∠C = 45°. Hitunglah panjang sisi AC ! 
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a. 6√3 cm   c. 4√6 cm   e. 8 cm 
b. 8√6 cm   d. 2√3 cm 
3. Diketahui segitiga KLM dengan ∠L = 120°, dan ∠M = 30°, dan LM = 12. Tentukan 
panjang sisi MK ! 
a. 12√3 cm   c. 13 cm   e. 13√3 cm 
b. 12√2 cm   d. 12 cm 
4. Diberikan segitiga ABC dengan ∠C = 30°, AB = 8 cm, dan AC = 8√3 cm. Besar 
∠B adalah... 
a. 30°    c. 60°                                                e. 90° 
b. 45°                                            d. 75°  
5. Perhatikan gambar berikut ini ! 
 
Nilai sin ∠B = ... 
a. 
1
4
√3   c. 
1
2
     e. 
1
4
√13 
b. 
1
2
√3   d. 
1
2
√13 
6. Pada segitiga ABC diketahui sisi a = 4 cm, sisi b = 6 cm, dan ∠B = 45°. 
Maka nilai sin ∠A adalah ... 
a. 
1
3
√7                                   c. 
1
3
√2   e. 
1
3
√14 
b. 
1
7
√7                                   d. 
1
7
 
7. Diketahui segitiga KLM dengan KL = 8 cm, LM = 10 cm, dan ∠L = 60°. 
Maka panjang sisi KM = ... 
a. 2√7 cm   c. 2√14 cm   e. 3√21 cm 
b. 3√7 cm   d. 2√21 cm 
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8. Diketahui segitiga ABC dengan AC = 8 cm, AB = 4 cm, dan ∠A = 60°. 
Tentukan panjang BC = ... 
a. 4 cm   c. 4√2 cm   e. 2√2 cm 
b. 4√3 cm   d. 2√3 cm 
9. Pada segitiga ABC diketahui panjang AB = 12 cm, BC = 18 cm, dan CD = 
20 cm. Berapakah nilai cos∠B = ... 
a. 
17
98
                                       c. 
17
108
                                       e. 
17
105
 
b. 
15
98
                                       d. 
15
108
 
10. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
11. Pada segitiga PQR diketahui panjang PQ = 12 cm, PR = 12√3 cm, ∠P = 
60° maka luas segitiga PQR adalah ... 
a. 108 𝑐𝑚2                            c. 116 𝑐𝑚2                              e. 124 𝑐𝑚2 
b. 112 𝑐𝑚2                            d. 120 𝑐𝑚2 
12. Diketahui segitiga ABC dengan panjang AB = 18 cm, BC = 12 cm dan ∠B 
= 150° maka luas segitiga ABC adalah ... 
a. 54 𝑐𝑚2                              c. 108 𝑐𝑚2   e. 158 𝑐𝑚2 
b. 54√3 𝑐𝑚2                         d. 108√3 𝑐𝑚2 
13. Jika panjang sisi segitiga ABC berturut-turut adalah AB = 4 cm, BC = 6 
cm, dan AC = 5 cm, sedangkan ∠BAC = 𝛼, ∠ABC = 𝛽, dan ∠BAC = 𝛾, 
maka sin 𝛼 : sin 𝛽 : sin 𝛾 
adalah ... 
a. 4 : 5 : 6   c. 6 : 5 : 4   e. 6 : 4 : 5 
b. 5 : 6 : 4   d. 4 : 6 : 5 
Jika ∠AOB = 𝜃, AB = p, dan OA = q maka nilai 
cos 𝜃 = ... 
a. 
𝑝−𝑞
𝑝
   d. 
2𝑞2−𝑝2
2𝑞2
 
b. 
𝑝−𝑞2
𝑝
  e. 
𝑝2−𝑞
2𝑞2
 
c. 
𝑝2−𝑞
𝑞
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14. Diketahui segitiga PQR dengan panjang QR = 24 cm, ∠P = 60°, ∠Q = 75° 
dan sin 75° = 0,96. Tentukan luas segitiga PQR adalah ... 
a. 92,16 𝑐𝑚2                         c. 92,5 𝑐𝑚2                              e. 93 𝑐𝑚2 
b. 92,16√6 𝑐𝑚2                    d. 92,5√6 𝑐𝑚2 
15. Diketahui segitiga ABC dengan a = 3 cm dan b = 4 cm. Jika luas segitiga 
ABC 6 𝑐𝑚2 maka besar ∠C adalah ... 
a. 30°                                     c. 60°                                        e. 90°             
b. 45°                                     d. 75° 
16. Luas segitiga ABC adalah 24 𝑐𝑚2, sisi AC = 8 cm, AB = 12 cm, maka 
nilai cos ∠A adalah ... 
a. 
1
3
√2   c. 
1
3
√3    e. 
1
2
√3 
b. 
1
2
    d. 
1
2
√2 
17. Diketahui segitiga ABC,dengan 𝑎 = 2 cm. 𝑏 = 3 cm, dan 𝑐 = 4 cm. 
Tentukan luas segitiga ABC ! 
a. 
7
8
 𝑐𝑚2                                c. 
3
4
√15 𝑐𝑚2                             e. 12 𝑐𝑚2 
b. 
4
3
 𝑐𝑚2   d. 6 √15 𝑐𝑚2 
18. A dan B merupakan dua titik yang terletak pada tepian sungai yang lurus 
dengan jarak 20 m. Titik C terletak pada tepian lain sehingga ∠CAB = 45°, 
∠CBA = 30°, dan sin 105° = 0,96. Tentukan jarak titik C ke A adalah ... 
a. 9,86 m   c. 10,86 m   e. 12,86 m 
b. 10,42 m   d. 12,42 m 
19. Diketahui segitiga PQR dengan PQ = 4 cm, PR = 6 cm, dan ∠P = 60°. 
Maka panjang QR = ... 
a. 
5
7
√7 cm                              c. 
3
7
√7 cm                                    e. 
1
7
√7 cm 
b. 
4
7
√7 cm                              d. 2√7 cm 
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20. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
 
Sebuah kapal berlayar ke timur. Dari pelabuhan, kapal tersebut melihat 
mercusuar pada arah 045°. Setelah berlayar sejauh 4 km kapal tersebut 
melihat mercusuar yang sama pada arah 030°. Tentukan jarak mercusuar 
dari pelabuhan (sin 15° = 0,26) ! 
a. 4,85√2 km c. 6,85√2   km  e. (4 + √2 ) km 
b. 5,85√2 km d. (4 + 3,85√2 ) km 
21. Pada segitiga ABC diketahui ∠A = 60°, ∠B = 45°. Titik D terletak di 
antara A dan B sehingga ∠ACD = 45°. Jika AD = 2 cm, maka BD = ... 
a. √3 cm   c. 2√3 cm   e. 3√2 cm 
b. √5 cm   d. 5 cm 
22. Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 30 mil. Kemudian kapal 
melanjutkan perjalanan dengan arah 030° sejauh 60 mil. Jarak kapal 
terhadap posisi saat kapal berangkat adalah ... 
a. 10√37 mil   c. 40√5 mil   e. 45√5 mil 
b. 30√7 mil   d. 35√3 mil 
23. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
Segitiga CAD merupakan segitiga siku-
siku, maka panjang sisi AB = ... 
a. 12 cm   d. 24 cm 
b. 16 cm   e. 28 cm 
c. 20 cm 
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24. Diketahui segitiga ABC dengan AC = 8 cm, AB = 5 cm, dan ∠A = 60°. 
Maka panjang BC = ... 
a. 
1
2
 cm     c. 7 cm                                    e. 
1
3
√3 cm         
b. 
1
2
√2 cm    d. 
1
3
√2 cm 
25. Kapal laut A dan B berlayar dari titik M pada waktu yang bersamaan. 
Kapal A berlayar dengan jurusan tiga angka 075° dan kapal B berlayar 
dengan jurusan tiga angka 225°. Hitunglah jarak kedua kapal tersebut jika 
kapal A berlayar sejauh 100 km dari titik M dan kapal B berlayar sejauh 
120 km dari titik M? 
a. 10√344 + 120√2  km 
b. 10√144 + 120√2  km 
c. 10√144 + 120√3  km 
d. 10√244 + 120√2  km 
e. 10√244 + 120√3  km 
26. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
27. Suatu segitiga ABC dengan sisi AC = 6 cm, BC = 5 cm dan AB = 7 cm, 
maka nilai cos ∠B = ... 
a. 
19
35
    c. 
38
70
   e. 
35
12
√6 
b. 
12
35
√6   d. 
19
12
√6 
 
Diberikan segiempat ABCD seperti pada gambar. 
Luas segiempat ABCD adalah ... 
a. 60 + 
65
2
√3 𝑐𝑚2  
b. 30 + 136√3 𝑐𝑚2  
c. 30 + 65√3 𝑐𝑚2 
d. 30 + 
65
2
√3 𝑐𝑚2 
e. 10 + 130√3 𝑐𝑚2 
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28. Diketahui lingkaran berpusat di O, berjari-jari r, dan sudut pusat AOB 60°. 
Tentukan nilai perbandingan antara panjang tali busur AB dan keliling 
lingkaran adalah ... 
a. 
7
12𝜋
    c. 
3
4𝜋
    e. 
1
2𝜋
  
b. 
5
12𝜋
    d. 
2
3𝜋
 
29. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
30. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selamat Mengerjakan 
 
 
Tentukan luas layang-layang ABCD ! 
a. 10√3 𝑐𝑚2   d. 18√2 𝑐𝑚2 
b. 12√3 𝑐𝑚2   e. 20√2 𝑐𝑚2 
c. 16√3 𝑐𝑚2 
Tentukan Luas Jajar genjang ABCD ! 
a. 
2
7
√5 𝑐𝑚2    d. 24 𝑐𝑚2 
b. √5 𝑐𝑚2    e. 5 𝑐𝑚2 
c. 2 𝑐𝑚2 
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Lampiran 13. 
LEMBAR JAWABAN 
 INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Tegal 
Mata Pelajaran       : Matematika 
Pokok Bahasan      : Trigonometri  
Hari / Tanggal     : Senin / 22 April 2019 
Waktu                    : 90 menit 
 
 
 
 
 
1. A B C D E 
2. A B C D E 
3. A B C D E 
4. A B C D E 
5. A B C D E 
6. A B C D E 
7. A B C D E 
8. A B C D E 
9. A B C D E 
10. A B C D E 
 
21. A B C D E 
22. A B C D E 
23. A B C D E 
24. A B C D E 
25. A B C D E 
26. A B C D E 
27. A B C D E 
28. A B C D E 
29. A B C D E 
30. A B C D E 
 
Nama       : 
Kelas         : 
No Absen : 
11. A B C D E 
12. A B C D E 
13. A B C D E 
14. A B C D E 
15. A B C D E 
16. A B C D E 
17. A B C D E 
18. A B C D E 
19. A B C D E 
20. A B C D E 
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Lampiran 14. 
PEMBAHASAN SOAL INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR. 
 
1. Jawaban D 
            Besar ∠P dengan aturan sinus adalah 
                                                      
𝑃𝑄
𝑠𝑖𝑛∠R
=
𝑄𝑅
𝑠𝑖𝑛∠P
       
                                                 
6√3
𝑠𝑖𝑛30°
=
18
𝑠𝑖𝑛∠P
  
𝑠𝑖𝑛∠P =
18
6√3
×  𝑠𝑖𝑛30°  
𝑠𝑖𝑛∠P =
3
√3
×  
1
2
  
𝑠𝑖𝑛∠P =
1
2
√3  
      ∠P = 60°.    Jadi besar ∠P adalah 60°   
2. Jawaban B 
 Panjang sisi AC adalah : 
𝐴𝐶
𝑠𝑖𝑛∠𝐵
=
𝐴𝐵
𝑠𝑖𝑛∠𝐶
  
𝐴𝐶
𝑠𝑖𝑛60°
=
16
𝑠𝑖𝑛45°
  
𝐴𝐶    =
𝑠𝑖𝑛60°
𝑠𝑖𝑛45°
× 16  
𝐴𝐶    =
1
2
√3
1
2
√2
× 16  
𝐴𝐶    = 8√6  
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Jadi panjang AC adalah 8√6 cm. 
 
3. Jawaban A. 
Besar ∠K adalah : 
∠K = 180° − (∠𝐿 + ∠𝑀) 
∠K = 180° − (120° + 30°) 
∠K = 30° 
Maka panjang MK adalah : 
𝑀𝐾
𝑠𝑖𝑛∠𝐿
=
𝐿𝑀
𝑠𝑖𝑛∠K
  
𝑀𝐾 =
𝑠𝑖𝑛∠𝐿
𝑠𝑖𝑛∠K
× 𝐿𝑀  
𝑀𝐾 =  
𝑠𝑖𝑛120°
𝑠𝑖𝑛30°
× 12  
𝑀𝐾 =
1
2
√3
1
2
× 12  
𝑀𝐾 = 12√3 .    Jadi panjang MK adalah 12√3 cm.  
 
4. Jawaban C 
  
Besar ∠B adalah : 
𝐴𝐶
𝑠𝑖𝑛∠𝐵
=
𝐴𝐵
𝑠𝑖𝑛∠𝐶
       
𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
𝐴𝐶
𝐴𝐵
× 𝑠𝑖𝑛∠𝐶       
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𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
8√3
8
× sin 30°              
𝑠𝑖𝑛∠𝐵 = √3 ×
1
2
              
𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
1
2
√3               
∠𝐵      = 60°       
 
5. Jawaban E 
 
Nilai sin ∠B adalah:      
𝐴𝐶
𝑠𝑖𝑛∠𝐵
=
𝐵𝐶
𝑠𝑖𝑛∠𝐴
       
𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
𝐴𝐶
𝐵𝐶
× 𝑠𝑖𝑛∠𝐴        
𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
6
12
× 𝑠𝑖𝑛60°        
𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
1
2
×
1
2
√3        
𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
1
4
√3   
Jadi nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
1
4
√3       
 
6. Jawaban C 
 
Nilai  𝑠𝑖𝑛∠𝐴 adalah :    
𝑎
𝑠𝑖𝑛∠𝐴
=
𝑏
𝑠𝑖𝑛∠𝐵
       
𝑠𝑖𝑛∠𝐴 =
𝑎
𝑏
× 𝑠𝑖𝑛∠𝐵        
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𝑠𝑖𝑛∠𝐴 =
4
6
× 𝑠𝑖𝑛45°        
𝑠𝑖𝑛∠𝐴 =
2
3
×
1
2
√2        
𝑠𝑖𝑛∠𝐴 =
1
3
√2        
Jadi nilai sin ∠𝐴 adalah 
1
3
√2 
 
7. Jawaban D 
 
Panjang sisi KM dengan aturan cosinus : 
𝐾𝑀2 = 𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2 − 2𝐾𝐿. 𝐿𝑀. 𝑐𝑜𝑠∠𝐿  
𝐾𝑀2 = 82 + 102 − 2.8.10. cos 60°   
𝐾𝑀2 = 64 + 100 − 160.
1
2
   
𝐾𝑀2 = 84  
𝐾𝑀 = 2√21     
Jadi panjang KM = 2√21 cm 
 
8. Jawaban B 
 
Panjang sisi BC adalah : 
𝐵𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 − 2𝐴𝐵. 𝐴𝐶. 𝑐𝑜𝑠∠𝐴  
𝐵𝐶2 = 42 + 82 − 2.4.8. cos 60 °  
𝐵𝐶2 = 16 + 64 − 64.
1
2
  
𝐵𝐶2 = 80 − 32  
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𝐵𝐶2 = 48  
𝐵𝐶 = 4√3                          Jadi panjang sisi BC = 4√3 cm 
 
9. Jawaban C 
 
Nilai nilai cos∠B adalah : 
cos∠B =
AB2+BC2−AC2
2.AB.BC
   
cos∠B =
122+182−202
2.12.18
  
cos∠B =
144+324−400
432
  
cos∠B =
68
432
  
cos∠B =
17
108
  
 
10. Jawaban D 
 
 
 
11. Jawaban A 
 
AO = OB = q dan AB = p maka nilai cos 𝜃 
adalah 
cos 𝜃 =
𝐴𝑂2+𝑂𝐵2−𝐴𝐵2
2.𝐴𝑂.𝑂𝐵
 
cos 𝜃 =
𝑞2+𝑞2−𝑝2
2.𝑞.𝑞
  
cos 𝜃 =
2𝑞2−𝑝2
2𝑞2
 
 
 Luas segitiga PQR adalah : 
L = 
1
2
. 𝑃𝑄. 𝑃𝑅. 𝑠𝑖𝑛∠P  
    = 
1
2
. 12.12√3. sin 60° 
    = 
1
2
. 12.12√3.
1
2
√3  
     = 108  
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Jadi Luas segitiga PQR = 108 𝑐𝑚2  
 
12. Jawaban A 
 
 
 
Jadi Luas segitiga ABC = 54 𝑐𝑚2 
 
13. Jawaban C 
 
 
 
Jadi sin 𝛼 : sin 𝛽 : sin 𝛾 = 6 : 5 : 4 
 
14. Jawaban B 
 
Maka Luas segitiga PQR adalah : 
L = 
𝑄𝑅2.𝑠𝑖𝑛∠𝑄.𝑠𝑖𝑛∠𝑅
2.𝑠𝑖𝑛∠𝑃
  
    = 
242.sin 75°.sin 45°
2.sin 60°
  
    = 
576×0,96×
1
2
√2
2×
1
2
√3
  
    = 92,16√6   Jadi Luas segitiga PQR = 92,16√6 𝑐𝑚2 
Luas segitiga ABC adalah : 
L = 
1
2
. 𝐴𝐵. 𝐵𝐶. 𝑠𝑖𝑛∠B  
   = 
1
2
. 18.12. sin 150° 
   = 
1
2
. 18.12.
1
2
 
   = 54 
 
Besar ∠R adalah : 
∠R = 180° − (∠𝑃 + ∠𝑄)  
∠R = 180° − (60° + 75°)  
∠R = 45° 
Dengan aturan sinus berlaku : 
𝐵𝐶
𝑠𝑖𝑛∠BAC 
=
𝐴𝐶
𝑠𝑖𝑛∠ABC 
   
𝐴𝐶
𝑠𝑖𝑛∠𝐴BC 
=
𝐴𝐵
𝑠𝑖𝑛∠BAC 
  
      
6
𝑠𝑖𝑛𝛼 
=
5
𝑠𝑖𝑛𝛽 
        
5
𝑠𝑖𝑛𝛽 
=
4
𝑠𝑖𝑛𝛾 
  
      
𝑠𝑖𝑛𝛼
𝑠𝑖𝑛𝛽 
=
6
5
         
𝑠𝑖𝑛𝛽
𝑠𝑖𝑛𝛾 
=
5
4
  
164 
 
 
 
 
15. Jawaban E 
 
 
 
 
 
Jadi besar ∠C = 90° 
 
16. Jawaban E 
 
 
 
 
 
Maka nilai cos ∠A = cos 30° = 
1
2
√3  
 
17. Jawaban D 
 
 
L = √
9
2
(
9
2
− 2) (
9
2
− 3) (
9
2
− 4)  
L = √
9
2
.
5
2
.
3
2
.
1
2
  
L = 
3
4
√15  
Jadi luas segitiga ABC adalah 
3
4
√15 𝑐𝑚2 
 
Besar ∠C dengan L ABC = 6 𝑐𝑚2 adalah : 
L = 
1
2
. 𝑎. 𝑏. 𝑠𝑖𝑛∠C 
6  = 
1
2
. 3.4. 𝑠𝑖𝑛∠𝐶  
6  = 6 . 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 
𝑠𝑖𝑛∠𝐶 = 1  
∠𝐶 = 90°  
Nilai cos ∠A dengan L ABC = 24 𝑐𝑚2 adalah : 
         L = 
1
2
. 𝐴𝐵. 𝐴𝐶. 𝑠𝑖𝑛∠𝐴 
       24 = 
1
2
. 12.8. 𝑠𝑖𝑛∠𝐴 
       24 = 48.𝑠𝑖𝑛∠𝐴 
𝑠𝑖𝑛∠𝐴 = 
1
2
   
     ∠ A = 30° 
 
s = 
1
2
× 𝐾 =
1
2
× (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) =
1
2
× (2 + 3 + 4) =
9
2
 
Luas segitiga ABC : 
L = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 
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18. Jawaban B 
 
 
𝐶𝐴 =
𝑠𝑖𝑛∠𝐶𝐵𝐴
𝑠𝑖𝑛∠𝐴𝐶𝐵
× 𝐴𝐵  
       =
sin 30°
sin 105°
× 20  
       =
0,5
0,96
× 20  
       = 10,42  Jadi jarak titik C ke A adalah 10,42 m 
 
19. Jawaban D 
 
 
 
 
 
       Jadi panjang QR adalah 2√7 cm 
 
20. Jawaban D 
 
 
Besar ∠ACB adalah : 
∠ACB = 180° − (∠𝐴 + ∠𝐵) 
           = 180° − (45° + 30°) 
           = 105° 
Jarak titi C ke A adalah : 
𝐶𝐴
𝑠𝑖𝑛∠𝐶𝐵𝐴
=
𝐴𝐵
𝑠𝑖𝑛∠𝐴𝐶𝐵
 
Lihat segitiga ABD : 
∠BAD = 90° − 45° = 45° 
∠ABD = 90° + 30° = 120° 
∠ADB = 180° − (∠𝐵𝐴𝐷 + ∠𝐴𝐵𝐷) 
            = 180° − (45° + 120°) 
            = 15° 
Panjang QR adalah : 
𝑄𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑃𝑅2 − 2. 𝑃𝑄. 𝑃𝑅. 𝑐𝑜𝑠∠𝑃  
𝑄𝑅2 = 42 + 62 − 2.4.6. cos 60 °  
𝑄𝑅2 = 16 + 36 − 48.
1
2
  
𝑄𝑅2 = 52 − 24  
𝑄𝑅2 = 28  
𝑄𝑅 = 2√7  
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Panjang BD adalah :    Lihat segitiga BCD : 
𝐵𝐷
𝑠𝑖𝑛∠𝐵𝐴𝐷
=
𝐴𝐵
𝑠𝑖𝑛∠𝐴𝐷𝐵
     ∠CBD = 90° − 30° = 60° 
𝐵𝐷 =
𝑠𝑖𝑛∠𝐵𝐴𝐷
𝑠𝑖𝑛∠𝐴𝐷𝐵
. 𝐴𝐵     Maka panjang BC adalah : 
𝐵𝐷 =
sin 45°
sin 15°
× 4      BC = cos ∠CBD × BD 
𝐵𝐷 =
1
2
√2
0,26
× 4            = cos 60° × 7,7√2 
𝐵𝐷 = 7,7√2            = 
1
2
× 7,7√2 
            = 3,85√2 
Jadi jarak AC = AB + BC = (4 + 3,85√2 ) km 
 
21. Jawaban A 
 
 
 
 
Lihat segitiga ABC, besar ∠C adalah :  Maka panjang BD (lihat 
segitiga BCD) : 
∠C = 180° − (∠𝐴 + ∠𝐵)    
𝐵𝐷
sin ∠𝐵𝐶𝐷
=
𝐶𝐷
𝑠𝑖𝑛∠𝐵
  
       = 180° − (60° + 45°)   𝐵𝐷 =
𝑠𝑖𝑛∠𝐵𝐶𝐷
𝑠𝑖𝑛∠𝐵
. 𝐶𝐷  
       = 75°      𝐵𝐷 =
sin 30°
sin 45°
× √6  
Besar ∠BCD adalah :    𝐵𝐷 =
1
2
1
2
√2
× √6  
∠BCD = ∠C − ∠ACD    𝐵𝐷 =
√6
√2
 
            = 75° − 45°    𝐵𝐷 = √3 
            = 30° 
Lihat segitiga ACD, panjang CD adalah : 
𝐶𝐷
𝑠𝑖𝑛∠𝐴
=
𝐴𝐷
𝑠𝑖𝑛∠𝐴𝐶𝐷
   𝐶𝐷 = √6 
𝐶𝐷 =
𝑠𝑖𝑛∠𝐴
𝑠𝑖𝑛∠𝐴𝐶𝐷
. 𝐴𝐷    Jadi CD = √6 cm 
𝐶𝐷 =
sin 60°
sin 45°
× 2  
𝐶𝐷 =
1
2
√3
1
2
√2
× 2  
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Jadi panjang BD = √3 cm.. 
 
22. Jawaban B 
 
 
 
 
Jadi jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangka adalah 30√7 mil. 
 
 
23. Jawaban D 
 
Besar ∠ABD adalah : 
∠ABD = 180° − 60° = 120° 
Besar ∠BDA adalah : 
∠BDA = 180° − (∠𝐵𝐴𝐷 + ∠𝐴𝐵𝐷)  
            = 180° − (30° + 120°) 
            = 30° 
Karena ∠BDA = ∠BAD sehingga ABD merupakan segitiga sama kaki. 
Maka panjang AB = BD = 24 cm  
 
 
 
 
 
Panjang AC adalah : 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 − 2. 𝐴𝐵. 𝐵𝐶. cos 120° 
𝐴𝐶2 = 302 + 602 − 2.30.60. cos 120° 
𝐴𝐶2 = 900 + 3600 − 3600. (−
1
2
) 
         𝐴𝐶2 = 6300 
           𝐴𝐶 = 30√7 
 
Panjang BD adalah : 
Cos 60° = 
𝐶𝐵
𝐵𝐷
        <=>        BD = 
𝐶𝐵
cos 60°
 
                                                 BD = 
12
1/2
 
         BD = 24 
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24. Jawaban C 
 
 
 
 
Jadi panjang BC adalah 7 
 
25. Jawaban E 
 
 
Maka jarak A ke B adalah : 
𝐴𝐵2 = 𝑀𝐴2 + 𝑀𝐵2 − 2. 𝑀𝐴. 𝑀𝐵. 𝑐𝑜𝑠∠𝐴𝑀𝐵  
𝐴𝐵2 = 1002 + 1202 − 2.100.120. cos 150°  
𝐴𝐵2 = 10000 + 14400 − 24000. (−
1
2
√3)  
𝐴𝐵2 = 24400 + 12000√3  
𝐴𝐵2 = 100(244 + 120√3)  
𝐴𝐵 = 10√244 + 120√3  
Jadi antara jarak kapal A dan kapal B adalah 10√244 + 120√3  km. 
 
 
 
 
 
Panjang BC adalah : 
𝐵𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 − 2. 𝐴𝐵. 𝐴𝐶. 𝑐𝑜𝑠∠𝐴  
𝐵𝐶2 = 52 + 82 − 2.5.8. cos 60°  
𝐵𝐶2 = 25 + 64 − 80.
1
2
  
𝐵𝐶2 = 49  
𝐵𝐶 = 7  
Jarak yang di tempuh kapal A dari M adalah  
100 km 
Jarak yang di tempuh kapal B dari M adalah  
120 km 
Besar ∠AMB = 225° − 75° = 150° 
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26. Jawaban D 
 
 
 
Luas segitiga BCD : 
L = 
1
2
. 𝐵𝐷. 𝐶𝐷. 𝑠𝑖𝑛∠𝐵𝐷𝐶  
L = 
1
2
. 13.10. sin 60°  
L = 65 . 
1
2
√3 
L = 
65
2
√3 𝑐𝑚2 
Maka Luas segiempat ABCD : 
L = 30 + 
65
2
√3 𝑐𝑚2 
 
27. Jawaban C 
 
 
 
 
Jadi nilai cos ∠B adalah 
38
70
 
 
 
 
 
Luas segitiga ABD : 
L = 
1
2
. 𝐴𝐵. 𝐴𝐷 =
1
2
. 12.5 = 30 𝑐𝑚2  
Panjang BD adalah : 
BD = √𝐴𝐵2 + 𝐴𝐷2  
       = √122 + 52  
       = √144 + 25  
       = 13 cm 
Nilai cos ∠B adalah : 
Cos ∠B = 
𝐴𝐵2+𝐵𝐶2−𝐴𝐶2
2.𝐴𝐵.𝐵𝐶
  
              = 
72+ 52− 62
2.7.5
  
               = 
49+25−36
70
  
               = 
38
70
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28. Jawaban E 
 
 
 
 
Maka perbandingan panjang tali busur AB dengan keliling lingkaran : 
AB : K = 
𝐴𝐵
2.𝜋.𝑟
=
𝑟
2.𝜋.𝑟
=
1
2𝜋
  
 
29. Jawaban B 
 
Luas Segitiga ABC : 
L = 
1
2
. 𝐴𝐵. 𝐵𝐶. 𝑠𝑖𝑛∠𝐴𝐵𝐶 
    =
1
2
. 4.6. sin 120° 
    = 12.
1
2
√3 
    = 6√3 𝑐𝑚2 
Maka luas layang-layang ABCD adalah : 
L = 2 × L ABC = 2 × 6√3 = 12√3 𝑐𝑚2 
 
 
Panjang tali busur AB : 
𝐴𝐵2 = 𝑂𝐴2 + 𝑂𝐵2 − 2. 𝑂𝐴. 𝑂𝐵. 𝑐𝑜𝑠∠𝐴𝑂𝐵   
𝐴𝐵2 = 𝑟2 + 𝑟2 − 2. 𝑟. 𝑟. cos 60°  
𝐴𝐵2 = 2𝑟2 − 2𝑟2.
1
2
  
𝐴𝐵2 = 𝑟2   
𝐴𝐵 = 𝑟  
 
Lihat segitiga ABC : 
∠ACB = 
1
2
. ∠𝐵𝐶𝐷 = 25° 
∠BAC = 
1
2
. ∠𝐵𝐴𝐷 = 35° 
∠ABC = 180° − (∠𝐴𝐶𝐵 + ∠𝐵𝐴𝐶)  
            = 180° − (25° + 35°) 
            = 120° 
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30. Jawaban D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi Luas Jajar genjang ABCD adalah 24 𝑐𝑚2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lihat Segitiga ABC : 
Luas Segitiga ABC adalah : 
L =
1
2
× 𝐴𝐵 × 𝐴𝐶 × sin 30° 
    =
1
2
× 8 × 6 ×
1
2
  
    = 12 𝑐𝑚2 
Maka Luas Jajar genjang ABCD adalah : 
L = 2 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝐴𝐵𝐶 
    = 2 × 12𝑐𝑚2 
    = 24 𝑐𝑚2 
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Lampiran 15. 
Daftar Nilai Tes Uji Coba Instrumen Prestasi Belajar Matematika. 
 
        Kelas X MIPA 2 
No. Kode NAMA Nilai 
1 UC-01 ADITYA RIZQI PRATAMA 40 
2 UC-02 AKHMAD FAIZIN FIQRI 47 
3 UC-03 ANANDA PUTRI NADYA 63 
4 UC-04 DEVI EFRIYANTI 80 
5 UC-05 DITA FAUZIYAH MAULIDA 43 
6 UC-06 ELMA FADILAH PUTRI 37 
7 UC-07 ELYA HANUM HUMAIRO 33 
8 UC-08 FAYI ANGGRAENI 60 
9 UC-09 FINA SAFITRI 70 
10 UC-10 GALLANT APURA KELENDO 43 
11 UC-11 HAIQAL AN ABIYYU 73 
12 UC-12 KHASAN RAFLY 80 
13 UC-13 MAYSELLA DITA ANJANI 40 
14 UC-14 MUH DANIEL MUSTOFA 90 
15 UC-15 MUH YUNUS ERDIANSYAH 70 
16 UC-16 MUHAMMAD ALI NAVIS 30 
17 UC-17 MUHAMMAD NAFIIS ADI N 33 
18 UC-18 MUHAMMAD QOLBI HARIZ 80 
19 UC-19 NABILLA RIFDA RIZQI 63 
20 UC-20 NANDA RIZQI RAMADHINA 67 
21 UC-21 NILA MUYASARI 57 
22 UC-22 NUR ALVIN RIZQI 50 
23 UC-23 NUR AMALINA WIDYA P 53 
24 UC-24 PUTRI RIZKY AMALINA 34 
25 UC-25 RAFI TEGAR FACHREZI 87 
26 UC-26 SEKHA SAFIRA 40 
27 UC-27 SHALU APRILIA AMANDA 67 
28 UC-28 SYAH RAFI KAFABIH 70 
29 UC-29 SYAQINA MAHADYAH 30 
30 UC-30 TEGAR BIMANTARA 37 
31 UC-31 TRIANIN NUR ISLAMI 67 
32 UC-32 LATIFAH JANUANTI 77 
 
Skor maksimal = 30 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 16. 
TABEL UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UC-01 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 12 144
2 UC-02 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 14 196
3 UC-03 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 19 361
4 UC-04 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 24 576
5 UC-05 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 13 169
6 UC-06 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 11 121
7 UC-07 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 10 100
8 UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 18 324
9 UC-09 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 21 441
10 UC-10 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 13 169
11 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 484
12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
13 UC-13 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 12 144
14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27 729
15 UC-15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 21 441
16 UC-16 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 81
17 UC-17 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 10 100
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
19 UC-19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 19 361
20 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 20 400
21 UC-21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 289
22 UC-22 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 15 225
23 UC-23 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 16 256
24 UC-24 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 10 100
25 UC-25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 26 676
26 UC-26 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 12 144
27 UC-27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 20 400
28 UC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 21 441
29 UC-29 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 9 81
30 UC-30 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 121
31 UC-31 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 20 400
32 UC-32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529
543 10155
p 0,469 0,719 0,875 0,813 0,781 0,406 0,781 0,656 0,563 0,875 0,563 0,469 0,188 0,594 0,625 0,844 0,375 0,563 0,688 0,281 0,594 0,438 0,25 0,813 0,25 0,594 0,469 0,688 0,281 0,469
q 0,531 0,281 0,125 0,188 0,219 0,594 0,219 0,344 0,438 0,125 0,438 0,531 0,813 0,406 0,375 0,156 0,625 0,438 0,313 0,719 0,406 0,563 0,75 0,188 0,75 0,406 0,531 0,313 0,719 0,531
0,939 1,599 2,646 2,082 1,89 0,827 1,89 1,382 1,134 2,646 1,134 0,939 0,48 1,209 1,291 2,324 0,775 1,134 1,483 0,626 1,209 0,882 0,577 2,082 0,577 1,209 0,939 1,483 0,626 0,939
Mp 20,47 18,61 17,79 18,19 18,20 19,62 18,40 19,29 19,39 17,79 19,44 20,20 22,83 19,21 17,90 16,89 19,83 19,83 18,55 16,00 19,00 19,29 22,63 18,19 15,00 18,68 16,20 18,77 22,44 19,53
Mt
SD
0,635 0,298 0,148 0,222 0,223 0,48 0,26 0,421 0,439 0,148 0,449 0,586 1,064 0,407 0,169 -0,01 0,52 0,52 0,286 -0,18 0,369 0,421 1,027 0,222 -0,36 0,311 -0,14 0,327 0,994 0,465
r pb 0,596 0,476 0,392 0,462 0,422 0,397 0,491 0,581 0,498 0,392 0,51 0,551 0,511 0,492 0,218 -0,03 0,403 0,59 0,424 -0,11 0,446 0,371 0,593 0,462 -0,21 0,376 -0,13 0,486 0,622 0,437
r tabel
Keterangan V V V V V V V V V V V V V V TV TV V V V TV V V V V TV V TV V V V
Y
2
5,509
0,349
No YKode
Nomor Butir Item
16,969
V
a
li
d
it
a
s
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KODE KETERANGAN 
V Valid 
TV Tidak Valid 
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TABEL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UC-01 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 12 144
2 UC-02 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 14 196
3 UC-03 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 19 361
4 UC-04 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 24 576
5 UC-05 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 13 169
6 UC-06 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 11 121
7 UC-07 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 10 100
8 UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 18 324
9 UC-09 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 21 441
10 UC-10 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 13 169
11 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 484
12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
13 UC-13 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 12 144
14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27 729
15 UC-15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 21 441
16 UC-16 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 81
17 UC-17 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 10 100
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
19 UC-19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 19 361
20 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 20 400
21 UC-21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 289
22 UC-22 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 15 225
23 UC-23 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 16 256
24 UC-24 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 10 100
25 UC-25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 26 676
26 UC-26 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 12 144
27 UC-27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 20 400
28 UC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 21 441
29 UC-29 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 9 81
30 UC-30 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 121
31 UC-31 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 20 400
32 UC-32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529
543 10155
p 0,469 0,719 0,875 0,813 0,781 0,406 0,781 0,656 0,563 0,875 0,563 0,469 0,188 0,594 0,625 0,844 0,375 0,563 0,688 0,281 0,594 0,438 0,250 0,813 0,250 0,594 0,469 0,688 0,281 0,469
q 0,531 0,281 0,125 0,188 0,219 0,594 0,219 0,344 0,438 0,125 0,438 0,531 0,813 0,406 0,375 0,156 0,625 0,438 0,313 0,719 0,406 0,563 0,750 0,188 0,750 0,406 0,531 0,313 0,719 0,531
pq 0,249 0,202 0,109 0,152 0,171 0,241 0,171 0,226 0,246 0,109 0,246 0,249 0,152 0,241 0,234 0,132 0,234 0,246 0,215 0,202 0,241 0,246 0,188 0,152 0,188 0,241 0,249 0,215 0,202 0,249
   pq
r xx
r tabel
Keterangan
Y
Nomor Butir Item
Kode Y
2
RELIABEL
R
el
ia
b
il
it
a
s
0,349
No
6,200
30,354
0,821
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TABEL UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UC-01 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 12 144
2 UC-02 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 14 196
3 UC-03 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 19 361
4 UC-04 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 24 576
5 UC-05 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 13 169
6 UC-06 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 11 121
7 UC-07 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 10 100
8 UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 18 324
9 UC-09 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 21 441
10 UC-10 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 13 169
11 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 484
12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
13 UC-13 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 12 144
14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27 729
15 UC-15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 21 441
16 UC-16 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 81
17 UC-17 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 10 100
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
19 UC-19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 19 361
20 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 20 400
21 UC-21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 289
22 UC-22 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 15 225
23 UC-23 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 16 256
24 UC-24 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 10 100
25 UC-25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 26 676
26 UC-26 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 12 144
27 UC-27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 20 400
28 UC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 21 441
29 UC-29 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 9 81
30 UC-30 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 121
31 UC-31 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 20 400
32 UC-32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529
543 10155
B 15 23 28 26 25 13 25 21 18 28 18 15 6 19 20 27 12 18 22 9 19 14 8 26 8 19 15 22 9 15
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
P
0,469 0,719 0,875 0,813 0,781 0,406 0,781 0,656 0,563 0,875 0,563 0,469 0,188 0,594 0,625 0,844 0,375 0,563 0,688 0,281 0,594 0,438 0,250 0,813 0,250 0,594 0,469 0,688 0,281 0,469
Kriteria SD M M M M SD M SD SD M SD SD SK SD SD M SD SD SD SK SD SD SK M SK SD SD SD SK SDT
in
g
k
a
t 
K
es
u
k
a
ra
n
Y
2No Kode
Nomor Butir Soal
Y
 
 
KODE KETERANGAN 
M Mudah 
SD Sedang 
SK Sukar 
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TABEL UJI DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 27 729
2 UC-25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 26 676
3 UC-04 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 24 576
4 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
5 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24 576
6 UC-32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23 529
7 UC-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 484
8 UC-09 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 21 441
9 UC-28 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 21 441
10 UC-15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 21 441
11 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 20 400
12 UC-31 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 20 400
13 UC-27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 20 400
14 UC-03 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 19 361
15 UC-19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 19 361
16 UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 18 324
17 UC-21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 289
18 UC-23 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 16 256
19 UC-22 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 15 225
20 UC-02 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 14 196
21 UC-10 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 13 169
22 UC-05 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 13 169
23 UC-01 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 12 144
24 UC-26 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 12 144
25 UC-13 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 12 144
26 UC-06 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 11 121
27 UC-30 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 121
28 UC-07 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 10 100
29 UC-17 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 10 100
30 UC-24 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 10 100
31 UC-29 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 9 81
32 UC-16 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 81
543 10155
Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
BA 11 15 16 16 16 10 16 15 13 16 13 11 5 13 12 13 9 14 13 5 13 10 6 15 2 12 6 14 8 11
BB 4 8 12 10 9 3 9 6 5 12 5 4 1 6 8 14 3 4 9 4 6 4 2 11 6 7 9 8 1 4
JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
D 0,44 0,44 0,25 0,375 0,438 0,44 0,438 0,563 0,5 0,25 0,5 0,438 0,25 0,438 0,25 -0,06 0,375 0,63 0,25 0,063 0,438 0,38 0,25 0,25 -0,25 0,313 -0,19 0,375 0,438 0,438
KRITERIA B B C C B B B B B C B B C B C J C B C J B C C C J C J C B B
Y Y
2
D
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a 
P
em
be
da
No Kode
Nomor Butir Soal
 
  Warna Keterangan: 
  Kelas Atas 
  Kelas Bawah 
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KODE KETERANGAN 
J Jelek 
C Cukup 
B Baik 
A Sangat Baik 
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Lampiran 17.  
Perhitungan Uji Validitas Instrumen Test Prestasi Belajar 
Matematika. 
1. Perhitungan validitas soal uji coba instrumen tes prestasi belajar yang 
dikatakan valid untuk soal nomor 2 
  
pb
Mp Mt p
r
SD q
−
= 
 
No Kode 
Butir 
Soal No 
2 
∑(𝑋 𝑌) 
Skor 
Total 
𝑌2 
1 UC-01 1 12 12 144 
2 UC-02 0 0 14 196 
3 UC-03 1 19 19 361 
4 UC-04 1 24 24 576 
5 UC-05 1 13 13 169 
6 UC-06 0 0 11 121 
7 UC-07 1 10 10 100 
8 UC-08 1 18 18 324 
9 UC-09 1 21 21 441 
10 UC-10 1 13 13 169 
11 UC-11 1 22 22 484 
12 UC-12 1 24 24 576 
13 UC-13 0 0 12 144 
14 UC-14 1 27 27 729 
15 UC-15 1 21 21 441 
16 UC-16 1 9 9 81 
17 UC-17 0 0 10 100 
18 UC-18 1 24 24 576 
19 UC-19 1 19 19 361 
20 UC-20 1 20 20 400 
21 UC-21 1 17 17 289 
22 UC-22 1 15 15 225 
23 UC-23 0 0 16 256 
24 UC-24 0 0 10 100 
25 UC-25 1 26 26 676 
26 UC-26 0 0 12 144 
27 UC-27 1 20 20 400 
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28 UC-28 0 0 21 441 
29 UC-29 0 0 9 81 
30 UC-30 1 11 11 121 
31 UC-31 1 20 20 400 
32 UC-32 1 23 23 529 
Jumlah 23 428 543 10155 
 
a. Mencari nilai 𝑝 dan 𝑞 : 
𝑝 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 1
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑛
=
23
32
= 0,72 
𝑞 = 1 − 𝑝 = 1 − 0,72 = 0,28 
b. Mencari 𝑀𝑃 dan 𝑀𝑡 
𝑀𝑝 =
∑(𝑋 𝑌)
∑ 𝑋(𝑏𝑒𝑡𝑢𝑙)
  
 =
428
23
  
 = 18,61 
𝑀𝑡 = Skor rata-rata dari seluruh pengikut tes 
𝑀𝑡 =
∑ 𝑌
𝑛
  
 =
543
32
  
 = 16,969 
c. Mencari Standar Deviasi 
𝑆𝑑 = √
𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2
𝑛(𝑛−1)
  
      = √
32(10155)−(543)2
32(32−1)
  
 = √
324960−294849
992
  
 = 5,509 
 
181 
 
 
 
d. Mencari validitas dengan rumus :  
𝑟𝑝𝑏 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡
𝑆𝑑
√
𝑝
𝑞
  
      =
18,61−16,969
5,509
√
0,72
0,28
   
      = 0,477 
Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,477  dengan taraf 
signifikansi α = 5% dan 𝑛 = 32 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir item nomor 2 dikatakan valid. 
2. Perhitungan validitas soal uji coba instrumen tes prestasi belajar yang 
dikatakan tidak valid untuk soal nomor 20  
pb
Mp Mt p
r
SD q
−
=   
No Kode 
Butir 
Soal No 
20 
∑(𝑋 𝑌) 
Skor 
Total 
𝑌2 
1 UC-01 0 0 12 144 
2 UC-02 0 0 14 196 
3 UC-03 0 0 19 361 
4 UC-04 0 0 24 576 
5 UC-05 1 13 13 169 
6 UC-06 1 11 11 121 
7 UC-07 0 0 10 100 
8 UC-08 1 18 18 324 
9 UC-09 0 0 21 441 
10 UC-10 0 0 13 169 
11 UC-11 0 0 22 484 
12 UC-12 0 0 24 576 
13 UC-13 0 0 12 144 
14 UC-14 0 0 27 729 
15 UC-15 1 21 21 441 
16 UC-16 0 0 9 81 
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17 UC-17 0 0 10 100 
18 UC-18 0 0 24 576 
19 UC-19 0 0 19 361 
20 UC-20 1 20 20 400 
21 UC-21 0 0 17 289 
22 UC-22 0 0 15 225 
23 UC-23 0 0 16 256 
24 UC-24 1 10 10 100 
25 UC-25 0 0 26 676 
26 UC-26 0 0 12 144 
27 UC-27 1 20 20 400 
28 UC-28 0 0 21 441 
29 UC-29 0 0 9 81 
30 UC-30 1 11 11 121 
31 UC-31 1 20 20 400 
32 UC-32 0 0 23 529 
Jumlah 9 144 543 10155 
 
a. Mencari nilai 𝑝 dan 𝑞 : 
𝑝 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 1
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑛
=
9
32
= 0,28 
𝑞 = 1 − 𝑝 = 1 − 0,28 = 0,72 
b. Mencari 𝑀𝑃 dan 𝑀𝑡 
𝑀𝑝 =
∑(𝑋 𝑌)
∑ 𝑋(𝑏𝑒𝑡𝑢𝑙)
  
      =
144
9
 
      = 16 
𝑀𝑡 = Skor rata-rata dari seluruh pengikut tes. 
𝑀𝑡 =
∑ 𝑌
𝑛
  
 =
543
32
  
 = 16,969 
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c. Mencari Standar Deviasi: 
𝑆𝑑 = √
𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2
𝑛(𝑛−1)
  
      = √
32(10155)−(543)2
32(32−1)
  
      = √
324960−294849
992
  
      = 5,509 
d. Mencari validitas dengan rumus :  
𝑟𝑝𝑏 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡
𝑆𝑑
√
𝑝
𝑞
  
       =
16−16,969
5,509
√
0,28
0,72
  
       = -0,110  
Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = –0,110 dengan taraf 
signifikansi α = 5% dan 𝑛 = 32 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Karena         
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir item nomor 20 dikatakan tidak valid.
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Lampiran 18. 
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar 
Matematika. 
1. Perhitungan reliabilitas soal instrumen tes prestasi belajar dengan 
menggunakan  KR-20 : 
2
1
1
xx
t
pqk
r
k S
  
=  −    −   
  
Berdasarkan tabel uji reliabilitas instrumen tes prestasi belajar, diketahui data  
sebagai berikut :   
𝑘 = 30         𝑛 = 32         ∑ 𝑝𝑞 = 6,20         ∑ 𝑌 = 543         ∑ 𝑌2 = 10155 
Nilai varians : 
𝑆𝑡
2 =
𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2
𝑛(𝑛−1)
  
 =
32(10155)−(543)2
32(32−1)
  
 =
324960−294849
992
  
 = 30,354 
Menghitung nilai reliabilitas : 
2
1
1
xx
t
pqk
r
k S
  
=  −    −   
  
= (
30
30−1
) (1 −
6,20
30,354
) 
= 1,034 . 0,796 
= 0,821 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh    
rxx = 0,821. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,349. 
Karena rxx > rtabel atau 0,821 > 0,349 maka instrument tes prestasi belajar 
dikatakan reliabel. 
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Lampiran 19. 
Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Prestasi Belajar 
Matematika. 
1. Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba instrumen tes prestasi belajar yang 
dikatakan valid untuk soal nomor 1 
Diketahui : B = 15 (Banyak peserta didik yang menjawab item tes dengan 
benar). 
N = 32 (Banyaknya siswa yang menjawab item tes). 
𝑃 =
𝐵
𝑁
 
   =
15
32
 
   = 0,469 
Kriteria indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
No Interval Kriteria 
1. 
2. 
3. 
0,00 ≤ P ≤ 0,30 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 
0,71 ≤ P ≤ 1,00 
Sukar 
Sedang 
Mudah 
 
Berdasarkan hasil perhiungan diperoleh nilai P = 0,469. Jadi indeks kesukaran 
yang terpenuhi adalah 0,31 ≤ P ≤ 0,70 artinya kriteria soal nomor 1 termasuk 
dalam kategori sedang. 
2. Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba instrumen tes prestasi belajar yang 
dikatakan tidak valid untuk soal nomor 20. 
Diketahui : B = 9    N = 32 
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𝑃 =
𝐵
𝑁
 
   =
9
32
 
   = 0,281 
Kriteria indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
No Interval Kriteria 
1. 
2. 
3. 
0,00 ≤ P ≤ 0,30 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 
0,71 ≤ P ≤ 1,00 
Sukar 
Sedang 
Mudah 
 
Berdasarkan hasil perhiungan diperoleh nilai P = 0,281. Jadi indeks kesukaran 
yang terpenuhi adalah 0,00 ≤ P ≤ 0,30 artinya kriteria soal nomor 20 termasuk 
dalam kategori sukar. 
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Lampiran 20. 
Perhitungan Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Prestasi Belajar 
Matematika 
1. Perhitungan daya beda butir soal uji coba instrumen tes prestasi belajar yang 
dikatakan valid untuk soal nomor 2. 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 UC-14 1 1 UC-21 1 
2 UC-25 1 2 UC-23 0 
3 UC-04 1 3 UC-22 1 
4 UC-12 1 4 UC-02 0 
5 UC-18 1 5 UC-10 1 
6 UC-32 1 6 UC-05 1 
7 UC-11 1 7 UC-01 1 
8 UC-09 1 8 UC-26 0 
9 UC-28 0 9 UC-13 0 
10 UC-15 1 10 UC-06 0 
11 UC-20 1 11 UC-30 1 
12 UC-31 1 12 UC-07 1 
13 UC-27 1 13 UC-17 0 
14 UC-03 1 14 UC-24 0 
15 UC-19 1 15 UC-29 0 
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16 UC-08 1 16 UC-16 1 
Jumlah 15 Jumlah 8 
 
Diketahui : JA : 16 (banyaknya peserta kelompok atas) 
BA: 15 (banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar) 
JB : 16 (banyaknya peserta kelompok bawah) 
BB: 8 (banyak peserta kelompok bawah menjawab benar) 
BA BB
D
JA JB
= −
 
= 
15
16
−
8
16
 
    = 0,438 
Kriteria  daya beda soal tersebut adalah: 
No Interval Kriteria 
1. 
2. 
3. 
4. 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 
0,21 ≤ D ≤ 0,40 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 
0,71 ≤ D ≤ 1,00 
Jelek 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai D = 0.438. Jadi kriteria 
daya pembeda yang terpenuhi adalah 0,41 ≤ D ≤ 0,70 artinya kriteria soal 
nomor 2 termasuk dalam kategori baik. 
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2. Perhitungan daya beda butir soal uji coba instrument tes prestasi belajar yang 
dikatakan tidak valid untuk soal nomor 25. 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 UC-14 0 1 UC-21 1 
2 UC-25 0 2 UC-23 0 
3 UC-04 1 3 UC-22 0 
4 UC-12 0 4 UC-02 1 
5 UC-18 0 5 UC-10 0 
6 UC-32 1 6 UC-05 0 
7 UC-11 0 7 UC-01 0 
8 UC-09 0 8 UC-26 0 
9 UC-28 0 9 UC-13 1 
10 UC-15 0 10 UC-06 0 
11 UC-20 0 11 UC-30 0 
12 UC-31 0 12 UC-07 1 
13 UC-27 0 13 UC-17 1 
14 UC-03 0 14 UC-24 1 
15 UC-19 0 15 UC-29 0 
16 UC-08 0 16 UC-16 0 
Jumlah 2 Jumlah 6 
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Diketahui : JA : 16 (banyaknya peserta kelompok atas) 
BA: 2 (banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar) 
 JB : 16 (banyaknya peserta kelompok bawah) 
BB: 6 (banyak peserta kelompok bawah menjawab benar) 
BA BB
D
JA JB
= −
 
= 
2
16
−
6
16
 
    = -0,25 
Kriteria  daya beda soal tersebut adalah: 
No Interval Kriteria 
1. 
2. 
3. 
4. 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 
0,21 ≤ D ≤ 0,40 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 
0,71 ≤ D ≤ 1,00 
Jelek 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
 
D negatif atau D<0, semuanya tidak baik. Jadi butir soal yang mempunyai nilai 
D negatif sebaiknya dibuang saja (tidak dipakai). 
  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai D = -0,25. Jadi kriteria 
daya pembeda yang terpenuhi adalah 0,00 ≤ D ≤ 0,20 artinya kriteria soal 
nomor 25 termasuk dalam kategori jelek. 
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Lampiran 21. 
INSTRUMEN SOAL TES 
 PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA (VALID) 
 
Mata Pelajaran       : Matematika  
Materi Pokok         : Trigonometri 
Sub Materi Pokok  : Aturan Sinus, Cosinus, dan Luas Segitiga. 
Kelas / Semester     : X MIPA / 2 
Waktu                     : 2 × 45 menit. 
A. Petunjuk Umum. 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar 
jawab. 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda 
menjawab. 
3. Tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang jelas. 
4. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah. 
5. Periksalah kembali semua pekerjaan sebelum diserahkan kepada 
pengawas. 
6. Selamat mengerjakan. 
 
B. Petunjuk Khusus. 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar pada lembar 
jawab yang tersedia!  
1. Pada segitiga PQR diketahui panjang sisi PQ = 6√3 cm, sisi QR = 18 cm, 
dan besar ∠R = 30°. Hitunglah besar ∠P ! 
a. 0°                 c. 45°                                      e. 90° 
b. 30°                                    d. 60° 
2. Diketahui segitiga ABC dengan panjang AB = 16 cm, besar ∠B = 60°, dan 
besar ∠C = 45°. Hitunglah panjang sisi AC ! 
a. 6√3 cm   c. 4√6 cm   e. 8 cm 
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b. 8√6 cm   d. 2√3 cm 
3. Diketahui segitiga KLM dengan ∠L = 120°, dan ∠M = 30°, dan LM = 12. 
Tentukan panjang sisi MK ! 
𝑎. 12√3 cm   c. 13 cm   e. 13√3 cm 
𝑏. 12√2 cm   d. 12 cm 
4. Diberikan segitiga ABC dengan ∠C = 30°, AB = 8 cm, dan AC = 8√3 cm. Besar 
∠B adalah... 
a. 30°    c. 60°                                        e. 90° 
b. 45°                                    d. 75°  
5. Perhatikan gambar berikut ini ! 
 
Nilai sin ∠B = ... 
a. 
1
4
√3   c. 
1
2
     e. 
1
4
√13 
b. 
1
2
√3   d. 
1
2
√13 
6. Pada segitiga ABC diketahui sisi a = 4 cm, sisi b = 6 cm, dan ∠B = 45°. 
Maka nilai sin ∠A adalah ... 
a. 
1
3
√7                                   c. 
1
3
√2   e. 
1
3
√14 
b. 
1
7
√7                                   d. 
1
7
 
7. Diketahui segitiga KLM dengan KL = 8 cm, LM = 10 cm, dan ∠L = 60°. 
Maka panjang sisi KM = ... 
a. 2√7 cm   c. 2√14 cm   e. 3√21 cm 
b. 3√7 cm   d. 2√21 cm 
8. Diketahui segitiga ABC dengan AC = 8 cm, AB = 4 cm, dan ∠A = 60°. 
Tentukan panjang BC = ... 
a. 4 cm   c. 4√2 cm   e. 2√2 cm 
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b. 4√3 cm   d. 2√3 cm 
9. Pada segitiga ABC diketahui panjang AB = 12 cm, BC = 18 cm, dan CD = 
20 cm. Berapakah nilai cos∠B = ... 
a. 
17
98
                                       c. 
17
108
                                       e. 
17
105
 
b. 
15
98
                                       d. 
15
108
 
10. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
11. Pada segitiga PQR diketahui panjang PQ = 12 cm, PR = 12√3 cm, ∠P = 
60° maka luas segitiga PQR adalah ... 
a. 108 𝑐𝑚2                            c. 116 𝑐𝑚2                              e. 124 𝑐𝑚2 
b. 112 𝑐𝑚2                            d. 120 𝑐𝑚2 
12. Diketahui segitiga ABC dengan panjang AB = 18 cm, BC = 12 cm dan ∠B 
= 150° maka luas segitiga ABC adalah ... 
a. 54 𝑐𝑚2                              c. 108 𝑐𝑚2   e. 158 𝑐𝑚2 
b. 54√3 𝑐𝑚2                         d. 108√3 𝑐𝑚2 
13. Jika panjang sisi segitiga ABC berturut-turut adalah AB = 4 cm, BC = 6 
cm, dan AC = 5 cm, sedangkan ∠BAC = 𝛼, ∠ABC = 𝛽, dan ∠BAC = 𝛾, 
maka sin 𝛼 : sin 𝛽 : sin 𝛾 
adalah ... 
a. 4 : 5 : 6   c. 6 : 5 : 4   e. 6 : 4 : 5 
b. 5 : 6 : 4   d. 4 : 6 : 5 
14. Diketahui segitiga PQR dengan panjang QR = 24 cm, ∠P = 60°, ∠Q = 75° 
dan sin 75° = 0,96. Tentukan luas segitiga PQR adalah ... 
a. 92,16 𝑐𝑚2                         c. 92,5 𝑐𝑚2                              e. 93 𝑐𝑚2 
Jika ∠AOB = 𝜃, AB = p, dan OA = q maka nilai 
cos 𝜃 = ... 
a. 
𝑝−𝑞
𝑝
   d. 
2𝑞2−𝑝2
2𝑞2
 
b. 
𝑝−𝑞2
𝑝
   e. 
𝑝2−𝑞
2𝑞2
 
c. 
𝑝2−𝑞
𝑞
    
195 
 
 
 
b. 92,16√6 𝑐𝑚2                    d. 92,5√6 𝑐𝑚2 
15. Diketahui segitiga ABC,dengan 𝑎 = 2 cm. 𝑏 = 3 cm, dan 𝑐 = 4 cm. 
Tentukan luas segitiga ABC ! 
a. 
7
8
 𝑐𝑚2                                c. 
3
4
√15 𝑐𝑚2                             e. 12 𝑐𝑚2 
b. 
4
3
 𝑐𝑚2   d. 6 √15 𝑐𝑚2 
16. A dan B merupakan dua titik yang terletak pada tepian sungai yang lurus 
dengan jarak 20 m. Titik C terletak pada tepian lain sehingga ∠CAB = 45°, 
∠CBA = 30°, dan sin 105° = 0,96. Tentukan jarak titik C ke A adalah ... 
a. 9,86 m   c. 10,86 m   e. 12,86 m 
b. 10,42 m   d. 12,42 m 
17. Diketahui segitiga PQR dengan PQ = 4 cm, PR = 6 cm, dan ∠P = 60°. 
Maka panjang QR = ... 
a. 
5
7
√7 cm                              c. 
3
7
√7 cm                                    e. 
1
7
√7 cm 
b. 
4
7
√7 cm                              d. 2√7 cm 
18. Pada segitiga ABC diketahui ∠A = 60°, ∠B = 45°. Titik D terletak di 
antara A dan B sehingga ∠ACD = 45°. Jika AD = 2 cm, maka BD = ... 
a. √3 cm   c. 2√3 cm   e. 3√2 cm 
b. √5 cm   d. 5 cm 
19. Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 30 mil. Kemudian kapal 
melanjutkan perjalanan dengan arah 030° sejauh 60 mil. Jarak kapal 
terhadap posisi saat kapal berangkat adalah ... 
a. 10√37 mil   c. 40√5 mil   e. 45√5 mil 
b. 30√7 mil   d. 35√3 mil 
20. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
Segitiga CAD merupakan segitiga siku-
siku, maka panjang sisi AB = ... 
a. 12 cm   d. 24 cm 
b. 16 cm   e. 28 cm 
c. 20 cm 
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21. Diketahui segitiga ABC dengan AC = 8 cm, AB = 5 cm, dan ∠A = 60°. 
Maka panjang BC = ... 
a. 
1
2
 cm     c. 7 cm                                    e. 
1
3
√3 cm         
b. 
1
2
√2 cm    d. 
1
3
√2 cm 
22. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
 
23. Diketahui lingkaran berpusat di O, berjari-jari r, dan sudut pusat AOB 60°. 
Tentukan nilai perbandingan antara panjang tali busur AB dan keliling 
lingkaran adalah ... 
a. 
7
12𝜋
    c. 
3
4𝜋
    e. 
1
2𝜋
  
b. 
5
12𝜋
    d. 
2
3𝜋
 
24. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
25. Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
Diberikan segiempat ABCD seperti pada gambar. 
Luas segiempat ABCD adalah ... 
a. 60 + 
65
2
√3 𝑐𝑚2  
b. 30 + 136√3 𝑐𝑚2  
c. 30 + 65√3 𝑐𝑚2 
d. 30 + 
65
2
√3 𝑐𝑚2 
e. 10 + 130√3 𝑐𝑚2 
Tentukan luas layang-layang ABCD ! 
a. 10√3 𝑐𝑚2   d. 18√2 𝑐𝑚2 
b. 12√3 𝑐𝑚2   e. 20√2 𝑐𝑚2 
c. 16√3 𝑐𝑚2 
Tentukan Luas Jajar genjang ABCD ! 
a. 
2
7
√5 𝑐𝑚2   d. 24 𝑐𝑚2 
b. √5 𝑐𝑚2   e. 5 𝑐𝑚2 
c. 2 𝑐𝑚2 
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Lampiran 22.   DAFTAR NILAI  
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA KELAS POGIL 
Kelas X MIPA 1 
NO KODE NAMA NILAI 
1. E-01 AKHMAD RIZKY MAULANA 72 
2. E-02 ALIFSYAM ISLAMULMUFLIKHUN 80 
3. E-03 AMI WILDANI 72 
4. E-04 ANAMSYAH FIKRI FARIQ. Q 84 
5. E-05 AUDY AMELIA PUTRI 76 
6. E-06 AZIFAH NURDINI 92 
7. E-07 DHEA NUR SHABRINA 80 
8. E-08 DILA LISTIA CAHYA PERMATA 72 
9. E-09 DWI NANDA MAULIDITYA 56 
10. E-10 FADLI NUR ROCHIM 72 
11. E-11 FAIQ UZAIR 84 
12. E-12 GHIA ARDEL NABILLA SYAHBAN 60 
13. E-13 ILHAM FIKRI MAULANA 64 
14. E-14 KENETIKA SYAMSIYAH 80 
15. E-15 LAILA SUNDARI 80 
16. E-16 MEGA ROSALINA 76 
17. E-17 MOH. SYAHRUL MAAJID SAPUTRA 84 
18. E-18 MONICA NAVRATILOVA 88 
19. E-19 MUHAMMAD AZHAR AUFA 80 
20. E-20 MUHAMMAD HAEKAL FADHILAH. H 64 
21. E-21 MUHAMMAD JA'ABI RAUHIN 68 
22. E-22 MUTIA ATHAYA SALSABILA 92 
23. E-23 NIBROOS JHODI ZIMSANI 72 
24 E-24 PUTRI FEBRIANA 76 
25. E-25 RIZKA FITRIA TSALATSA 84 
26. E-26 SAKINA GHIFARA 64 
27. E-27 SOFIA AMMARA JASMINE 76 
28. E-28 TALITA MAYA SALSABILA 52 
29. E-29 WILDAN ARINDRA RAHMAN 88 
30. E-30 YUNITA EKA PUTRI KRISTANTO 72 
31. E-31 ZAIDAN AZKA FADILAH 80 
32. E-32 ZUNIKA DINDA SETISHA 76 
  RATA-RATA 75,5 
Skor maksimal = 25 
 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 23   DAFTAR NILAI  
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA KELAS EKSPOSITORI. 
Kelas X MIPA 6 
NO KODE NAMA NILAI 
1. K-01 ACHMAD SABILIR RISKI  80 
2. K-02 AJENG AYU SEKAR WANGI 80 
3. K-03 ARDILAH ULFATUN FITRI 56 
4. K-04 ARIQ FADHIL MUSYAFFA 92 
5. K-05 BAYKHAKIM LUKI M 60 
6. K-06 BURHAN BAEHAQI AMRI 56 
7. K-07 DEWI NOER LESTARI 84 
8. K-08 DHEA NATASYA AULIA P 72 
9. K-09 DIDYA RIZKA ARDHANI 84 
10. K-10 DZULFEBRIANA 72 
11. K-11 FAHMI ARIFIANSYAH 60 
12. K-12 FARIZAH ISTIFATKHUL 76 
13. K-13 IMTIYAZ YUMNA HUWAID 68 
14. K-14 LAELI FADHILLAH 56 
15. K-15 LEONARDO ACRUX 76 
16. K-16 MELANIE ANGGITA PUTRI 64 
17. K-17 MUH ALFIAN MUBAROK 72 
18. K-18 M AVISSENA AS SHAHIH 72 
19. K-19 MUHAMMAD DWI PRASETYO 76 
20. K-20 MUHAMMAD JA’ABI RAYHIN 60 
21. K-21 NABILA DWI WULANDARI 72 
22. K-22 NAZHIFA PUTRI SAYYID 88 
23. K-23 NELLY PUSPITA AYU 68 
24 K-24 NUR HIKMAH 52 
25. K-25 PUTRI SEPTIANI ASIDI 60 
26. K-26 RAIHANA IQOMANISA 52 
27. K-27 SABRINA AULIA ANDIKY 80 
28. K-28 SHAFA ANISYA AJI DIV 80 
29. K-29 SUSI SUSANTI 64 
30. K-30 TUBAGUS HEDY P 56 
31. K-31 UMY PRABAWATI HASTIK 64 
32. K-32 WAHYU RIFADHLY 80 
  RATA-RATA 69,75 
 
Skor maksimal = 25 
 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 24. 
 
Tabel Uji  Normalitas Nilai Prestasi Belajar Matematika Kelas POGIL 
 
Kelas X MIPA 1 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-28 52 -23,50000 552,2500 -2,4017 0,00816 0,03125 0,02309 
2 E-09 56 -19,50000 380,2500 -1,9929 0,02314 0,06250 0,03936 
3 E-12 60 -15,50000 240,2500 -1,5841 0,05659 0,09375 0,03716 
4 E-13 64 -11,50000 132,2500 -1,1753 0,11994 0,18750 0,06756 
5 E-20 64 -11,50000 132,2500 -1,1753 0,11994 0,18750 0,06756 
6 E-26 64 -11,50000 132,2500 -1,1753 0,11994 0,18750 0,06756 
7 E-21 68 -7,50000 56,2500 -0,7665 0,22169 0,21875 0,00294 
8 E-01 72 -3,50000 12,2500 -0,3577 0,36028 0,40625 0,04597 
9 E-03 72 -3,50000 12,2500 -0,3577 0,36028 0,40625 0,04597 
10 E-08 72 -3,50000 12,2500 -0,3577 0,36028 0,40625 0,04597 
11 E-10 72 -3,50000 12,2500 -0,3577 0,36028 0,40625 0,04597 
12 E-23 72 -3,50000 12,2500 -0,3577 0,36028 0,40625 0,04597 
13 E-30 72 -3,50000 12,2500 -0,3577 0,36028 0,40625 0,04597 
14 E-05 76 0,50000 0,2500 0,0511 0,52038 0,56250 0,04212 
15 E-16 76 0,50000 0,2500 0,0511 0,52038 0,56250 0,04212 
16 E-24 76 0,50000 0,2500 0,0511 0,52038 0,56250 0,04212 
17 E-27 76 0,50000 0,2500 0,0511 0,52038 0,56250 0,04212 
18 E-32 76 0,50000 0,2500 0,0511 0,52038 0,56250 0,04212 
19 E-02 80 4,50000 20,2500 0,4599 0,67721 0,75000 0,07279 
20 E-07 80 4,50000 20,2500 0,4599 0,67721 0,75000 0,07279 
21 E-14 80 4,50000 20,2500 0,4599 0,67721 0,75000 0,07279 
22 E-15 80 4,50000 20,2500 0,4599 0,67721 0,75000 0,07279 
23 E-19 80 4,50000 20,2500 0,4599 0,67721 0,75000 0,07279 
24 E-31 80 4,50000 20,2500 0,4599 0,67721 0,75000 0,07279 
25 E-04 84 8,50000 72,2500 0,8687 0,80749 0,87500 0,06751 
26 E-11 84 8,50000 72,2500 0,8687 0,80749 0,87500 0,06751 
27 E-17 84 8,50000 72,2500 0,8687 0,80749 0,87500 0,06751 
28 E-25 84 8,50000 72,2500 0,8687 0,80749 0,87500 0,06751 
29 E-18 88 12,50000 156,2500 1,27749 0,89929 0,93750 0,03821 
30 E-29 88 12,50000 156,2500 1,27749 0,89929 0,93750 0,03821 
31 E-06 92 16,50000 272,2500 1,68629 0,95413 1,00000 0,04587 
32 E-22 92 16,50000 272,2500 1,68629 0,95413 1,00000 0,04587 
N 32   
  
Lhitung 0,07279 
Σ 2416 
200 
 
 
 
Ῡ 75,5   
  
  
  
  
  
Ltabel 0,15662 
S 
9,78478  
KETERANGAN NORMAL 
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Tabel Uji  Normalitas Nilai Prestasi Belajar Matematika Kelas Ekspositori. 
 
Kelas X MIPA 6. 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-24 52 -17,75000 315,0625 -1,6087 0,05384 0,06250 0,00866 
2 K-26 52 -17,75000 315,0625 -1,6087 0,05384 0,06250 0,00866 
3 K-03 56 -13,75000 189,0625 -1,2462 0,10635 0,18750 0,08115 
4 K-06 56 -13,75000 189,0625 -1,2462 0,10635 0,18750 0,08115 
5 K-14 56 -13,75000 189,0625 -1,2462 0,10635 0,18750 0,08115 
6 K-30 56 -13,75000 189,0625 -1,2462 0,10635 0,18750 0,08115 
7 K-05 60 -9,75000 95,0625 -0,8837 0,18844 0,31250 0,12406 
8 K-11 60 -9,75000 95,0625 -0,8837 0,18844 0,31250 0,12406 
9 K-20 60 -9,75000 95,0625 -0,8837 0,18844 0,31250 0,12406 
10 K-25 60 -9,75000 95,0625 -0,8837 0,18844 0,31250 0,12406 
11 K-16 64 -5,75000 33,0625 -0,5211 0,30114 0,40625 0,10511 
12 K-29 64 -5,75000 33,0625 -0,5211 0,30114 0,40625 0,10511 
13 K-31 64 -5,75000 33,0625 -0,5211 0,30114 0,40625 0,10511 
14 K-13 68 -1,75000 3,0625 -0,1586 0,43699 0,46875 0,03176 
15 K-23 68 -1,75000 3,0625 -0,1586 0,43699 0,46875 0,03176 
16 K-08 72 2,25000 5,0625 0,20392 0,58079 0,62500 0,04421 
17 K-10 72 2,25000 5,0625 0,20392 0,58079 0,62500 0,04421 
18 K-17 72 2,25000 5,0625 0,20392 0,58079 0,62500 0,04421 
19 K-18 72 2,25000 5,0625 0,20392 0,58079 0,62500 0,04421 
20 K-21 72 2,25000 5,0625 0,20392 0,58079 0,62500 0,04421 
21 K-12 76 6,25000 39,0625 0,56645 0,71446 0,71875 0,00429 
22 K-15 76 6,25000 39,0625 0,56645 0,71446 0,71875 0,00429 
23 K-19 76 6,25000 39,0625 0,56645 0,71446 0,71875 0,00429 
24 K-01 80 10,25000 105,0625 0,92897 0,82355 0,87500 0,05145 
25 K-02 80 10,25000 105,0625 0,92897 0,82355 0,87500 0,05145 
26 K-27 80 10,25000 105,0625 0,92897 0,82355 0,87500 0,05145 
27 K-28 80 10,25000 105,0625 0,92897 0,82355 0,87500 0,05145 
28 K-32 80 10,25000 105,0625 0,92897 0,82355 0,87500 0,05145 
29 K-07 84 14,25000 203,0625 1,2915 0,90174 0,93750 0,03576 
30 K-09 84 14,25000 203,0625 1,2915 0,90174 0,93750 0,03576 
31 K-22 88 18,25000 333,0625 1,65403 0,95094 0,96875 0,01781 
32 K-04 92 22,25000 495,0625 2,01655 0,97813 1,00000 0,02187 
N 32   
  
  
Lhitung 0,12406 
Σ 2232 
Ῡ 69,75 Ltabel 0,15662 
202 
 
 
 
S 
11,03367  
  
  
  
  
  
KETERANGAN NORMAL 
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Lampiran 25. 
 
Perhitungan Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar Matematika Kelas POGIL 
 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5% 
3. Uji Statistik 
Dari tabel uji normalitas dijelaskan sebagai berikut : 
n   = 32 
∑ 𝑌  = 2416 
    ∑(𝑌 − ?̅?)2  = 2968 
Lhitung  = 0,07279 
Ltabel = 
0,886
√32
 = 0,15662 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Nilai Rata-rata 
?̅? =
∑ 𝑌
𝑛
  
  =
2416
32
  
  = 75,5 
b. Nilai Simpangan baku 
𝑠 = √
∑(𝑌−?̅?)2
𝑛−1
  
 = √
2968
32−1
  
 = 9,7847808 
c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-13 diketahui : 
𝑌13 = 72 
 𝑠 = 9,7847808 
𝑧13 =
𝑌1−?̅?
𝑆
  
204 
 
 
 
   =
72−75,5
9,7847808
 
   = -0,3577 
Dari tabel distribusi z untuk  𝑧13= -0,3577 diperoleh nilai 𝐹(𝑧13) = 0,36028 
sehingga : 
𝑆(𝑧13) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3…,𝑧𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔≤𝑧𝑖
𝑛
  
𝑆(𝑧13) =
13
32
  
        = 0,40625 
Maka |𝐹(𝑧13) − 𝑆(𝑧13)| = 0,04597. Ltabel dengan α = 5% dan n = 32 adalah 
0,15662. Karena 0,04597 < 0,15662 maka data ke-13 adalah “Normal”. 
d. Hasil Pengujian  
Dari uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,07279, dengan n = 32 dan α = 5% 
diperoleh Ltabel = 0,15662. Karena Lhitung terbesar < Ltabel maka dapat 
dikatakan data nilai prestasi belajar matematika kelas POGIL adalah 
berdistribusi normal. 
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Perhitungan Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar Matematika Kelas 
Ekspositori 
 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5% 
3. Uji Statistik 
Dari tabel uji normalitas dijelaskan sebagai berikut : 
n   = 32 
∑ 𝑌  = 2232 
    ∑(𝑌 − ?̅?)2  = 3774 
Lhitung  = 0,12406 
Ltabel = 
0,886
√32
 = 0,15662 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Nilai Rata-rata 
?̅? =
∑ 𝑌
𝑛
  
  =
2232
32
  
  = 69,75 
b. Nilai Simpangan baku 
𝑠 = √
∑(𝑌−?̅?)2
𝑛−1
  
 = √
3774
32−1
  
 = 11,03367 
c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-13 diketahui : 
𝑌13 = 64 
 𝑠 = 11,03367 
𝑧13 =
𝑌1−?̅?
𝑆
  
206 
 
 
 
   =
64−69,75
11,03367
 
   = -0,5211 
Dari tabel distribusi z untuk  𝑧13= -0,5211diperoleh nilai 𝐹(𝑧13) = 0,30114 
sehingga : 
𝑆(𝑧13) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3…,𝑧𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔≤𝑧𝑖
𝑛
  
𝑆(𝑧13) =
13
32
  
        = 0,40625 
Maka |𝐹(𝑧13) − 𝑆(𝑧13)| = 0,10511 . Ltabel dengan α = 5% dan n = 32 
adalah 0,15662. Karena 0,10511 < 0,15662 maka data ke-13 adalah 
“Normal”. 
d. Hasil Pengujian  
Dari uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,12406, dengan n = 32 dan α = 5% 
diperoleh Ltabel = 0,15662. Karena Lhitung terbesar < Ltabel maka dapat 
dikatakan data nilai prestasi belajar matematika kelas ekspositori adalah 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 26,  Tabel Uji Homogenitas Nilai Prestasi Belajar Matematika. 
Kelas POGIL : Kelas X MIPA 1 
Kelas Ekspositori : Kelas X 
MIPA 6 
 
NO KODE Y Y2 
1 E-01 72 5184 
2 E-02 80 6400 
3 E-03 72 5184 
4 E-04 84 7056 
5 E-05 76 5776 
6 E-06 92 8464 
7 E-07 80 6400 
8 E-08 72 5184 
9 E-09 56 3136 
10 E-10 72 5184 
11 E-11 84 7056 
12 E-12 60 3600 
13 E-13 64 4096 
14 E-14 80 6400 
15 E-15 80 6400 
16 E-16 76 5776 
17 E-17 84 7056 
18 E-18 88 7744 
19 E-19 80 6400 
20 E-20 64 4096 
21 E-21 68 4624 
22 E-22 92 8464 
23 E-23 72 5184 
24 E-24 76 5776 
25 E-25 84 7056 
26 E-26 64 4096 
27 E-27 76 5776 
28 E-28 52 2704 
29 E-29 88 7744 
30 E-30 72 5184 
31 E-31 80 6400 
32 E-32 76 5776 
Jumlah 2416 185376 
Rataan (Ȳ) 75,5  
Variansi S2 95,7419  
 
 
NO KODE Y Y2 
1 K-01 80 6400 
2 K-02 80 6400 
3 K-03 56 3136 
4 K-04 92 8464 
5 K-05 60 3600 
6 K-06 56 3136 
7 K-07 84 7056 
8 K-08 72 5184 
9 K-09 84 7056 
10 K-10 72 5184 
11 K-11 60    3600 
12 K-12 76 5776 
13 K-13 68 4624 
14 K-14 56 3136 
15 K-15 76 5776 
16 K-16 64 4096 
17 K-17 72 5184 
18 K-18 72 5184 
19 K-19 76 5776 
20 K-20 60 3600 
21 K-21 72 5184 
22 K-22 88 7744 
23 K-23 68 4624 
24 K-24 52 2704 
25 K-25 60 3600 
26 K-26 52 2704 
27 K-27 80 6400 
28 K-28 80 6400 
29 K-29 64 4096 
30 K-30 56 3136 
31 K-31 64 4096 
32 K-32 80 6400 
Jumlah 2232 159456 
Rataan (Ȳ) 69,75  
Variansi S2 121,7419 
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Sampel n dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 32 31 0,03226 95,7419 1,98110 61,41417 2968 
2 32 31 0,03226 121,7419 2,08544 64,64865 3774 
Jumlah 64 62 0,064516     126,06281 6742 
𝑆𝑔𝑎𝑏
2  
  
108,74194 
log𝑆𝑔𝑎𝑏
2   2,03640 
B 126,25662 
X2hitung 0,44625 
X2tabel 3,84146 
 KESIMPULAN HOMOGEN 
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Lampiran 27. 
Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Prestasi Belajar Matematika 
Uji Homogenitas menggunakan uji Bartlett. Berikut langkah-langkah uji Bartlett 
adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
H1 : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistik Uji 
Kelas POGIL  Kelas Ekspositori 
𝑛𝐸   
∑ 𝑌𝐸  
∑(𝑌𝐸
2)  
= 
= 
= 
32 
2416 
185376 
𝑛𝑘  
∑ 𝑌𝑘  
∑(𝑌𝑘
2)  
= 
= 
= 
32  
2232 
159456 
 
Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
a. Harga variansi sampel kelas POGIL  (Kelas X MIPA 1) 
𝑆𝐸
2 =
𝑛𝐸 ∑(𝑌𝐸
2)−(∑ 𝑌𝐸)
2
𝑛𝐸(𝑛𝐸−1)
  
       =
32(185376)−(2416)2
32(32−1)
  
       = 95,7419 
b. Harga variansi sampel kelas Ekspositori (Kelas X MIPA 6) 
𝑆𝑘
2 =
𝑛𝑘 ∑(𝑌𝑘
2)−(∑ 𝑌𝑘)
2
𝑛𝑘(𝑛𝑘−1)
  
       =
32(159456)−(2232)2
32(32−1)
  
= 121,7419 
Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai 
berikut : 
Sampel N dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 32 31 0,03226 95,7419 1,98110 61,41417 2968 
2 32 31 0,03226 121,7419 2,08544 64,64865 3774 
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Jumlah 64 62 0,064516     126,06281 6742 
 
c. Harga variansi gabungan 
𝑆𝑔𝑎𝑏
2 =
∑(𝑛−1)𝑆𝑖
2
∑(𝑛−1)
  
         =
6742
62
  
         = 108,74194 
h. Harga satuan (𝐵) 
𝐵 = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) ∑(𝑛 − 1)  
    = (log 108,74194).(62)  
    = 126,25662 
i. Harga 𝜒2 
𝜒2 = (ln 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2)  
      = (ln 10).(126,25662 – 126,06281) 
      = 0,44625 
4. Kesimpulan 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2(0,05)(1) = 3,84146 dan 𝜒2hitung = 0,44625. 
Dengan demikian, 𝜒2hitung < 𝜒2tabel yaitu 0,44625 < 3,84146 maka Ho diterima 
artinya sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen.  
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Lampiran 28. Tabel Statistik Nilai Prestasi Belajar Matematika. 
Kelas POGIL. 
 
No KODE Y Y² 
1 E-01 72 5184 
2 E-02 80 6400 
3 E-03 72 5184 
4 E-04 84 7056 
5 E-05 76 5776 
6 E-06 92 8464 
7 E-07 80 6400 
8 E-08 72 5184 
9 E-09 56 3136 
10 E-10 72 5184 
11 E-11 84 7056 
12 E-12 60 3600 
13 E-13 64 4096 
14 E-14 80 6400 
15 E-15 80 6400 
16 E-16 76 5776 
17 E-17 84 7056 
18 E-18 88 7744 
19 E-19 80 6400 
20 E-20 64 4096 
21 E-21 68 4624 
22 E-22 92 8464 
23 E-23 72 5184 
24 E-24 76 5776 
25 E-25 84 7056 
26 E-26 64 4096 
27 E-27 76 5776 
28 E-28 52 2704 
29 E-29 88 7744 
30 E-30 72 5184 
31 E-31 80 6400 
32 E-32 76 5776 
JUMLAH 2416 185376 
MEAN 75,5  
MEDIAN 76  
MODUS 72 dan 80  
St. DEVIASI 9,78478  
VARIAN 95,7419  
MAX 92  
MIN 52  
CV 0,1295997  
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Tabel Statistik Nilai Prestasi Belajar Matematika. 
Kelas Ekspositori. 
 
No KODE Y Y² 
1 K-01 80 6400 
2 K-02 80 6400 
3 K-03 56 3600 
4 K-04 92 8464 
5 K-05 60 3600 
6 K-06 56 3136 
7 K-07 84 7056 
8 K-08 72 5184 
9 K-09 84 7056 
10 K-10 72 5184 
11 K-11 60 3600 
12 K-12 76 5776 
13 K-13 68 4624 
14 K-14 56 3136 
15 K-15 76 5776 
16 K-16 64 4096 
17 K-17 72 5184 
18 K-18 72 5184 
19 K-19 76 5776 
20 K-20 60 3600 
21 K-21 72 5184 
22 K-22 88 7744 
23 K-23 68 4624 
24 K-24 52 2704 
25 K-25 60 3600 
26 K-26 52 2704 
27 K-27 80 6400 
28 K-28 80 6400 
29 K-29 64 3600 
30 K-30 56 3136 
31 K-31 64 4096 
32 K-32 80 6400 
JUMLAH 2232 159456 
MEAN 69,75  
MEDIAN 72  
MODUS 72 dan 80  
St. DEVIASI 11,03367  
VARIAN 121,7419  
MAX 92  
MIN 52  
CV 0,158189  
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Lampiran 29 
PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR  
KELAS POGIL 
a. Menentukan rentang 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
= 92 − 52  
= 40 
b. Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(32) 
=5,96699 ≈ 6 
c. Menentukan panjang kelas interval 
𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=
40
6
= 6,6667 ≈ 7  
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. Dengan mengambil banyak kelas 6, panjang interval 7 
dan dimulai dengan  ujung bawah kelas pertama sama dengan 52 maka 
diperoleh daftar seperti di bawah ini : 
Nilai Prestasi 
Banyaknya Peserta 
Didik 
Frekuensi Relatif 
52 - 58 2 6,25% 
59 - 65 4 12,5% 
66 - 72 7 21,875% 
73 - 79 5 15,625% 
80 - 86 10 31,25% 
87 - 93 4 12,5% 
Jumlah 32 100% 
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Lampiran 30 
PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR  
KELAS EKSPOSITORI 
a. Menentukan rentang 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
= 92 − 52  
= 40 
b. Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(32) 
=5,96699 ≈ 6 
c. Menentukan panjang kelas interval 
𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=
40
6
= 6,6667 ≈ 7  
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. Dengan mengambil banyak kelas 6, panjang interval 7 
dan dimulai dengan  ujung bawah kelas pertama sama dengan 52 maka 
diperoleh daftar seperti di bawah ini : 
Nilai Prestasi 
Banyaknya Peserta 
Didik 
Frekuensi Relatif 
52 - 58 6 18,75% 
59 - 65 7 22% 
66 - 72 7 21,875% 
73 - 79 3 9,375% 
80 - 86 7 21,875% 
87 - 93 2 6,25% 
Jumlah 32 100% 
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Lampiran 31. Perhitungan Hipotesis Pertama. 
Perhitungan Uji Proporsi satu pihak kanan. 
1. Menentukan Hipotesis. 
a. Ho :  π ≤ 55 % 
Prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar menggunakan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
tidak lebih dari 55% peserta didik yang nilainya melampaui KKM (70). 
b. H1 : π > 55 % 
Prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar menggunakan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
lebih dari 55% peserta didik yang nilainya melampaui KKM (70). 
2. Menentukan Taraf Signifikansi. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika Uji. 
𝑧 =  
𝑦
𝑛
− 𝜋0
√
𝜋0(1−𝜋0)
𝑛
 
𝑧 =
25
32
− 0,55
√
0,55(1−0,55)
32
 
𝑧 =
0,23125
0,08795
  
𝑧 = 2,6295  
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4. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi diperoleh 
nilai zhitung = 2,6295. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi    
ztabel = 1,645. Karena zhitung>ztabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 
Jadi Prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar menggunakan 
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
lebih dari 55% peserta didik yang nilainya melampaui KKM (70). 
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Lampiran 32. Perhitungan Hipotesis Kedua. 
Perhitungan uji t Dua Pihak. 
1. Menentukan Hipotesis. 
Ho:µ1= µ2 
Artinya : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
H1 : µ1≠ µ2 
Artinya : Ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori. 
2. Menentukan Taraf Signifikan. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.. 
3. Daerah Kriteria. 
Ho diterima dan H1 ditolak  jika  
−𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) , dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 
4. Statistik Uji. 
Mencari Simpangan baku gabungan : 
𝑆2 =
(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2
2
𝑛1+𝑛2−2
  
𝑆2 =
(32 − 1). 95,74194 + (32 − 1). 121,7419
32 + 32 − 2
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𝑆2 = 108,74192 
S   = 10,42794 
Mencari nilai t-hitung : 
𝑡 =
𝑌𝑒̅̅ ̅−𝑌𝑘̅̅ ̅̅
𝑆√
1
𝑛𝑒
+
1
𝑛𝑘
  
𝑡 =
75,5−69,75
10,42794√
1
32
+
1
32
  
𝑡 = 2,2056 
5. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t dua pihak 
diperoleh nilai thitung = 2,2056. Daerah Ho berada di antara −𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) dan 
𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) .Kemudian ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan   dk=(32+32-
2) dan taraf signifikansi (1−0,025) diperoleh -ttabel = -1,99 dan ttabel.= 1,99 
Karena thitung tidak terletak di daerah Ho maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak. Jadi Ada perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran ekspositori.. 
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Lampiran 33. Perhitungan Hipotesis Ketiga. 
Perhitungan uji t pihak kanan. 
1. Menentukan Hipotesis. 
a. Ho : µ1≤ µ2 
Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 
(POGIL) tidak lebih baik dari model pembelajaran Ekspositori terhadap 
prestasi belajar matematika. 
b. H1 : µ1> µ2 
Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
lebih baik dari model pembelajaran Ekspositori terhadap prestasi belajar 
matematika. 
2. Menentukan Taraf Signifikan. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.. 
3. Daerah Kriteria 
Dengan kriteria pengujian menolak Ho jika ttabel<thitung dimana ttabel didapat 
dari daftar distribusi t dengan dk=(n1+n2-2) dan taraf signifikansi (1- ) untuk 
harga t yang lain Ho ditolak. 
4. Statistik Uji. 
Mencari Simpangan baku gabungan : 
𝑆2 =
(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2
2
𝑛1+𝑛2−2
  
𝑆2 =
(32 − 1). 95,74194 + (32 − 1). 121,7419
32 + 32 − 2
 
𝑆2 = 108,74192 
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 𝑆 = 10,42794 
Mencari nilai t-hitung : 
𝑡 =
𝑌𝑒̅̅ ̅−𝑌𝑘̅̅ ̅̅
𝑆√
1
𝑛𝑒
+
1
𝑛𝑘
  
𝑡 =
75,5−69,75
10,42794√
1
32
+
1
32
  
𝑡 = 2,2056 
5. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t pihak kanan 
diperoleh nilai thitung = 2,2056. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi t dimana ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan   dk=(32+32-2) 
dan taraf signifikansi (1−0,05) diperoleh ttabel =1,67. Karena thitung > ttabel 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi Model pembelajaran Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih baik dari model 
pembelajaran Ekspositori terhadap prestasi belajar matematika. 
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Lampiran 34. Tabel Distribusi L 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 45. Tabel distribusi liliefors (L)
0,01 0,05 0,1 0,15 0,2
n = 4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,294 0,285
6 0,394 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,218 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0.187 0,161 0,144 0,136 0,131
n > 30
 
Tabel Distribusi Liliefors (L)
Ukuran 
Sampel
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Lampiran 35. Tabel Distribusi 𝑿𝟐 
Tabel Distribusi Chi-Kuadrat. 
 
dk 
   
0.995 0.99 0.975 0.95 0.9 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
inf 
3.927E-05 
0.010 
0.072 
0.207 
0.412 
0.676 
0.989 
1.344 
1.735 
2.156 
2.603 
3.074 
3.565 
4.075 
4.601 
5.142 
5.697 
6.265 
6.844 
7.434 
8.034 
8.643 
9.260 
9.886 
10.520 
11.160 
11.808 
12.461 
13.121 
13.787 
1.57E-04 
0.020 
0.115 
0.297 
0.554 
0.872 
1.239 
1.647 
2.088 
2.558 
3.053 
3.571 
4.107 
4.660 
5.229 
5.812 
6.408 
7.015 
7.633 
8.260 
8.897 
9.542 
10.196 
10.856 
11.524 
12.198 
12.878 
13.565 
14.256 
14.953 
9.82E-03 
0.051 
0.216 
0.484 
0.831 
1.237 
1.690 
2.180 
2.700 
3.247 
3.816 
4.404 
5.009 
5.629 
6.262 
6.908 
7.564 
8.231 
8.907 
9.591 
10.283 
10.983 
11.689 
12.401 
13.120 
13.844 
14.573 
15.308 
16.047 
16.791 
1.58E-02 
0.211 
0.584 
1.064 
1.610 
2.204 
2.833 
3.490 
4.168 
4.865 
5.578 
6.304 
7.041 
7.790 
8.547 
9.312 
10.085 
10.865 
11.651 
12.443 
13.240 
14.041 
14.848 
15.659 
16.473 
17.292 
16.151 
16.928 
17.708 
18.493 
2.706 
4.605 
6.251 
7.779 
9.236 
10.645 
12.017 
13.362 
14.684 
15.987 
17.275 
18.549 
19.812 
21.064 
22.307 
23.542 
24.769 
25.989 
27.204 
28.412 
29.615 
30.813 
32.007 
33.196 
34.382 
35.563 
18.114 
18.939 
19.768 
20.599 
2.706 
4.605 
6.251 
7.779 
9.236 
10.645 
12.017 
13.362 
14.684 
15.987 
17.275 
18.549 
19.812 
21.064 
22.307 
23.542 
24.769 
25.989 
27.204 
28.412 
29.615 
30.813 
32.007 
33.196 
34.382 
35.563 
36.741 
37.916 
39.087 
40.256 
3.841 
5.991 
7.815 
9.488 
11.070 
12.592 
14.067 
15.507 
16.919 
18.307 
19.675 
21.026 
22.362 
23.685 
24.996 
26.296 
27.587 
28.869 
30.144 
31.410 
32.671 
33.924 
35.172 
36.415 
37.652 
38.885 
36.741 
37.916 
39.087 
40.256 
5.024 
7.378 
9.348 
11.143 
12.832 
14.449 
16.013 
17.535 
19.023 
20.483 
21.920 
23.337 
24.736 
26.119 
27.488 
28.845 
30.191 
31.526 
32.852 
34.170 
35.479 
36.781 
38.076 
39.364 
40.646 
41.923 
40.113 
41.337 
42.557 
43.773 
6.635 
9.210 
11.345 
13.277 
15.086 
16.812 
18.475 
20.090 
21.666 
23.209 
24.725 
26.217 
27.688 
29.141 
30.578 
32.000 
33.409 
34.305 
36.191 
37.566 
38.932 
40.289 
41.638 
42.980 
44.314 
45.642 
46.963 
48.278 
49.588 
50.892 
7.879 
10.597 
12.838 
14.860 
16.750 
18.548 
20.278 
21.955 
23.589 
25.188 
26.757 
28.300 
29.819 
31.319 
32.801 
34.267 
35.718 
37.156 
38.582 
39.997 
41.401 
42.796 
44.181 
45.558 
46.928 
48.290 
49.645 
50.994 
52.033 
53.672 
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Lampiran 36.  
Table of F-statistics P=0.05 
df2 
\df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 22 24 26 28 30 35 40 45 50 60 70 80 100 200 500 1000 >1000 df1/ 
df2                                      
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 8.69 8.68 8.67 8.67 8.66 8.65 8.64 8.63 8.62 8.62 8.60 8.59 8.59 8.58 8.57 8.57 8.56 8.55 8.54 8.53 8.53 8.54 3 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 5.84 5.83 5.82 5.81 5.80 5.79 5.77 5.76 5.75 5.75 5.73 5.72 5.71 5.70 5.69 5.68 5.67 5.66 5.65 5.64 5.63 5.63 4 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 4.60 4.59 4.58 4.57 4.56 4.54 4.53 4.52 4.50 4.50 4.48 4.46 4.45 4.44 4.43 4.42 4.42 4.41 4.39 4.37 4.37 4.36 5 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 3.92 3.91 3.90 3.88 3.87 3.86 3.84 3.83 3.82 3.81 3.79 3.77 3.76 3.75 3.74 3.73 3.72 3.71 3.69 3.68 3.67 3.67 6 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 3.49 3.48 3.47 3.46 3.44 3.43 3.41 3.40 3.39 3.38 3.36 3.34 3.33 3.32 3.30 3.29 3.29 3.27 3.25 3.24 3.23 3.23 7 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 3.20 3.19 3.17 3.16 3.15 3.13 3.12 3.10 3.09 3.08 3.06 3.04 3.03 3.02 3.01 2.99 2.99 2.97 2.95 2.94 2.93 2.93 8 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 2.99 2.97 2.96 2.95 2.94 2.92 2.90 2.89 2.87 2.86 2.84 2.83 2.81 2.80 2.79 2.78 2.77 2.76 2.73 2.72 2.71 2.71 9 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 2.83 2.81 2.80 2.79 2.77 2.75 2.74 2.72 2.71 2.70 2.68 2.66 2.65 2.64 2.62 2.61 2.60 2.59 2.56 2.55 2.54 2.54 10 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 2.70 2.69 2.67 2.66 2.65 2.63 2.61 2.59 2.58 2.57 2.55 2.53 2.52 2.51 2.49 2.48 2.47 2.46 2.43 2.42 2.41 2.41 11 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 2.60 2.58 2.57 2.56 2.54 2.52 2.51 2.49 2.48 2.47 2.44 2.43 2.41 2.40 2.38 2.37 2.36 2.35 2.32 2.31 2.30 2.30 12 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 2.51 2.50 2.48 2.47 2.46 2.44 2.42 2.41 2.39 2.38 2.36 2.34 2.33 2.31 2.30 2.28 2.27 2.26 2.23 2.22 2.21 2.21 13 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 2.44 2.43 2.41 2.40 2.39 2.37 2.35 2.33 2.32 2.31 2.28 2.27 2.25 2.24 2.22 2.21 2.20 2.19 2.16 2.14 2.14 2.13 14 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 2.38 2.37 2.35 2.34 2.33 2.31 2.29 2.27 2.26 2.25 2.22 2.20 2.19 2.18 2.16 2.15 2.14 2.12 2.10 2.08 2.07 2.07 15 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 2.33 2.32 2.30 2.29 2.28 2.25 2.24 2.22 2.21 2.19 2.17 2.15 2.14 2.12 2.11 2.09 2.08 2.07 2.04 2.02 2.02 2.01 16 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 2.29 2.27 2.26 2.24 2.23 2.21 2.19 2.17 2.16 2.15 2.12 2.10 2.09 2.08 2.06 2.05 2.03 2.02 1.99 1.97 1.97 1.96 17 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 2.25 2.23 2.22 2.20 2.19 2.17 2.15 2.13 2.12 2.11 2.08 2.06 2.05 2.04 2.02 2.00 1.99 1.98 1.95 1.93 1.92 1.92 18 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 2.21 2.20 2.18 2.17 2.16 2.13 2.11 2.10 2.08 2.07 2.05 2.03 2.01 2.00 1.98 1.97 1.96 1.94 1.91 1.89 1.88 1.88 19 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.23 2.20 2.18 2.17 2.15 2.14 2.12 2.10 2.08 2.07 2.05 2.04 2.01 1.99 1.98 1.97 1.95 1.93 1.92 1.91 1.88 1.86 1.85 1.84 20 
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22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 2.13 2.11 2.10 2.08 2.07 2.05 2.03 2.01 2.00 1.98 1.96 1.94 1.92 1.91 1.89 1.88 1.86 1.85 1.82 1.80 1.79 1.78 22 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 2.09 2.07 2.05 2.04 2.03 2.00 1.98 1.97 1.95 1.94 1.91 1.89 1.88 1.86 1.84 1.83 1.82 1.80 1.77 1.75 1.74 1.73 24 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 2.05 2.03 2.02 2.00 1.99 1.97 1.95 1.93 1.91 1.90 1.87 1.85 1.84 1.82 1.80 1.79 1.78 1.76 1.73 1.71 1.70 1.69 26 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 2.02 2.00 1.99 1.97 1.96 1.93 1.91 1.90 1.88 1.87 1.84 1.82 1.80 1.79 1.77 1.75 1.74 1.73 1.69 1.67 1.66 1.66 28 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 1.99 1.98 1.96 1.95 1.93 1.91 1.89 1.87 1.85 1.84 1.81 1.79 1.77 1.76 1.74 1.72 1.71 1.70 1.66 1.64 1.63 1.62 30 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.08 2.04 2.01 1.99 1.96 1.94 1.92 1.91 1.89 1.88 1.85 1.83 1.82 1.80 1.79 1.76 1.74 1.72 1.70 1.68 1.66 1.65 1.63 1.60 1.57 1.57 1.56 35 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 1.90 1.89 1.87 1.85 1.84 1.81 1.79 1.77 1.76 1.74 1.72 1.69 1.67 1.66 1.64 1.62 1.61 1.59 1.55 1.53 1.52 1.51 40 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 1.87 1.86 1.84 1.82 1.81 1.78 1.76 1.74 1.73 1.71 1.68 1.66 1.64 1.63 1.60 1.59 1.57 1.55 1.51 1.49 1.48 1.47 45 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 1.85 1.83 1.81 1.80 1.78 1.76 1.74 1.72 1.70 1.69 1.66 1.63 1.61 1.60 1.58 1.56 1.54 1.52 1.48 1.46 1.45 1.44 50 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 1.82 1.80 1.78 1.76 1.75 1.72 1.70 1.68 1.66 1.65 1.62 1.59 1.57 1.56 1.53 1.52 1.50 1.48 1.44 1.41 1.40 1.39 60 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 1.79 1.77 1.75 1.74 1.72 1.70 1.67 1.65 1.64 1.62 1.59 1.57 1.55 1.53 1.50 1.49 1.47 1.45 1.40 1.37 1.36 1.35 70 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 1.72 1.70 1.68 1.65 1.63 1.62 1.60 1.57 1.54 1.52 1.51 1.48 1.46 1.45 1.43 1.38 1.35 1.34 1.33 80 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 1.71 1.69 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 1.54 1.52 1.49 1.48 1.45 1.43 1.41 1.39 1.34 1.31 1.30 1.28 100 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 1.69 1.67 1.66 1.64 1.62 1.60 1.57 1.55 1.53 1.52 1.48 1.46 1.43 1.41 1.39 1.36 1.35 1.32 1.26 1.22 1.21 1.19 200 
500 3.86 3.01 2.62 2.39 2.23 2.12 2.03 1.96 1.90 1.85 1.81 1.77 1.74 1.71 1.69 1.66 1.64 1.62 1.61 1.59 1.56 1.54 1.52 1.50 1.48 1.45 1.42 1.40 1.38 1.35 1.32 1.30 1.28 1.21 1.16 1.14 1.12 500 
1000 3.85 3.00 2.61 2.38 2.22 2.11 2.02 1.95 1.89 1.84 1.80 1.76 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.61 1.60 1.58 1.55 1.53 1.51 1.49 1.47 1.43 1.41 1.38 1.36 1.33 1.31 1.29 1.26 1.19 1.13 1.11 1.08 1000 
>1000 1.04 3.00 2.61 2.37 2.21 2.10 2.01 1.94 1.88 1.83 1.79 1.75 1.72 1.69 1.67 1.64 1.62 1.61 1.59 1.57 1.54 1.52 1.50 1.48 1.46 1.42 1.40 1.37 1.35 1.32 1.30 1.28 1.25 1.17 1.11 1.08 1.03 >1000 
df2/ 
df1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 22 24 26 28 30 35 40 45 50 60 70 80 100 200 500 1000 >1000 
df1 
\df2 
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Lampiran 37. Tabel r 
 
Tabel r Statistika. 
N 
Taraf Signifikansi 
N 
Taraf Signifikansi 
N 
Taraf Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 
0.95 
0.878 
0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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Lampiran 38. Tabel Distribusi Z 
 
Tabel Distribusi Z. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 48. Tabel distribusi normal (Z)
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036
-2,5 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0158 0,0146 0,0143
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,9010 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224
0,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8079 0,8106 0,8133
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9430 0,9441
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9485 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9700 0,9706
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9762 0,9767
2,0 0,9773 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857
2,2 0,9861 0,9865 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9980 0,9980 0,9981
2,9 0,9981 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995
3,3 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 0,9998
Tabel Distribusi Normal (Z)
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Lampiran 39. Tabel Distribusi t 
 
Tabel Distribusi t. 
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Lampiran 40. Dokumentasi Penelitian. 
Kegiatan Pembelajaran POGIL 
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Kegiatan Pembelajaran Ekspositori. 
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Foto Bersama Peserta Didik Kelas X 
 
 
Foto Bersama Bapak Wiyarna, S.Pd, M.Pd 
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Lampiran 41. Jurnal Bimbingan Skripsi. 
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Lampiran 42. Surat Izin Observasi Awal.  
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Lampiran 43. Surat Izin Penelitian. 
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Lampiran 44. Surat Keterangan Penelitian. 
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Lampiran 45. Berita Acara Bimbingan Skripsi. 
 
